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RINGKASAN EKSEKUTIF


Kata gereja berasal dari kata igreja (Portugal) yang diterjemahkan dari bahasa Yunani kyriake  yang diartikan menjadi milik Tuhan. Dengan pengertian untuk menyebutkan orang-orang yang percaya kepada Yesus Kristus sebagai Juruselamat. Kata kyriake sebagai sebutan persekutuan orang-orang yang telah percaya atau milik Tuhan.Gereja Methodist Indonesia (GMI) merupakan gereja Kristen yang mengajarkan Firman Tuhan dan melaksanakan sakramen-sakramen. GMI merupakan bagian dari gereja universal, oleh karena itu dapat menerima segala bangsa tanpa memandang warna kulit, suku, golongan dan kedudukan. GMI juga sebagai salah satu denominasi Gereja Protestan, walaupun tidak secara langsung dari gerakan reformasi. GMI dipanggil Allah ke tengah-tengan dunia untuk mencari dan menyelamatkan yang hilang, dengan cara mengabarkan Injil Kristus dan menyebarluaskan hidup yang dipenuhi Roh Kudus. 
Untuk dapat mengoptimalkan tugas dan panggilannya sebagai Gereja yang menjalankan Missio Dei,  GMI tidak dapat meninggalkan sejarahnya dan harus selalu menatap ke masa depan.  Untuk itulah GMI perlu menyusun Visi, Misi, Tata Nilai serta Strategi Utama, sebagai penuntun menuju masa depan yang lebih  jelas agar dapat memenuhi tuntutan perubahan serta harapan-harapan semua pihak yang berkepentingan (stakeholders).
		Setelah melalui langkah-langkah studi dan analisis internal, eksternal serta meneropong kecenderungan perubahan 20 tahun mendatang dan membuat skenario ke depan, di bawah terang Firman Tuhan, ditetapkanlah Visi GMI Tahun 2033 yaitu: ”Gereja Bertumbuh Memberkati Semua Ciptaan” (“Church Grows to Bless All Creation”). Dengan dasar firman Tuhan: Kejadian 12:2; Ibrani 6:14; Lukas 10:27. 		
		Sedangkan misi GMI untuk mencapai visi tersebut adalah : “Menumbuhkan dan Mengembangkan Spiritualitas Berdasar Firman Tuhan.” (“To grow and to develop spirituality base on God’s Word”). Untuk dapat mencapai Visi Tahun 2033, GMI
 menetapkan Tata Nilai operasional yang harus dijalankan secara konsisten dan penuh komitmen, yaitu: (1) Kebersamaan, (2) Pelayanan, (3) Ketaatan dan (4) Keteladanan”(KPKK).
Langkah-langkah kunci dan utama (strategi) Gereja Methodist Indonesia perlu dirumuskan secara kongkrit dalam rangka mencapai Visi Tahun 2033. Dengan strategi utama ini GMI diharapkan mampu menyikapi berbagai pengaruh dan perubahan eksternal yang semakin intensif, ekstensif dan cepat. Strategi Utama GMI menuju 2033 berpedoman pada lima tahap[footnoteRef:1] yang dilakukan secara menyeluruh, paralel dengan penekanan atau fokus yang berbeda, yaitu : [1:  Satu tahap sama dengan satu quadrennium (satu kali dalam empat tahun).] 

1. Tahap I	(2013 - 2017)	:  Konsolidasi
2. Tahap II   	(2017 - 2021)	:  Revitalisasi
3. Tahap III  	(2021 - 2025) 	:  Aktualisasi
4. Tahap IV 	(2025 - 2029)	:  Inovasi
5. Tahap V   	(2029 - 2033)	:  Sinergi Interkoneksi

Dalam penjabaran strategi tahap I (2013-2017) – konsolidasi- sebagai fondasi  bagi langkah-langkah tahap berikutnya, dijabarkan program-program prioritas yang merupakan agenda implementasi berbasis pada isu-isu strategis yang harus segera diatasi. 

KATA PENGANTAR
Tujuan   penyusunan  Visi   Misi    Gereja   Methodist   Indonesia  (GMI)   adalah : (1) membangun peta perjalanan organisasi GMI ke depan, (2) mengkonsolidasikan dan mensinergikan semua lembaga yang dimiliki GMI, (3) mengaktualisasikan dengan semangat pembaruan tata kelola lembaga yang baik, dan (4) mengoptimalkan semua talenta yang dimiliki.
Setelah melalui proses panjang yang dimulai sejak Februari 2012, Tim Penyusun Visi Misi GMI akhirnya menyelesaikan pekerjaannya.  Tahapan kerja yang sudah dilalui adalah studi-studi dokumentasi,  penyebaran kuesioner, diskusi-diskusi, wawancara mendalam, analisis kondisi internal dan eksternal serta refleksi bersama yang melibatkan semua pemangku kepentingan GMI. Terpujilah Allah Bapa, Putera dan Roh Kudus atas segala pimpinanNya.
Semua yang tersusun dalam dokumen ini merupakan hasil kerja dengan semangat kebersamaan dan merupakan aspirasi serta beban bersama seluruh pemangku kepentingan GMI. Dokumen ini adalah milik bersama yang semestinya diwujudkan dalam semangat hidup kebersamaan, tidak sekadar menjadi dokumen yang tidak hidup. 
Kami menyampaikan banyak terima kasih kepada seluruh pemangku kepentingan GMI yang sudah terlibat baik langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan Visi Misi ini. Tanpa bantuan dan dukungan semua pihak, tidaklah mungkin Visi Misi GMI ini dapat terwujud. 
Sebagai penjabaran strategi tahap I - disusun Rencana Strategis 2013-2017, yang dokumennya terpisah dari dokumen ini agar lebih fokus dalam implementasinya. 


Medan, Oktober 2013

Tim Penyusun.
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KATA SAMBUTAN 
DEWAN BISHOP GEREJA METHODIST INDONESIA


Mari kita bersyukur pada Allah Tritunggal yang senantiasa mendampingi dan membimbing kita sepanjang hidup dan pelayanan kita.

	Dalam pelayanan kita, mulai saat ini telah hadir buku Rencana Strategi GMI yang dapat  membimbing kita.  Semoga kita dapat mengerti dan mengikutinya, sehingga GMI memasuki masa depan yang cemerlang. Dengan hadirnya buku ini, sekarang Gereja Methodist Indonesia mempunyai “impian”, impian ini memberi kita arah yang akan dituju.

	Kita tahu bahwa untuk mewujudkannya impian menjadi kenyataan tidaklah mudah, sangat diperlukan perjuangan. Oleh karena itu kita butuh pertolongan Allah Tri Tunggal dan kesehatian. Kami mengajak agar  kita bersehati mewujudkannya.

	GMI sudah mempunyai impian. Impian adalah langkah awal keberhasilan. Tetapi impian tak akan menjadi nyata, tanpa ada tindakan nyata.

Mari kita dengan tindakan nyata mewujudkan impian kita, agar apa yang telah ditorehkan tidak hanya sebagai hiasan dan kiasan semata. Tetapi impian hendaknya dapat mewujud-nyata.

Sesungguhnya sekarang kita bukan saja punya visi, misi, melalui buku rencana strategy ini. Di dalam buku ini kita juga mengetahui kekuatan dan kelemahan kita, sehingga kita tahu apa yang harus kita lakukan dan bagaimana untuk mencapainya. Kita juga menjadi tahu langkah-langkah apa yang harus dilakukan dan mana yang menjadi prioritasnya.

Selain bersyukur pada Allah Tri Tunggal, kami juga mau berterima kasih kepada Tim Penyusun buku rencana strategi ini terutama kepada Bapak Drs. Sigit Triyono MM., sebagai Konsultan Tim. Semoga Allah memberkati saudara-saudara sekalian.


Kami mengajak seluruh hamba-hamba Tuhan dan warga GMI marilah kita bersama-sama menyongsong GMI 2033.

Tuhan memberkati.


Dewan Bishop Gereja Methodist Indonesia





     Bishop Amat Tumino, M.Min.                         Bishop Darwis Manurung, S.Th.,M.Psi.                         
    Ketua/Pimpinan GMI Wilayah II                                      Pimpinan GMI Wilayah I 
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BAB  I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Gereja Methodist Indonesia
Gereja Methodist Indonesia (GMI) merupakan gereja Kristen yang mengajarkan Firman Tuhan dan melaksanakan sakramen-sakramen.GMI merupakan bagian dari gereja universal, oleh karena itu dapat menerima segala bangsa tanpa memandang warna kulit, suku, golongan dan kedudukan. GMI juga sebagai salah satu denominasi Gereja Protestan, walaupun tidak secara langsung dari gerakan reformasi. GMI dipanggil Allah ke tengah-tengah dunia untuk mencari dan menyelamatkan yang hilang, dengan cara mengabarkan Injil Kristus dan menyebarluaskan hidup yang dipenuhi Roh Kudus. 
Misi Methodist di Indonesia (Hindia Belanda)  dimulai sejak tahun 1905 di Sumatera, Jawa dan Kalimantan. Setelah berkembang dan berbagai jemaat telah diorginisir, pada bulan Mei 1928 Misi Methodist Jawa dan Kalimantan ditarik dan dipusatkan di Sumatera. Alasan penutupan misi Jawa dan Kalimantan antara lain oleh karena daerah yang sangat luas, tenaga yang tidak mencukupi dan kebutuhan dana yang basar.  Penarikan misi Kalimantan dan Jawa dibahas pada rapat tahunan Badan Misi Methodist bulan Desember 1927 yang diajukan kepada General Conference pada bulan Mei 1928 di Kansas City dan disetujui.
Pada tanggal 9 Agustus 1964, atas berkat dan anugerah Tuhan, GMI menjadi gereja yang otonom dan mandiri di bumi Indonesia setelah 59 tahun bergabung dengan misi Methodist Amerika dengan nama Gereja Methodist Sumatera. Alasan menjadi gereja yang otonom sangat dipengaruhi oleh situasi politik pada tahun 1963-1964, yaitu ketegangan hubungan Indonesia dan Malaya.Selain itu juga dipengaruhi oleh gerakan nasionalisme dan didorong oleh keinginan luhur untuk lebih berkembang di Negara Republik Indonesia.[footnoteRef:2]  [2: Lihat buku, Richard M. Daulay, Kekristenan dan Kesukubangsaan, (Yogjakarta: Taman Pustaka Kristen, 1996, 263-271), tidak secara spesifik disebutkan dasar otonom.Desakan menjadi gereja Methodist yang otonom dipengaruhi oleh faktor ekternal, yaitu memanasnya situasi politik Indonesia Malaysia.Selain itu faktor yang tidak kalah penting adalah faktor keinginan untuk melepaskan diri dari dominasi Amerika. Hal ini didorong oleh pengarahan  Bishop Amstutz yang memberi penjelasan tentang otonomi ialah: self-governing, self-supporting and self-extending (propagating).] 

Meskipun keinginan untuk otonom juga dimanfaatkan oleh kelompok  tertentu  dengan  cara  tidak  patuh  pada aturan dan disiplin Methodist. Mereka yang dimaksud adalah kelompok PAGMI (Penuntut Autonomi Gereja Methodist Indonesia) yang kemudian menjadi Gereja Methodist Merdeka Indonesia (GMMI).
Keunggulan dan keistimewaan yang dimiliki GMI adalah melayani semua suku bangsa dan tidak terfokus pada satu suku. Untuk mengatur dan mengorganisir jemaat, GMI memiliki aturan dan peraturan yang meliputi konstitusi dan Anggaran Rumah Tangga GMI dengan sebutan Disiplin.Peraturan tersebut berisi tentang jemaat dan kepemimpinan jemaat dari tingkat lokal sampai nasional.
Wilayah kerja GMI meliputi seluruh wilayah Republik Indonesia, yaitu dari Sabang sampai Meraoke.
2. Dasar Teologis Gereja Methodist IndonesiaDalam Melayani Jemaat Di Indonesia
2.1. Dasar Panggilan Gereja
2.1.1. Pengertian Gereja
Kata gereja berasal dari kata igreja (Portugal) yang diterjemahkan dari bahasa Yunani kyriake  yang diartikan menjadi milik Tuhan. Dengan pengertian untuk menyebutkan orang-orang yang percaya kepada Yesus Kristus sebagai Juruselamat. Kata kyriake sebagai sebutan persekutuan orang-orang yang telah percaya atau milik Tuhan. Istilah tersebut muncul sesudah zaman rasul untuk menyebut gereja. Dalam Perjanjian Baru kata yang dipakai menyebut orang-orang percaya kepada Kristus adalah ekklesia. Kata ekklesia berasal dari kata Yunani caleo yang diartikan rapat atau perkumpulan yang terdiri dari orang-orang yang dipanggil untuk berkumpul. Hal ini hendak menggambarkan keadaan pengikut Kristus sebagai komunitas baru. Penggunaan istilah ekklesia dalam Septuaginta  merujuk  pada  kata Ibrani Qahal Yahweh  (Ulangan 32:2; I Tawarikh 28:8; Nehemia13:1 dan Mikha 2:5) yang diartikan perkumpulan Jemaat Allah. Dalam kitab Perjanjian Baru qahal Yahwe diterjemahkan dengan istilah ekklesia dapat diartikan sebagai jemaat atau umat yang berkumpul.

Penulis Perjanjian Baru memberi tekanan bahwa gereja merupakan komunitas baru yang berbeda dengan umat Allah dalam Perjanjian Lama (PL). Hal ini didasarkan pada tulisan Matius 16:18, Yesus dengan tegas mengatakan: ”Aku akan mendirikan jemaat-Ku (gereja-Ku). Dengan artian bahwa orang-orang Kristen merupakan persekutuan yang berbeda dengan komunitas Sinagoge. Bahkan Rasul Paulus menuliskan kepada orang-orang Kristen merupakan manusia baru (Efesus 2:15 ; Kolose 3:11).
Dengan prinsip dasar sebagai komunitas baru, maka panggilan gereja ditengah-tengah dunia adalah;
2.1.1.1. Gereja dipanggil menjadi garam dan terang (Matius 5 : 13-16)
2.1.1.2. Gereja dipanggil dari dunia menjadi milik Allah dan umat Allah (Yohanes 17 : 11,14)
2.1.1.3. Gereja dipanggil berbeda dengan dunia (Roma 12:2)
2.1.1.4. Gereja dipanggil untuk bersekutu/koinonia (Matius 16:18; 18:17), bersaksi /marturia , dan penatalayanan/diakonia (tri darma gereja).
Dengan demikian gereja merupakan persekutuan orang-orang yang dipanggil dari kegelapan kepada terang Kristus. Dengan pengertian gereja bukanlah gedung atau organisasinya melainkan orang-orang yang percaya kepada Kristus dan mengikatkan dirinya kepada Kristus. Selain itu gereja adalah suatu perhimpunan orang-orang percaya yang di dalamnya Firman Allah dikotbahkan dan sakramen dilaksanakan sesuai dengan perintah Tuhan Yesus Kristus.
Gereja Methodist Indonesia (GMI) merupakan bagian integral dari gereja secara universal, artinya GMI merupakan persekutuan orang-orang percaya di dalam Yesus Kristus yang dipanggil untuk mewartakan kabar Injil Yesus Kristus ke seluruh dunia. Secara tidak langsung GMI merupakan bagian dari gereja protestan, meskipun tidak langsung menjadi turunan dari gerakan reformasi Marthin Luther maupun Johanes Calvin.GMI lahir dari gerakan kekudusan dan kebangunan rohani yang dipelopori oleh John Wesley. Karena itu penekanan ajaran adalah kepastian keselamatan dan kesempurnaan Kristen. Karena itu, melalui pelayanan dan karyanya, GMI menjadi bagian dari misi Allah untuk menyelamatkan dunia.
2.1.2. Gereja Methodist Indonesia Mengemban Misi Allah
Tujuan umum keberadaan GMI adalah untuk memasyurkan nama Yesus melalui pemberitaan Injil ke seluruh dunia, dengan cara menghimpun mereka ke dalam persekutuan sidang Kristus. Yesus Kristus adalah sumber pengajaran dan dasar persekutuan orang-orang yang berhimpun dalam GMI. 
Konsep dasar misi GMI tidak dapat dilepaskan dari konsep misi Allah (mission Dei) yang dimulai dalam Perjanjian Lama (PL). Misi Allah dalam PL dimulai dari pemanggilan Abraham, dengan tujuan supaya semua bangsa mendapat berkat (Kejadian 12:3; 19:6). Tanggungjawab misi merupakan tugas dan tanggungjawab umat Allah yang dipanggil keluar. Mengemban  misi Allah yang dimaksud bersifat utuh (holistic) kepada setiap orang yang memerlukan, sehingga menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia.  Selain itu misi Allah tidak hanya ditujukan kepada manusia, tetapi kepada semua mahkluk, sehingga terpelihara keutuhan ciptaan (Kejadian 1:28; 2:15).
Pada umumnya misi dimulai dari sejarah misi bangsa Israel yang keluar dari Mesir menuju tanah perjanjian yaitu Kanaan. Tugas utama Israel ialah memelihara Firman Tuhan dan hukum-hukum-Nya. Selain itu Allah memerintahkan kepada bangsa Israel untuk memberitakan Firman Tuhan kepada bangsa lain (Yesaya 42:4; 49:6). Melalui Israel bangsa-bangsa lain datang dan mencari keselamatan (Mikha 4:1; Zakaria 8:20-23). Dengan pengertian, bahwa Allah mengharapkan melalui kesaksian bangsa Israel bangsa-bangsa lain akan percaya kepada Allah dan pekerjaan-Nya (Keluaran 12:37-38; Yeh. 47:21-23). Bahkan Israel disebut sebagai tahta pemerintahan Allah dan seluruh bangsa akan berkumpul di Yerusalem, karena Allah berada di Yerusalem (2 Taw. 6:32-33; Yesaya 56:3 ; Yeremia 3:17).
Dalam rangka mengemban misi Allah, Israel pernah memberontak terhadap Allah, sehingga dicerai-beraikan Allah. Melalui kasih setia-Nya, Allah mengampuni dan memperbaharui Israel dengan tujuan supaya Israel tetap menjadi saksi di tengah-tengah bangsa lain. Allah berjanji akan memberkati bangsa-bangsa lain melalui panggilan dan  kehadiran  Israel (Hosea 8:8). Sesudah zaman nabi-nabi berakhir dan masa yang disebut dengan intertestamental merupakan masa yang sangat penting bagi Israel. 
Dunia ditandai kejayaan kerajaan Persia, kejayaan Alexander dari Yunani, Kerajaan Siria dan kejayaan Romawi. Pada masa intertestamental inilah bangsa Israel tersebar ke penjuru dunia (mengalami diaspora). Melalui situasi ini, Allah memakai bangsa Israel untuk memperkenalkan diri-Nya kepada bangsa-bangsa lain. Dengan pengertian, melalui peristiwa diaspora Allah menggenapi rencana-Nya, sehingga banyak bangsa mengenal Tuhan dan takut akan Dia. 
Melalui kehidupan Israel yang berada di luar negeri mereka, nama Tuhan dikenal bangsa lain, karena hidup Israel memperkenalkan tentang monotheisme dan Taurat. Bahkan ketika Kitab Suci Israel diterjemahkan ke dalam bahasa Yunani (Septuaginta), maka semakin terbuka terhadap bangsa lain untuk mengenal Allah.
Selain itu kehidupan diaspora mendorong bangsa Israel untuk tetap mempertahankan Yudaisme di tengah kehidupan bangsa lain. Orang-orang Yahudi bertemu dan bersekutu di Sinagoge untuk membaca Taurat, berdoa dan beribadah. Melalui Sinagoge inilah umat Israel diberi kesempatan untuk bersaksi tentang Allah yang esa kepada bangsa-bangsa lain. Karena itu pada masa diaspora, Sinagoge mempunyai peran penting untuk memperkenalkan Allah Yahweh kepada bangsa-bangsa lain. Hal ini menunjukkan bahwa Allah memilih Israel untuk menjadi hamba-Nya dan saksi hidup di tengah-tengah bangsa lain yang belum mengenal Allah. Israel dipanggil untuk melayani dan bersaksi di tengah-tengah bangsa lain untuk menjadi terang keselamatan. 
Sedangkan misi Allah dalam Perjanjian Baru merupakan kelanjutan misi yang sudah dimulai sejak jaman Perjanjian Lama. Perjanjian Baru tidak dapat berdiri sendiri tanpa PL. Keduanya menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, karena Perjanjian Baru merupakan realisasi terhadap janji keselamatan  Allah yang disampaikan pada PL. Oleh karena itu PL dapat dimengerti melalui PB dan sebaliknya PB juga dapat dimengerti melalui PL, keduanya melahirkan misi Allah yang utuh tentang keselamatan manusia. Dalam Perjanjian Baru misi keselamatan diprakarsai oleh Allah melalui kehadiran Yesus Kristus. Titik berangkat misi dalam PB dimulai dari perintah untuk memberitakan Injil keseluruh dunia dan kepada semua makhluk (Markus 16:15). 
Hal ini menunjukkan bahwa Allah peduli kepada keselamatan manusia dan semua makhluk ciptaan, sehingga memerintahkan untuk memberitakan tentang kabar baik (Injil). Bahkan jika dikombinasikan dengan Matius 28:19-20, di sana Yesus memerintahkan supaya murid-murid juga pergi dan menjadikan semua bangsa menjadi murid Yesus. Mandat untuk memberitakan Injil diberikan kepada murid-murid, supaya orang lain diselamatkan. Hal ini dipahami bahwa Injil merupakan berita tentang Kerajaan Allah.
Meskipun Kerajaan Allah tidak dapat disamakan dengan gereja, tetapi gereja merupakan agen Kerajaan Allah. Sehingga identitas gereja sebagai pengemban misi Allah dapat dilihat dalam Injil Lukas 4:18-19, yang mengatakan: ”Roh Tuhan ada pada-Ku, oleh sebab itu Ia telah mengurapi Aku…, untuk memberitakan pembebasan kepada orang-orang tawanan..”. Pokok penting  yang mendasari pekerjaan mengemban misi Allah ialah kehadiran sekaligus pengurapan Roh Kudus, sehingga mampu menggenapi kehadiran Kerajaan Allah. Sebab Injil yang diberitakan merupakan tanda-tanda kehadiran kerajaan Allah.
Mengemban misi Allah berarti menjadi saksi keselamatan bagi bangsa-bangsa lain. Mandat untuk memberitakan Injil ditegaskan dalam perjalanan Rasul-rasul (Kis.1:8). Pemberitaan Injil harus meliputi segala bangsa dan sampai ujungbumi.Kesadaran untuk memberitakan Injil dibarengi dengan peran kehadiran dan pengurapan kuasa Roh Kudus. Hal ini menandakan bahwa gereja tidak akan mampu mengemban misi Allah di tengah-tengah dunia ini, jikalau tidak melibatkan Roh Kudus. Kehadiran Roh Kudus (Roh Kebenaran), sebagai pengganti kehadiran Yesus Kristus (Yoh.14:26;16:13) akan menolong orang percaya untuk menginsafkan dunia terhadap dosa, kebenaran dan penghakiman (Yoh. 16:8-10). Bersama dengan Roh Kudus gereja mengemban misi untuk menyadarkan dunia akan dosa, kebenaran dan penghakiman Allah, dan menghadirkan tanda-tanda kerajaan Allah di bumi.
Tanggungjawab misi merupakan tanggungjawab setiap orang-orang percaya pada setiap waktu dan tempat. Injil Kerajaan Allah harus diberitakan ke seluruh dunia dan kepada semua mahkluk. 
Sejak peristiwa pencurahan Roh Kudus pada perayaan Pentakosta di Yerusalem, gereja mengalami pembaharuan orientasi.Orang-orang percaya bersemangat untuk mengabarkan Injil ke seluruh dunia menyebar dari Yerusalem, Yudea, Samaria dan seluruh dunia.Kesadaran untuk menyampaikan berita Injil didorong oleh kuasa Roh Kudus yang mengingatkan pada tugas dan panggilan orang percaya yaitu melayani dan bukan dilayani (Mark. 10:45). Panggilan untuk menyelamatkan dunia dari kuasa dosa merupakan tugas yang tidak bisa ditawar. Sebab konsekuensi logis terhadap panggilan sorgawi adalah menghasilkan buah (Yoh. 15:16, 18-19). 
Hal ini harus diakui bahwa mengemban misi Allah di tengah-tengah dunia penuh tantangan dan tidak mudah, sebab Yesus sendiri sudah mengatakannya. Tantangan tidak menyurutkan orang percaya untuk memberitakan Injil, sebab Yesus berjanji akan menyertai gerejaNya sampai akhir zaman (Matius 28:20). 
Gereja sebagai tubuh Kristus mempunyai tanggungjawab misi di tengah-tengah dunia sejak pemanggilan para murid dan dilanjutkan oleh para Rasul, Bapa-bapa Gereja hingga sekarang. Dalam pergumulan menghadapi berbagai tantangan, John Wesley (bapa gereja) melihat jemaat yang besar, sehingga mengatakan: ”dunia ini adalah tempat pelayananku”. Pernyataan ini menjadi daya dorong yang sangat kuat untuk memberitakan Injil ke seluruh dunia. Pernyataan misi “dunia adalah tempat pelayananku” seolah menggugah kembali dimensi misi yang mulai redup dipengaruhi oleh ilah zaman. Gereja tidak boleh berhenti untuk memberitakan Injil.
Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran gereja harus berbuat dan memberi arti bagi dunia. Secara teologis gereja dipanggil dari dunia dan untuk menyelamatkan dunia dari dimensi dosa. Dengan artian gereja menjadi agen pembebasan bagi masyarakat sehingga terwujud kasih Allah bagi manusia. Gereja tidak hanya dipanggil untuk penatalayanan ke dalam (warga gereja), tetapi juga dipanggil keluar, yaitu untuk pembangunan bangsa. Melalui gereja, Injil diberitakan ke seluruh dunia (Matius 24:14) dan melalui gereja tanda-tanda Kerajaan Allah dihadirkan. Melalui kehadiran gereja tahun rahmat Tuhan telah datang. Tanda-tanda Kerajaan Allah meliputi keadilan, sukacita, kebenaran dan damai sejahtera, karena Allah tidak berkolusi dengan kejahatan.
Dalam rangka mengemban misi Allah untuk menyelamatkan dunia dari keterikatan dosa, dengan cara memberitakan Injil kabar baik kepada semua orang. Gereja Methodist Indonesia (GMI) mendorong semua warga gereja untuk berpartisipasi dalam misi Allah.Dengan pengakuan teologi dan pemahaman misi “dunia adalah tempat pelayanan”, maka GMI mengaku bahwa pelayanan kepada dunia tidak hanya berfokus pada kebutuhan rohani manusia, tetapi bersifat holistik. Pelayanan holistik menunjuk pada seluruh aspek kehidupan manusia diantaranya bidang pendidikan, kesehatan, masalah kemiskinan, masalah politik bahkan masalah lingkungan dan masalah-masalah sosial lainnya.
Untuk meralisasikan misi Allah di tengah-tengah dunia, instrument yang digunakan oleh GMI adalah kehidupan dan pengajaran Yesus Kristus. Hal ini dikarenakan GMI mengaku bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan dan Juruselamat dunia serta Kepala Gereja. Secara kebaradaannya GMI menjadi mitra Allah untuk mewujudkan damai sejahtera yang meliputi manusia dan segala makhluk ciptaan Tuhan. Kehadiran pelayanan GMI menjadi berkat bagi seluruh ciptaan, sebagai wujud kehadiran Allah di tengah-tengah dunia.
2.2. Pembangunan Jemaat Gereja Methodist Indonesia
Tugas dan panggilan gereja adalah mengabarkan Injil, memelihara dan memperdalam kehidupan rohani jemaat, serta meningkatkan taraf hidup jemaat. Pembangunan jemaat adalah usaha-usaha yang dilakukan gereja dalam rangka menghadirkan Kerajaan Allah bagi kehidupan manusia dengan berbagai cara, antara lain :
2.2.1. Pekabaran Injil
Mengabarkan dan memberitakan Injil kepada semua mahkluk merupakan salah satu tugas utama gereja. Pemberitaan Injil meliputi proklamasi Injil keselamatan dan memerdekakan manusia dari belenggu dosa serta membebaskan manusia dari belenggu penindasan. Hal ini sesuai dengan perintah Yesus untuk memberitakan Injil dan menjadi saksi ke seluruh dunia, seperti yang dituliskan dalam Injil  Markus 16: 15; Matius 28:18-20; Kisah Rasul 1:8. Memberitakan Injil merupakan tugas utama gereja, karena untuk itulah gereja dipanggil dan ada di tengah-tengah dunia. 
Dengan artian pembangunan jemaat dimulai dari pemberitaan Injil kepada bangsa-bangsa.Perintah “Pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah Injil kepada segala makhluk”, merupakan inspirasi bagi GMI menjadi gereja yang fokus pada Pekabaran Injil di desa-desa dan perkotaan. Pemberitaan Injil dengan cara menyaksikan Yesus Kristus kepada umat manusia di seluruh dunia, sebagai Tuhan dan Juru selamat (Lukas 2:1011).[footnoteRef:3] Usaha pekabaran Injil mengakibatkan munculnya jemaat-jemaat baru, karena ada banyak orang yang bertobat dan dibaptiskan (Kis. 2:38-42). [3: Disiplin GMI, 2009, hl.100, tentang Tugas dan tanggungjawab bagian Pekabaran Injil, poin 2.] 


Melalui pekabaran Injil, tembok-tembok kesukuan dihapuskan, karena Injil Yesus Kristus bersifat universal. Sebagai akibat pemberitaan Injil, mereka yang telah bertobat dan dibaptiskan dihimpunkan kedalam persekutuan orang-orang percaya di dalam Gereja Kristus (Yoh. 17:21). Para jemaat sebagai persekutuan tubuh Kristus juga bertanggungjawab secara aktif membangun Kerajaan Allah (Luk. 10:20). Hal ini sesuai dengan program Bishop H.Sitorus pada periode 1977-1981, yang mencanangkan setiap jemaat harus membuka Pos Pekabaran Injil. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan jemaat GMI. Melalui Konperensi Agung tahun 1981 dengan tema: Marilah kita maju dengan iman, pengharapan dan kasih untuk memberitakan Injil ke tanah Karo. Melalui tema tersebut GMI membuat target pertumbuhan jemaat sebanyak 10.000 jiwa melalui Pekabaran Injil dalam periode empat tahun (1981-1985). [footnoteRef:4]Hal ini menunjukkan bahwa pekabaran Injil dipahami sebagai usaha pertumbuhan anggota jemaat dan terbentuknya jemaat baru. [4:  Richrad Daulay, op.cit, hal. 298-300] 

Dari sisi lain pekabaran Injil tidak hanya bertujuan membawa orang kepada persekutuan gereja Kristus, tetapi yang terutama adalah membebaskan mereka dari murka Allah. Selain itu Pekabaran Injil tidak hanya terfokus pada proses pertobatan dan pembaptisan manusia, melainkan ditujukan kepada seluruh ciptaan, sehingga tercipta keutuhan ciptaan. Tujuan pemberitaan Injil adalah supaya orang mengenal karya penyelamatan Allah di dalam Yesus Kristus.

2.2.2. Sarana Beribadah/Rumah Peribadatan
Pembangunan sarana peribadatan sebagai tempat beribadah kepada Tuhan dan sarana pemberitaan firman Tuhan. Hal ini tidak dapat dilepaskan dari tradisi PL dan masa PB, yang memandang Bait Allah maupun Sinagoge sebagai pusat ibadah bagi bangsa Israel (Matius  12:9; 21:23; Mark. 12:35, dlsb).Tempat ibadah merupakan sentral praktek keagamaan, karena melalui Bait Allah, Tuhan menyapa dan memberkati umat-Nya. Bangsa Israel menempatkan Bait Allah sebagai symbol kehadiran Allah. Begitu juga Yesus memandang Bait Allah sebagai pusat ibadah umat, karena melalui Bait Allah, Firman Tuhan diberitakan dan kesembuhan dinyatakan.Sebagai orang Yahudi, Yesus memelihara iman-Nya dengan mengunjungi Bait Allah setiap hari Sabat dan di dalam Bait Allah Yesus mengajarkan firman Tuhan kepada umat-Nya.
Selain itu pembangunan tempat ibadah juga sebagai sarana persekutuan bagi orang-orang yang mengaku percaya kepada Kristus (gereja). Hal ini dihubungkan dengan tugas dan panggilan gereja yaitu Koinonia, Marturia dan Diakonia. Selain sebagai tempat persekutuan, tempat ibadah juga berfungsi sebagai sarana kesaksian kepada dunia tentang Injil. Tempat-tempat kebaktian, dijadikan sebagai sarana untuk mengajarkan tentang kebenaran sekaligus tempat menyembuhkan. Itulah sebabnya dalam setiap prasasti pembangunan tempat ibadah dituliskan: “Gedung ini dibangun untuk kemuliaan Allah Bapa dan kesejahteraan umat manusia”. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi utama tempat ibadah adalah untuk memuliakan Allah. Gedung dibangun bukan untuk kesombongan dan bukan tempat untuk menyombongkan diri, serta tidak untuk mencari kemuliaan diri, melainkan hanya untuk kemuliaan Tuhan. Selain sebagai tempat untuk kemuliaan Allah, gedung yang dibangun untuk kesejahteraan umat manusia. Melalui sarana ibadah, umat manusia diberkati dan dibebaskan dari segala penderitaan (Lukas 4:18-19).
2.2.2.1. Ibadah
Ibadah atau kebaktian merupakan respon umat terhadap Tuhan sebagai pencipta. Hal ini dilatarbelakangi oleh pemahaman: Pertama, ibadah bukanlah inisiatif manusia, melainkan tindakan pendamaian Allah dalam Yesus Kristus melalui Roh Kudus. Dengan artian Allah yang terlebih dahulu memangil manusia atau mendatangi manusia. Kedua, ibadah merupakan tanggapan atau ungkapan untuk menanggapi kasih Karunia Allah, itulah sebabnya kita memuliakan Allah karena Ia telah menyelamatkan kita. Ketiga, ibadah merupakan aktivitas timbal-balik antara Allah dan manusia dalam komunitas. Oleh karena itu bagi orang Kristen ibadah tidak hanya dibatasi oleh persoalan doa saja, tetapi menyangkut persembahan seluruh hidup yang kudus yang berkenan kepada Allah (Roma 12:1). Begitu juga penulis surat Yakobus memahami ibadah yang sejati adalah dengan perbuatan yang konkrit (Yakobus 1:27). Begitu juga dalam pedoman hidup orang Methodist pada poin 3 ditegaskan bahwa sebagai orang Kristen memiliki kewajiban untuk menghadiri kebaktian. Terutama mengikuti sakramen Perjamuan Kudus, mengadakan kebaktian keluarga dan doa pribadi. 
Bahkan berpuasa merupakan bagian dari ibadah yang penting, karena manusia diajak untuk menahan diri (Matius 6:16-18). Dengan demikian ibadah menurut tradisi Kristen (Methodist) bukan hanya doa, tetapi meliputi seluruh hidup yang nyata.  
Ibadah Gereja Methodist Indonesiaterdiri dari ibadah minggu, rumah tangga, cell group, dan lain-lain. Ibadah dilakukan dengan menggunakan liturgi sebagai pedoman dan tuntunan agar terjadi keteraturan. Penggunaan liturgi  memiliki beberapa kaidah yang perlu diperhatikan:
a. Liturgi memiliki keutuhan, artinya dalam tata ibadah (liturgi) perlu selaras dan berkesinambungan antara acara yang satu dengan yang lainnya. Dengan pengertian setiap bagian memiliki fungsi dan pemahaman teologis. Oleh karena itu liturgi tidak dibuat atas dasar kemauan manusia, tetapi menunjuk pada rangkaian yang menempatkan Tuhan sebagai pengundang dan manusia penjawab. Itulah sebabnya pada bagian awal ibadah undangan Tuhan dan kehadiran umat dalam panggilan ibadah dan votum. 
Bagian kedua menunjuk tempat manusia menyampaikan pujian, doa pengampunan sampai pada berita anugerah. Pada bagian ketiga merupakan tempat Tuhan menyapa melalui firman yang diwujudkan dalam sakramen dan pada bagian akhir manusia menanggapi sapaan Tuhan yang dinyatakan dengan persembahan, pengakuan iman dan doa syafaat. Fungsi liturgi menolong umat memahami ibadah supaya tidak terpenggal dan tidak janggal. Misalnya baru memulai kebaktian sudah doa syafaat, atau sudah mau berakhir baru minta dilayakkan untuk minta pengampunan. 
b. Liturgi merupakan timbal-balik. Setiap tata cara liturgi merupakan susunan yang timbal-balik atau sahut menyahut. Dengan pengertian Tuhan menyapa dan umat menjawab. Misalnya Votum Allah menyatakan kehadiran-Nya dan kemudian manusia merespon atas kehadiran-Nya. 
c. Liturgi memiliki kesinambungan. Liturgi menolong umat memahami ada dua pihak yang saling berinteraksi dan tidak ada pihak yang dominan di antara keduanya. Dengan arti ada keseimbangan antara umat dan Tuhan, tidak ada nyanyian yang terus menerus, atau kotbah yang kepanjangan, tidak ada doa yang panjang.
d. Liturgi bertujuan menghantar manusia bertemu dengan Tuhan. Liturgi diciptakan dan disusun dengan tujuan untuk mempertemukan manusia dengan Tuhan. Melalui susunan liturgi, umat manusia dapat merasakan dan menikmati hadirat Tuhan.
e. Liturgi pada kebaktian di GMI sudah diatur dan dibukukan dalam tata ibadah. Buku tata ibadah menjadi panduan bersama dalam rangka pelayanan di gereja-gereja dengan dilengkapi liturgi perayaan-perayaan dan liturgy khusus.
Meskipun demikian tata cara dan upacara kebaktian atau liturgi boleh berbeda yang disesuaikan dengan keadaan negara, zaman, adat istiadat asal tidak bertentangan dengan firman Tuhan. Sedangkan bahasa dalam liturgi disesuaikan dengan kondisi jemaat setempat atau konteks Indonesia.Dengan pengertian, bahasa dalam pengantar ibadah adalah bahasa yang dimengerti oleh jemaat, sehingga setiap orang yang beribadah bertemu dengan Tuhan.
2.2.2.2. Sakramen
Sakramen-sakramen yang ditentukan oleh Kristus bukan hanya tanda atau lambang yang menyatakan pengakuan orang-orang Kristen, melainkan tanda anugerah dan kemurahan Allah kepada kita. Allah bekerja dalam hati manusia untuk menumbuhkan kesadaran iman, sekaligus menguatkan iman kepada Tuhan. Gereja Methodist Indonesia mengaku hanya dua sakramen yang ditentukan dan diperintahkan oleh Yesus Kristus, yaitu Baptisan Kudus dan Perjamuan Kudus. 
Menurut Alkitab sakramen merupakan ritus upacara keagamaan yang diperintahkan Yesus untuk mengingatkan kematian dan anugerah-Nya (Matius 28:19; 1 Kor. 23-28) yang dilembagakan oleh Yesus Kristus. Kedua Sakramen ini mempunyai kedudukan penting dalam ibadah dan pertemuan gereja mula-mula (Kis. 2:41-42; 10:47; 20:7,11 dsb) sebagai respon atas firman yang didengar.
GMI berpandangan, bahwa sakramen-sakramen merupakan salah satu dari limasarana anugerah (means of grace) yang disediakan Tuhan bagi umat manusia. Dengan pengertian bahwa kedua sakramen merupakan anugerah Tuhan yang kelihatan.Oleh karena itu, jika hal ini merupakan sarana anugerah yang disediakan Tuhan bagi umat-Nya, maka sebaiknya dilaksanakan setiap waktu. Meskipun sakramen Baptisan kudus dan Perjamuan Kudus merupakan sarana anugerah yang terlihat, bukan berarti untuk dipertontonkan atau diarak, melainkan dilakukan dengan wajar dan sepenuh hati. Hal ini didasarkan pada pemahaman Rasul Paulus, bahwa barang siapa menerima perjamuan dengan tidak layak, maka akan mendatangkan hukuman atas dirinya sendiri (1 Korintus 11:29). 
Baptisan kudus bukan hanya suatu tanda pengakuan iman atau suatu tanda yang membedakan orang Kristen dari orang-orang yang belum dibaptis, melainkan juga suatu kelahiran baru. Kelahiran baru yang dimaksudkan adalah baptisan bagi orang-orang yang baru percaya kepada Tuhan Yesus, sebagai pengampunan atas hukuman dosa (Mark. 1:4; Kis. 22:6). Sedangkan baptisan untuk anak-anak tetap dipertahankan, karena sebagai tanda materai sebagai persekutuan dan umat Tuhan. Sehingga melalui baptisan Kudus seseorang diselamatkan dalam kematian dan kebangkitan  Yesus  Kristus (Roma 6:3-5).
Sedangkan Perjamuan Kudus dipahami dan dipercayai sebagai tanda kasih dan anugerah Allah. Maksudnya sakramen perjamuan kudus mengingatkan kepada orang-orang Kristen tentang Kasih Anugerah Allah di dalam dan melalui kematian serta kebangkitan Kristus. 
Ada dua unsur perjamuan Kudus meliputi roti dan anggur.Roti yang dipecah-pecah sebagai tanda tubuh Kristus yang dikorbankan untuk keselamatan manusia. Sedangkan cawan anggur yang diberkati sebagai tanda darah Yesus Kristus yang dicurahkan untuk proses penebusan dosa umat manusia. Ajaran tentang transubstansi atau perubahan zat roti dan anggur dalam perjamuan kudus bertentangan dengan firman Tuhan. Dengan pengertian, Alkitab tidak mengajarkan tentang transubstansi.Tubuh Kristus yang diberikan dan dimakan dalam sakramen dimaknai secara surgawi dan rohani. Menerima dan makan tubuh Yesus Kristus dalam perjamuan kudus adalah di dalam iman. Perjamuan kudus bukan untuk dipertontonkan atau disembah tetapi dilakukan dengan iman. Dengan demikian setiap warga gereja diperbolehkan ikut mengambil bagian makan dan minum unsur-unsur perjamuan kudus.
2.2.3. Lembaga Pendidikan
Pembangunan jemaat Kristen, salah satu yang paling pokok adalah masalah pendidikan. Hal ini dikaitkan dengan suatu pemahaman bahwa, tujuan pendidikan adalah untuk memulihkan keadaan manusia pada kodratnya. Sesudah manusia jatuh ke dalam dosa, tidak mengubah status manusia, karena manusia tetap mempunyai kemampuan berpikir dan mempunyai perasaan. Dosa membuat manusia kehilangan kemuliaan Allah (Rom. 3:23), sehingga tidak ada yang benar (Rom. 3:10). Pendidikan adalah salah satu alat untuk mengembalikan citra manusia yang telah hilang karena dosa. Dengan artian, pendidikan bertujuan memulihkan manusia sehingga kembali menjadi segambar dan serupa dengan Allah. Pemulihan melalui pendidikan meliputi akal budi, jasmani dan rohani.Berdasarkan pada prinsip untuk memulihkan citra manusia, maka pendidikan harus dilakukan oleh gereja.
Gereja memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, karena gereja dan sekolah tidak dapat dipisahkan. Gereja dan sekolah memiliki hubungan yang erat, sehingga dapat diibaratkan seperti keping mata uang. Hal ini didasarkan pada pemahaman, bahwa pendidikan tidak hanya mencerdaskan manusia secara rasional, tetapi juga memiliki spiritualitas kristiani. 
Pendidikan dapat dijadikan sebagai sarana untuk melindungi anak-anak dari nafsu duniawi, sekaligus membimbing kearah hidup yang dikehendaki Allah. Pendidikan yang didirikan oleh gereja akan menghasilkan manusia yang mempunyai kepribadian Kristiani. 
Bagi Gereja Methodist pendidikan memegang peranan penting dalam rangka mengabarkan Injil Yesus Kristus. Pekerjaan misi Methodist di Indonesia dimulai dengan pembukaan sekolah-sekolah, dan misonaris yang dikirim ke Sumatera bukanlah pendeta, tetapi seorang guru. Kehadiran sekolah Methodist membuka kesempatan bagi misionaris untuk berkenalan dengan orang tua murid dan memberitakan Injil.Bagi GMI, pendidikan memiliki peran penting dalam rangka pemberitaan Injil, itulah sebabnya di setiap institusi pendidikan ditempatkan seorang pendeta (chaplin) yang berfungsi sebagai supervisi. Dengan artian mengawasi dan mengontrol setiap pendidikan yang dibentuk oleh GMI supaya tidak melupakan misi untuk mengabarkan Injil Yesus Kristus. Kehadiran pendeta di sekolah merupakan misionaris sekaligus sebagai perpanjangan tangan gereja.Melalui kehadiran pendeta menunjuk pada prinsip kesatuan antara gereja dengan sekolah. Hal ini dilandasi pada prinsip dasar, bahwa sekolah merupakan ladang misi bagi gereja (GMI).
Pendidikan Kristen tidak hanya bersifat formal, tetapi juga informal. Gereja mempunyai tugas penting dalam rangka pendidikan agama Kristen dari usia anak-anak, remaja, pemuda dan dewasa. Hal ini bertujuan untuk menyiapkan warga gereja dalam menghadapi tantangan sekaligus menyiapkan jemaat sebagai anggota masyarakat. Itulah sebabnya disetiap jemaat dibentuk suatu perkumpulan menurut jenjang usia (kategorial) antara lain: Sekolah Minggu Anak; Remaja/Pemuda; Dewasa (Pria dan Wanita)
2.2.3.1. Sekolah Minggu (Anak <12)
Gereja menaruh perhatian khusus kepada anak-anak, karena didasarkan pada perintah dan teladan Tuhan Yesus yang menyambut hangat anak-anak (Matius 18:1-5; Mark. 10:13-16). Dengan pemahaman ini, maka GMI secara serius mendidik dan mengajarkan anak-anak tentang firman Tuhan. 
Maka untuk mengorganisir supaya lebih efesien dan efektif, maka dibentuklah satu komisi yang membidangi sekolah Minggu. Panggilan untuk mendidik anak-anak merupakan bagian dari panggilan gereja dalam hal pendidikan. Hal ini dilatarbelakangi oleh pemahaman teologis bahwa anak-anak merupakan makhluk yang perlu dibentuk dalam karakter Kristiani. Pengajaran tentang Yesus Kristus dimulai dari anak-anak, untuk menyiapkan generasi yang kuat dan menjadi pelaku-pelaku firman Tuhan.
Pendidikan terhadap anak-anak tidak hanya tugas gereja, tetapi juga tugas orang tua.Hal ini didasarkan pada janji orang tua ketika membawa anak-anak untuk dibaptiskan. Orang tua berjanji untuk mengajarkan kepada anak-anak tentang arti baptisan dan memberi teladan supaya rajin mengikuti kebaktian.
2.2.3.2. Persekutuan Remaja (13-16)
Pelayanan kepada remaja sering terabaikan oleh gereja, karena pada usia ini berada pada “persimpangan”. Pelayanan kepada remaja memegang peranan penting, karena masa perubahan, remaja banyak mengalami problem sosial dan psikologis. 
Para remaja perlu diberikan pendampingan secara serius, karena mereka berada pada kondisi transisional. Kelompok remaja cenderung membentuk suatu komunitas yang sama dan cenderung berbeda. Pada kondisi inilah maka gereja perlu bertindak sebagai sahabat bagi para remaja dan membuka peluang untuk terlibat dalam pelayanan. Salah satu pelayanan kepada remaja adalah dengan menampung mereka dengan kelas sidi. Dengan belajar sidi inilah, remaja dapat diberi pengajaran tentang iman kepada Yesus Kristus. Bahkan dibentuk satu komunitas sendiri agar mereka bebas mengaktualisasikan diri dan mendalami iman Kristen dengan versi remaja. Tugas Gereja adalah mengarahkan mereka supaya mereka memiliki kecintaan dan militansi terhadap kekristenan dan tidak tersesat.
2.2.3.3. Persekutuan Pemuda Pemudi Methodist Indonesia (P3MI 18-sebelum Menikah)

Persekutuan Pemuda Pemudi Methodist Indonesia (P3MI) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam pelayanan gereja dalam rangka memasyurkan Tuhan Yesus.Tujuan pendidikan dan pelayanan untuk pemuda dan pemudi supaya mereka memperoleh pengetahuan yang sempurna tentang Yesus Kristus.Selain itu tujuan pelayanan pemuda ialah menuntun mereka untuk hidup dalam moral ke-Kristenan dan memiliki cinta kepada sesama yaitu dengan membaktikan diri untuk melayani. Pelayanan kepada pemuda-pemudi sebagai cara menyiapkan mereka sebagai generasi yang cinta rumah Tuhan dan meletakkan dasar panggilan mereka di tengah masyarakat. Hal ini sesuai dengan nasihat Rasul Paulus kepada Timotius (1 Tim. 4:7b-8) yang menekankan pentingnya latihan rohani. Oleh karena itu P3MI mempunyai motto “Kristus di atas segalanya”.
GMI menyadari bahwa P3MI merupakan generasi yang akan menggantikan generasi tua dan melanjutkan pekerjaan-pekerjaan gereja. 
Oleh karena itu pelayanan pemuda pemudi dikordinir oleh badan pembinaan, dengan tujuan mengarahkan pelayanan supaya dapat dirasakan oleh gereja. P3MI adalah organisasi rohani yang harus didukung oleh gereja dan diarahkan sehingga kehadiran P3MI mempunyai nilai lebih. Pelayanan pemuda pemudi membutuhkan keikhlasan dan kerendahan hati, sehingga mereka menjadi teladan dalam perkataan maupun perbuatan dan kesucian (1 Timotius 4:12). Hal ini tampak dalam syair lagu mars P3MI yang dinyanyikan dalam setiap persekutuan.
2.2.3.4. Persekutuan Wanita Methodist Indonesia (PWMI)
Persekutuan Wanita Methodist Indonesia (PWMI) merupakan pelayanan yang dikhususkan kepada para wanita.
Pelayanan ini tidak dibatasai pada kaum ibu saja, tetapi terbuka bagi para wanita yang ingin mengaktualisasikan pelayanan. PWMI juga merupakan wadah bagi ibu-ibu yang terbeban untuk melayani kaumnya. Pelayanan pada kaum wanita tidak terpisahkan dari pelayanan gereja, karena tujuan pelayanan ini:membangun, memelihara, dan mengorganisir pelayanan wanita dalam GMI. 
Pelayanan PWMI memiliki motto memercayai Kristus dan mengabarkan-Nya kepada sesama (Matius 28:18-20). Hal ini menunjukkan bahwa kaum wanita memiliki keterbebanan dalam pekabaran Injil Yesus Kristus.Persekutuan kaum wanita ini berbeda dengan perkumpulan organisasi sosial wanita pada umumnya, karena PWMI merupakan organisasi rohani yang berada di bawah pelayanan gereja. Pelayanan PWMI tidak hanya besekutu, tetapi juga mengabarkan Injil melalui kegiatan sosial. Sehingga melalui pelayanan sosial, kehadiran Kristus  diperlihatkan  kepada  dunia. Hal ini tampak dalam syair Mars Persekutuan Wanita Methodist Indonesia memasyurkan dan membagikan kasih Kristus kepada dunia.

2.2.3.5. Persekutuan Pria Methodist Indonesia (P2MI).
Kehadiran Persekutuan Pria Methodist Indonesia (P2MI) melengkapi bentuk pelayanan gereja. Dengan pengertian organisasi pelayanan ini merupakan wadah sekaligus tempat persekutuan kaum pria untuk mengabarkan Injil bagi kaum bapa. Organisasi P2MI merupakan organisasi gereja yang terlibat dalam pelayanan kasih Kristus. Hal ini menunjukkan bahwa P2MI turut serta dalam mengambil peran menjadi pelayan Kristus di tengah-tengah keluarga, gereja, masyarakat, bangsa dan Negara. Persekutuan ini memercayai Yesus Kristus sebagai Kepala Gereja yang mempersekutukan kaum pria.
P2MI adalah wadah yang menampung aspirasi kaum pria di GMI dan aktualisasi pelayanan.Tujuan utama pelayanan ini adalah menuntun dan membangun pria Methodist dalam pelayanan keluarga, gereja dan masyarakat.
Hal ini berdasarkan pemahaman bahwa kaum pria meupakan imam di tengah keluarga yang bertanggungjawab membawa anak dan istri kepada Tuhan. Seorang bapa sekaligus suami yang memiliki tugas dan tanggungjawab keluarga. Pelayanan P2MI menyadarkan kedudukan kaum pria di tengah keluarga (=sebagai gereja kecil), sehingga memberi dampak bagi keluarga, masyarakat dan gereja. Pelayanan P2MI tidak hanya bersekutu, tetapi juga kegiatan lainnya sebagai aktualisasi kasih.
2.2.3.6. Persekuan Lanjut Usia (Usinda =>65)
Kelompok usia 60 ke atas merupakan usia pensiun dari pekerjaan formal. Kondisi tersebut terkadang membawa perubahan yang besar bagi psikologis dan fisik seseorang.Usia 60-an merupakan yang rentan, karena dari segi ketahanan tubuh, usia ini sudah mengalami penurunan. GMI dipanggil untuk memberi pelayanan khusus kepada mereka dan menyatakan kasih bagi mereka yang sudah lanjut usia (Yak. 1:27). Situasi yang demikian terkadang mereka merasa ditinggalkan dan tidak diperhatikan. 
Padahal mereka yang sudah lanjut usia merupakan generasi yang sudah meletakkan dasar iman bagi gereja. 
Pelayanan kepada usia lanjut merupakan keterpanggilan gereja untuk menyatakan kasih, sebagaimana Yesus juga menyatakan kasih kepada seorang ibu (Luk. 13:12). Hal ini menyatakan bahwa sebagai orang yang lanjut usia, banyak mengalami persoalan, termasuk sakit penyakit yang perlu disembuhkan. Kehadiran gereja adalah menjadi sahabat dan penyembuh bagi mereka.
2.2.3.7. Kelompok Profesional (Politik, Akademisi, Dokter, Pengusaha, Petani, dll)
Kelompok profesional sering terasing dan diabaikan, bahkan cenderung tidak dipedulikan oleh gereja. Hal ini sering didasarkan pada pemisahan antara dua dunia yaitu rohani dan non rohani. Padahal jika kita menyimak perjalanan Yesus, Dia memerhatikan juga mereka yang berprofesi sebagai pemungut cukai maupun pedagang.Dalam perjalanan memberitakan Injil, Yesus juga singgah ke rumah Zakeus sang pemungut cukai (Luk. 19:1-10). Dalm Injil Lukas 3:12-14) digambarkan tentang perhatian kepada para profesi supaya tidak melampaui batas yang harus dikerjakan. Mereka diarahkan supaya tidak terjebak dalam korupsi maupun manipulasi, melainkan bertindak jujur dan wajar sesuai dengan ketentuan.
Hal ini menunjukkan bahwa gereja terpanggil mendampingi para professional yang bekerja dipemerintahan supaya mereka tidak tergoda pada gratifikasi maupun korupsi yang merugikan masyarakat.Gereja mampu menolong mereka pada tugas dan tanggungjawab yang ideal.Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa kerja merupakan panggilan surgawi sekaligus sebagai tempat mengaktualisasikan iman. Kerja bukan paksaan, tetapi panggilan, sehingga pekerjaan harus dilakukan dengan sepenuh hati dan takut akan Tuhan. 
Banyak tantangan dan godaan bagi para professional untuk bertindak jahat, karena itu kaum professional harus dibimbing untuk mendasarkan segala sesuatunya kepada Tuhan.
2.2.4. Rumah Sakit dan Klinik Kesehatan, Panti Asuhan, Asrama-Asrama
Dalam tri darma gereja salah satu tugas dan panggilan gereja di tengah-tengah dunia adalah diakonia.Model diakonia gereja bersifat karitatif dan transformatif. Pelayanan Rumah Sakit, Panti Asuhan dan Asrama-Asrama merupakan bentuk-bentuk diakonia yang dilakukan oleh Gereja Methodist Indonesia dengan tujuan untuk menolong warga masyarakat. Selain sebagai bentuk diakonia sosial, keberadaan Rumah Sakit maupun panti asuhan sebagai wujud kesaksian gereja di tengah masyarakat. Sejak awal GMI memiliki perhatian terhadap masalah-masalah sosial, termasuk diantaranya adalah masalah kesehatan dan kemiskinan.
Panti asuhan didirikan atas dasar meolong mereka yang terabaikan dan para yatim piatu. Hal itu sesuai dengan teologi kitab Yakobus yang menyatakan ibadah yang sejati adalah mengunjungi para janda dan yatim piatu (Yak. 1:27). Sebagai bentuk kesaksian di tengah-tengah dunia, gereja tidak berpangku tangan dengan masalah-masalah sosial di sekitarnya. Pada masa kepemimpinan Bishop H. Sitorus, didirikan panti asuhan dan rumah sakit terapung (Kapal Rumah sakit) yang berlayar di pantai Timur untuk melayani orang-orang di pesisir pantai yang tidak terjangkau oleh pemerintah. Gerakan sosial ini didorong oleh suatu kebangkitan rohani, sekaligus membangkitkan kembali semangat pelayanan sosial yang menjadi permulaan gerakan Methodist di Inggris yang dipelopori John Wesley.
2.2.5. Penerbitan/Toko Buku
Pelayanan yang tidak kalah pentingnya bagi kesaksian (marturia) di tengah masyarakat dan bangsa adalah dengan menerbitkan buku-buku rohani. Sejak awal, GMI memiliki percetakan di Tebing Tinggi, sebagai bentuk kepedulian gereja untuk menyaksikan Injil. Kehadiran Suara Methodist Indonesia selain sebagai wadah parsemonanta, juga merupakan wujud kepedulian gereja untuk bersaksi melalui tulisan. 
Bahkan suara Methodist menjadi media komunikasi untuk mempererat persekutuan kaum Methodist. Suara Methodist Indonesia dijadikan sarana yang efektif untuk menyampaikan Injil kepada banyak orang.
Kehadiran percetakan dan penerbitan buku-buku rohani sangat menolong untuk mewartakan Injil di tengah-tengah bangsa. Pelayanan tidak hanya bersifat kotbah, tetapi juga bisa dengan bahasa tulisan. Kehadiran suara Methodist Indonesia telah membantu penyebaran pelayanan dan kesaksian tentang Yesus Kristus.
2.2.6. Pelestarian Lingkungan Hidup
Atas dasar pemahaman bahwa Allah menciptakan alam semesta dengan baik dan manusia sebagai penatalayanan (Mazmur 8:5-9), maka keberlangsungan alam diserahkan kepada manusia. Panggilan gereja memberi kontribusi yang berarti bagi penyelamatan lingkungan hidup, gereja tidak berdiam diri pada proses kerusakan, tetapi ikut serta dalam memelihara lingkungan. 
Pada konperensi Tahunan tahun 2010 GMI mengambil sikap yang jelas terhadap lingkungan. GMI berkomitmen untuk memelihara lingkungan dan peduli terhadap lingkungan hidup.Program kecintaan terhadap lingkungan dengan mananam seribu pohon di lingkungan STT GMI dan sekitar Rumah Peribadatan Bangun Dolok Parapat. Tindak lanjut dari konperensi yang mengambil tema peduli terhadap lingkungan, maka pada tahun 2012 GMI menjadi proyek percontohan PGI yang bekerjasama dengan kementerian Lingkungan hidup tentang Gereja sahabat alam. Proyek tersebut didanai oleh GMI dan Kementerian lingkungan hidup untuk menanam pohon dan pengelolaan biopori.
Melalui arahan pada konta tahun 2010, Bishop Darwis Manurung memberikan penegasan supaya setiap jemaat Methodist menanam pohon dan mengelola sampah dengan baik. Bahkan dalam kecintaan terhadap lingkungan hidup di Kantor Pusat GMI dibuat biopori sebagai resapan air hujan. Hal ini mencegah terjadinya krisis air. Pemahaman terhadap kesadaran lingkungan hidup didasarkan pada sebuah teologi, bahwa manusia adalah gambar dan rupa Allah (Kej. 1:26). 
Manusia ditugaskan untuk mengelola bumi dan memelihara kelangsungan bumi, supaya tidak punah. Dengan cara peduli terhadap lingkungan, maka gereja akan memberkati semua ciptaan, karena mereka akan hidup sejahtera.
2.2.7. Jemaat Lokal yang bertumbuh
Basis pembinaan dan pembangunan jemaat GMI berada di tingkat lokal.Keberadaan jemaat lokal sangat penting, sebagai ujung tombak pemberitaan Injil. Pekabaran Injil selalu dimulai dari tingkat jemaat lokal, yang kemudian berkembang.Misi jemaat lokal adalah menumbuhkan kesadaran spiritualitas yang berdasarkan Firman Tuhan. Jemaat lokal memperlengkapi para anggota jemaat dengan spiritualitas Firman Tuhan, supaya mereka mampu bersaksi tentang Injil Yesus Kristus dan hidup dalam persekutuan dengan sesama, serta mampu melayani dalam diakonia. Melalui pembinaan yang demikian, maka muncul kesadaran untuk bermisi, sehingga mencapai pertumbuhan. Tanpa keikutsertaan jemaat, maka gereja tidak akan bertumbuh. 
Dalam rangka pertumbuhan jemaat, maka setiap gereja lokal mengangkat para pengkotbah warga gereja untuk membantu pelayanan pekabaran Injil. Para pengkotbah warga dididik dan dilatih secara khusus untuk menambah wawasan tentang firman Tuhan sehingga mereka mampu menyampaikan Injil. Selain menumbuhkan kesadaran spiritualitas jemaat lokal juga mengembangkan spiritualitas para anggota jemaat dengan berbagai cara. Strategi yang digunakan dalam mengembangkan spiritualitas antara lain dengan membentuk cell group, kelompok kecil/class metting, perkumpulan pemuda, katekisasi, pastoral konseling, sekolah minggu dll.  Membangun kesadaran spiritualitas yang berdasarkan firman Tuhan, membutuhkan metode dan kesabaran.Pencapaian untuk menumbuhkan dan mengembangkan spiritualitas harus dimulai dari para pelayan dan pemimpin jemaat. Tanpa didahului oleh pemimpin dan para pelayanan, maka usaha tersebut tidak akan tercapai secara maksimal. Jemaat lokal merupakan dasar untuk menumbuhkan dan mengembangkan spiritualitas Kristiani.
Jemaat akan bertumbuh, jika dalam kondisi sehat. Sama dengan tumbuhan akan bertumbuh jika tanaman tersebut sehat dan dipelihara, dipupuk dan diperhatikan. Jemaat akan bertumbuh jika para pemimpin jemaat memiliki hati yang peduli dan memiliki kemapuan untuk memelihara jemaat. Selain itu jemaat juga perlu nutrisi dan diberi pupuk (firman Tuhan) supaya mereka mengalami pertumbuhan rohani.Oleh karena itu, pemimpin jemaat harus memiliki kesiapan dalam pemberitaan Injil.Kotbah-kotbah pendeta tidak sekedar tugas rutin mingguan, tetapi lahir dan berasal dari dalam hati. Kotbah harus dipahami sebagai suara Tuhan, sehingga dalam menyampaikan suara Tuhan maka setiap orang harus memiliki kekudusan hidup dan tak bercatat di hadapan Allah (Ef. 1:4).













BAB II
GAMBARAN UMUM PERJALANAN GEREJA METHODIS INDONESIA

Gereja Methodist Indonesia adalah salah satu denominasi gereja protestan yang berada di Indonesia. Keberadaan Gereja Methodist di Indonesia dimulai sejak tahun 1905 dan menjadi Gereja Methodist Indonesia pada 9 Agustus 1964. Meskipun Gereja Methodist Indonesia merupakan gereja yang otonom, tetapi keberadaannya tidak dapat dipisahkan dari Gereja Methodist se-dunia, artinya GMI tetap menjadi anggota persekutuan gereja Methodist se-dunia. Gereja Methodist Indonesia (GMI) merupakan hasil Badan Misi Methodist Amerika yang memulai pekerjaannya di Indonesia di tiga pulau besar, yaitu Jawa, Kalimantan dan Sumatera. Kemudian pada tahun 1928  Misi Methodist di Indonesia memutuskan untuk menarik dan menutup misi di Kalimantan dan Jawa, serta memusatkan pekerjaan di Pulau Sumatera. Secara organisasi GMI menganut system pemerintahan Episkopal koneksional yang dipimpin oleh para Bishop dan dibantu oleh Distrik Superintendent. Pada tahun 2001, melalui sidang konperensi Agung ke-9, GMI memutuskan membagi dua daerah kebishopan, yaitu GMI Wilayah I berkedudukan di Medan dan GMI Wilayah II berkedudukan di Jakarta. Sampai tahun 2013 GMI melayani di berbagai propinsi, seperti Aceh, Sumatera Utara, Riau, Sumatera Barat, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogjakarta, Jawa Timur, Bali, Sulawesi Selatan, Kalimantan Barat dan Papua. Berikut ini merupakan potret perjalanan sejarah GMI.
Tulisan sejarah perjalanan GMI diawali secara singkat riwayat hidup dan pelayanan John Wesley yang diyakini sebagai pencetus sekaligus pelopor gerakan Methodist, sehingga kepadanya dijuluki bapa orang Methodist. Oleh sebab itu, pada bagian awal dari uraian sejarah ini ditampilkan riwayat hidup John Wesley dan permulaan gerakan Methodist, mulai dari Inggris sampai menjadi Gereja Methodist di Amerika kemudian ke Asia, termasuk ke Indonesia.
1. Sejarah Hidup Dan Pelayanan John Wesley - Diselamatkan Dari Api Dan Nama Methodist[footnoteRef:5] [5:  Luhut P.Simanungkalit (ed) Sejarah Gereja Methodist Indonesia Efrata Palembang, Palembang, 2012 ] 

John Wesley adalah anak kelima belas dari pasangan Samuel dan Susanna Wesley. Lahir  dengan nama John Benjamin Wesley pada tanggal 17 Juni 1703 di Epworth Inggris. Ayahnya yaitu Samuel Wesley, seorang pendeta gereja Anglikan Inggris. Selain sebagai pendeta Gereja Anglikan, Samuel Wesley dan Susanna merupakan anggota dari kelompok “puritan” (dissenters).Meskipun tergabung dalam kelompok puritan, tetapi mereka juga tidak keluar dari Gereja Anglikan. Hal ini karena pertimbangan supaya kebutuhan hidup seperti fasilitas rumah dan gaji sebagai pendeta di Epworth terpenuhi. Pola hidup rohani gerakan puritan memengaruhi seluruh isi rumah tangga Samuel dan Susana, termasuk  pendidikan yang diterapkan kepada anak-anaknya. Peran Susana Wesley dalam mendidik anak-anaknya sangat penting, terutama pendidikan rohaninya yang sangat disiplin.
Pada tanggal 9 Pebruari 1709, ketika John Wesley berumur enam tahun, rumah Samuel Wesley sengaja dibakar penduduk setempat, karena Samuel Wesley tidak mampu membayar hutang-hutangnya. Sementara api sedang marak, Samuel Wesley memeriksa apakah semua anaknya sudah selamat,ternyata John Wesley (“Jacki” panggilan untuk John Wesley) masih ada dalam rumah dan terkepung si jago merah. Samuel Wesley tidak melihat kemungkinan lain untuk menyelamatkannya. Lalu, Samuel Wesley mengajak semua orang berdoa untuk menyerahkan roh anaknya kepada Tuhan.Tiba-tiba, John Wesley muncul di jendela atas dan berteriak minta tolong. Beberapa orang langsung membentuk “tangga manusia dengan bahu membahu” dan berhasil menyelamatkan John Wesley dari amukan api. Karena John Wesley luput secara dramatis dari amukan api, maka dia digelari ibunya “si puntung yang tercabut dari api” (abrand plucked from the burning). Dari pengalaman tersebut dan dihubungkan dengan Kitab Amos 4: 11, Susanna percaya bahwa Allah mempunyai rencana khusus untuk John Wesley, sehingga Susanna bersungguh-sungguh mendidik anaknya yang satu ini.[footnoteRef:6] [6:  Bandingkan, Ronald H. Stone, John Wesley’s Life & Ethics, (Nashville:Abingdon Press, 2001), hl. 35-35 ] 

Hingga berumur 11 tahun, John Wesley dan saudara-saudaranya menerima pendidikan dasar bukan di sekolah umum seperti halnya anak-anak Inggris lainnya, tetapi di rumah(home schooling). Hal ini dilakukan oleh Susanna Wesley, karena kuatir, jika di sekolah umum anak-anaknya akan terpengaruh kenakalan anak yang merajalela pada waktu itu. Oleh karena itu, selain sebagai ibu, Susanna Wesley bertindak sebagai guru bagi anak-anaknya.Meskipun Susanna Wesley tidak berpendidikan tinggi (karena pada masa itu wanita tidak boleh masuk Universitas), tetapi dengan belajar sendiri Susanna Wesley mampu membentuk dasar-dasar intelektual dan kerohanian bagi anak-anaknya. 
Susana memiliki moto pendidikan yang diterapkan agar dapat membentuk akal budi anak-anak yaitu, “dengan menaklukkan kemauannya, dan menuntunnya untuk bersikap taat”. Dengan artian, Susanna menanamkan kepada anak-anaknya sikap untuk selalu belajar dan belajar.
Pada tahun 1714, John Wesley memasuki pendidikan menengah enam tahun, sebagai persiapan memasuki perguruan tinggi (Universitas) di Charterhouse Latin School, di London.Tahun 1720, John Wesley menyelesaikan pendidikan menengahnya dan langsung melanjutkan studi pada Christ Church College, sebuah departemen terbesar dan terbaik di Universitas Oxford. Pada tahun 1724 memperoleh gelar Bachelor of Arts (BA),  dan pada tahun 1725[footnoteRef:7] ia ditahbiskan menjadi deacon (Pendeta Muda), dan tiga tahun kemudian (1728) ditahbiskan menjadi imam dalam Gereja Anglikan. Segera sesudah penahbisannya, John Wesley ikut bergabung dalam kumpulan holly club yang dibentuk oleh Charles Wesley di Oxford. Kelompok ini bertujuan memperkaya kehidupan kerohanian para anggotanya dengan cara mempelajari Alkitab dan berdiskusi, mengadakan perjamuan kudus setiap Minggu dan terlibat dalam kegiatan kemanusiaan. Kumpulan ini dikenal dengan disiplin dan metodenya yang ketat (termasuk doa dan puasa), maka mereka dijuluki Methodist (Bible Moths = ngengat Alkitab dan “the Enthusiast”= yang menggebu-nggebu)[footnoteRef:8].Selama studi di Universitas, John Wesley dikenal sebagai seorang mahasiswa yang cerdas, maka sesudah menyelesaikan studinya, tahun 1729 John Wesley diangkat menjadi dosen bahasa Yunani selama enam tahun.Pada tahun 1735 ia memutuskan untuk keluar dari Universitas dan menjadi misionari ke Georgia, Amerika Utara. [7: Sesudah membaca buku karangan Jeremy Tailor yang berjudul “hidup Suci” dan buku “menyerupai Kristus” karangan Thomas A.Kempis, John Wesley memutuskan untuk menyerahkan hidupnya kepada Tuhan. Kedua buku inilah yang mempengaruhi john Wesley untuk mengambil keputusan menjadi imam dan pelayan  Tuhan. Bd. Steve Harper, Pesan John esley untuk masa kini, Michigan, Grand Rapid 1983, hl.3 ]  [8:  Jans Aritonang, Berbagai Aliran di dalam dan di luar gereja, Jakarta: BPK, Gunung Mulia, 1996, hl. 150] 

2. Riwayat Pelayanan John Wesley
2.1 Konteks Sosial Dan Kerohanian Inggris Abad Ke-18
Pada abad ke-18, Inggris khususnya dan Eropa umumnya mengalami paling sedikit tiga revolusi yang saling terkait yaitu revolusi ilmu pengetahuan, revolusi industri dan revolusi kerohanian. Pertama, sejak abad ke-17 telah muncul penemuan-penemuan baru dalam lapangan ilmu pengetahuan alam yang membalikkan konsep-konsep lama tentang alam semesta. 
Kemudian pada abad ke-18 perkembangan ilmu pengetahuan alam semakin pesat, sehingga abad itu dinamai abad pencerahan (Aufklarung). Perkembangan ilmu pengetahuan memiliki dampak yang sangat besar terutama pada hidup kerohanian, karena pada abad itu muncul paham baru yang dikenal dengan Deisme (Faham/ aliran yang mengakui adanya Tuhan yang menciptakan dunia ini, tetapi Dia menyerahkan dunia pada nasibnya sendiri).Tokoh-tokohnya ialah Eduard Herbert, David Hume dan F.A. Voltaire, J.J. Rousseau dari Perancis. Selain itu, rasionalisme juga membawa banyak orang tidak mengakui adanya Tuhan.
Kedua, revolusi industri. Sejak pertengahan abad ke-18,revolusi industri di Inggris bergerak cepat, sehingga dalam waktu singkat mengubah wajah Inggris, dari kota agraris menjadi kota industri. Proses industrialisasi melahirkan kawasan industri baru dan perkotaan, yang dibarengi dengan jaringan trasportasi yang memadai. Hal ini menjadi daya tarik bagi para buruh tani dari desa bermigrasi ke kota dan menjadi buruh pabrik. Akibat dari urbanisasi, maka terjadi ledakan penduduk di kota dan menimbulkan problem sosial, karena sarana dan prasarana yang tidak memadai. Dari pertengahan hingga akhir abad ke-18 penduduk Inggris dan Wales meningkat dari 6 juta menjadi 9 juta, kemudian pada ke-19 meningkat menjadi 36 juta. Sehingga kota London menjadi kota pertama berpenduduk terbesar di dunia. Kaum bangsawan dan kapitalis bersenang-senang menikmati kemakmuran mereka, sementara kaum buruh berjuang mempertahankan hidup di tempat-tempat kumuh. Kesenjangan sosial pun terjadi antara yang kaya dan yang miskin.Akibatnya, tingkat kriminal sangat tinggi dan wabah penyakit merajalela, yang diakibatkan oleh kotornya lingkungan dan banyaknya pelacuran di lingkungan buruh.
Ketiga, revolusi kerohanian.Pada abad ke-18 yang ditandai dengan abad pencerahan dan revolusi industri, secara otomatis memengaruhi kondisi Gereja di Eropa terutama Inggris.Gereja Anglikan sebagaigereja Negara, tidak mampu menghadapi gelombang revolusi yang sedang terjadi, baik dalam bidang ilmu pengetahuan, maupun dalam bidang industri dengan segala implikasinya.Dengan artian, bahwa Gereja Anglikan pada masa itu tidak berbuat sesuatu terhadap kondisi masyarakat yang sedang berubah.Bahkan gereja terkesan mengambil sikap menyesuaikan diri dengan semangat zaman.
Kotbah-kotbah kaum rohaniawan terpengaruh semangat rasionalisme, sehingga kotbahnya kering dan tidak memberi kepuasan spiritual dan emosional.Selain itu, kaum rohaniawan juga ikut menyesuaikan diri dengan golongan atas (para borjuis, pejabat Negara) yang cenderung mengikuti paham “deisme” yang acuh tak acuh terhadap agama.Bahkan dalam masalah-masalah sosial, gereja cenderung tidak peduli, akibatnya golongan bawah yaitu para buruh dan orang-orang miskin yang jumlahnya mayoritas, tidak mendapat pelayanan kerohanian dari Gereja Anglikan.
Dalam konteks sosial dan kerohanian seperti itulah lahir “revolusi kerohanian” yang biasa disebut gerakan kebangunan rohani Injili (revival movemant) di Inggris, pada abad ke-18, yang dimotori oleh John Wesley dan saudaranya Charles Wesley, serta George Whitefield. Gerakan Wesley bersaudara ini dinamai gerakan Methodist yang pada mulanya bermaksud hanya untuk membangunkan kerohanian orang-orang Kristen dan mengajak gereja untuk kembali pada ajaran Alkitab.Gerakan Methodist, muncul karena keprihatinan terhadap kondisi sosial terjadi kesenjangan antara yang kaya dan miskin. Gerakan ini tidak ada motif untuk mendirikan denominasi baru.Kendati pada mulanya tidak ada motif untuk mendirikan gereja baru, namun pada akhirnya gerakan ini melahirkan sebuah gereja baru, yang bernama Gereja Methodist, yang merupakan sebuah denominasi protestan besar. Pada bagian berikutnya akan diuraikan secara singkat latar belakang, perkembangan dan ciri-ciri gerakan Methodisme itu.
2.2 Lahirnya Methodisme
John Wesley selalu merujuk kepada tiga peristiwa penting yang dia anggap sebagai kelahiran Methodistme. Pertama, di Oxford tahun 1729 dalam sebuah persekutuan yang dinamai Holy Club.  Oleh karena kelompok ini memiliki disiplin rohani yang ketat termasuk doa dan puasa, maka mereka dijuluki atau dipanggil dengan nama Methodist. Istilah tersebut merupakan ejekan terhadap kelompok holly club yang di dalamnya termasuk John Wesley. Kedua,di Savannah tahun 1736, ketika dia menjadi misionari di sana. Dia merasa gagal dan kembali ke Inggris. Di atas kapal, dia bertemu dengan orang-orang Moravian yang tetap bersukacita walaupun kapal mereka sedang diombang-ambingkan badai. John Wesley tertarik pada mereka dan menemui mereka dan bertanya mengapa mereka tidak takut. 
Dari jawaban yang diberikan oleh pemimpin Moravian, menyadarkan John Wesley terhadap kondisi imannya yang belum mempunyai kepastian keselamatan, walaupun sudah pendeta.Dan ketiga, di jalan Aldersgate London 24 Mei tahun 1738 ketika dia mengalami kepastian keselamatan.Kehadirannya di jalan Aldersgate, membawa pada pengalaman rohani yang luar biasa bagi John Wesley.Ketiga peristiwa tersebut mempunyai benang merah pergumulan kerohanian John Wesley dalam rangka mencari keselamatandan  hidup suci. 
2.3 Peristiwa Pengalaman Iman John Wesley
Klimaks pergumulan rohani John Wesley terjadi pada tanggal 24 Mei 1738, ketika dia mengikuti persekutuan doadi jalan Aldersgate. Perlu dicatat pada waktu itu, banyak persekutuan doa tumbuh di Inggris hanya untuk mencari kepuasan rohani semata, sebab mereka tidak memperoleh dalam kebaktian di Gereja Anglikan. Pada saat itu, ada sekitar 40 buah persekutuan doa di London. John Wesley bergabung dengan salah satu persekutuan doayang ada di Jalan Aldersgate, London. Pada saat mengikuti kebaktian 24 Mei 1738 sore hari, dia mendengarkan seorang membacakan kata pendahuluan tafsiran surat Roma 1:16-17, yang ditulis Marthin Luther. Perlu diketahui bahwa hanya pendeta yang boleh berkotbah pada masa itu.Namun, John Wesley melihat tidak ada Pendeta yang berkotbah di dalam kumpulan itu. John Wesley mencatat pengalaman ini dalam buku hariannya demikian:
Ketika ia (Martin Luther) sedang menggambarkan perubahan yang dikerjakan dalam hati manusia melalui kepercayaan kepada Kristus, hati saya merasa hangat secara luar biasa (“I felt my heart strangely warmed”). Saya merasa bahwa saya sungguh-sungguh percaya kepada Kristus, hanya Kristus saja, untuk keselamatan: dan kepastian diberikan kepada saya bahwa bahkan dosa-dosa saya pun Kristus hapuskan, dan Ialah yang menyelamatkan dari hukum dosa dan maut”. Peristiwa bersejarah inilah menjadi titik balik kehidupan John Wesley, saat dia mengalami kepastian keselamatan, artinya dia merasakan kepastian bahwa hidupnya diselamatkan dan dosanya telah diampuni. Sejak saat itu, seluruh kepribadiannya  berubah  dan  semangat  melayani  semakin  berkobar-kobar. John Wesley menemukan bahwa keselamatan bukan atas usaha manusia, tetapi semata-mata oleh anugerah Allah.
Tiga hari sebelumnya (21 Mei 1738) Charles Wesley yang telah lebih dahulu pulang ke London, telah mengalami kelahiran baru.Kelahiran baru Charles ini juga adalah karena pengaruh orang-orang Moravia. Demikian juga teman-temannya yang lain seperti George Whitefield, telah mengalami kelahiran baru sebelum John Wesley mengalaminya. Setelah melalui proses pergumulan yang panjang, para alumni Oxford telah siap menjadi obor Allah mengadakan revival di Inggris.
2.4 Gerakan Revival Di Inggris - Berkotbah di Lapangan Terbuka.
Delapan belas hari setelah pengalaman Aldersgate, John Wesley berkotbah di Universitas Oxford, dengan tema “keselamatan oleh iman”. Dalam kotbah ini, John Wesley tidak memberikan doktrin atau pemikiran yang baru, hanyasemangatnya yang baru. Kotbah John Wesley ini tidak mendapat sambutan dari para Dosen dan Warga Oxford. Mereka menganggap bahwa keselamatan dapat diperoleh lewat pengetahuan dan usaha manusia tanpa melalui iman. Melihat dinginnya sambutan koleganya di Oxford, maka John Wesley memutuskan untuk pergi ke Jerman, pusat Moravia.Tujuannya untuk mendalami pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana iman yang menyelamatkan, serta memantapkan keyakinannya terhadap jalan yang sedang ditempuh-Nya. Di Moravia, John Wesley sangat terkesan menyaksikan intimnya persekutuan kelompok ini, ibarat persekutuan Kristen pada gereja mula-mula. John Wesley merasa tertarik dan tergoda untuk menetap di Jerman, tetapi John Wesley akhirnya memutuskan harus kembali ke Inggris dengan tekad ingin membaharui kerohanian bangsanya.John Wesley kembali ke London pada bulan September 1738 setelah beberapa bulan tinggal di Jerman.
Pada awal gerakan Methodist, John dan Charles Wesley serta George Whitefield masih diizinkan berkotbah di gereja-gereja Inggris, sebab mereka adalah pendeta Anglikan.Melihat cara-cara mereka berkotbah yang penuh dengan antusiasme (bersemangat dan emosional) serta doktrin-doktrin yang mereka tekankan, maka para Pendeta Anglikan benci dan tidak lagi mengizinkan mereka berkotbah di mimbar-mimbar Anglikan.
Oleh karena mereka tidak diijinkan berkotbah dalam gedung gereja, maka tempat yang terbuka bagi John dan Charles Wesley berkotbah hanya di penjara dan persekutuan-persekutuan doa yang menjamur di Inggris. Hal itu berarti mereka hanya mampu menjangkau sejumlah kecil masyarakat Inggris. George Whitefield, seorang pengkotbah ulung pada saat itu, mampu memecahkan masalah ketertutupan gereja-gereja itu buat mereka, dengan mengadakan kebaktian umum di lapangan terbuka. Pada awalnya ketika Whitefield mengajak John Wesley untuk mengikuti jejaknya, John Wesley menolak, karena tradisi Gereja Anglikan yang tidak mengenal kebaktian di luar gedung gereja yang resmi. Dengan agak ragu-ragu, kemudian karena perlawanan dari pihak pemimpin gereja Anglikan semakin gencar, maka John Wesley terpaksa melakukan kebaktian di lapangan terbuka. Tanggal 2 April 1739, untuk pertama kali John Wesley berkotbah di luar gedung gereja di Bristol, sebuah kotaindustri yang penduduknya padat, terutama pada buruh tambang. Kebaktian tersebut dihadiri sekitar 3000 orang. John Wesley mengambil tindakan ini setelah memeriksa dalam Alkitab bahwa Tuhan Yesus juga pernah berkotbah di lapangan terbuka (bukit).Kemudian, John Wesley menyadari bahwa langkah itu merupakan jalan praktis. Sehingga, cara ini mampu menjangkau lebih banyak orang, terutama para buruh industri yang tidak pernah ke gereja dan berada di luar jangkauan gereja Anglikan. Di samping itu, ribuan manusia tidak mungkin tertampung dalam sebuah gedung gereja. Sejak saat itu, John Wesley, Charles Wesley dan George Whitefield mengadakan kebaktian-kebaktian di lapangan terbuka di hampir semua kota di Inggris. Kebaktian-kebaktian ini selalu dihadiri puluhan ribu manusia. Peristiwa inilah yang menjadi awal sebuah gerakan kebangunan rohani (revival movement).
2.5 Lahirnya Persekutuan Methodist (United Society)
John Wesley tidak pernah bermaksud mendirikan sebuah gereja baru di Inggris. John Wesley selalu menolak mendirikan gereja baru walau mendapat tekanan dari para pengikutnya bahwa perpecahan dalam gereja bukan saja dosa, tetapi juga akan menghambat kepada kedewasaan iman. Hanya jika gereja membawa umatnya melawan Alkitab, perpecahan dapat ditolerir. Oleh sebab itulah, John Wesley tetap seorang pendeta Anglikan hingga akhir hidupnya. 

Namun demikian, sesuai dengan tuntutan situasi, akibat kotbah-kotbah revival Methodist, semakin lama semakin banyak orang yang bertobat. Mereka ini tidak mau lagi menggabungkan diri dengan Gereja Anglikan yang sedang suam-suam itu.
Pihak Gereja Anglikan juga tidak bersahabat dengan mereka. Dalam situasi demikian, John Wesley tidak mungkinmembiarkan para petobat baru terlantar, seperti domba tak bergembala.Ia sadar bahwa kalau mereka tidak digembalakan (dirawat) mereka bisa jatuh dan kembali kepada hidup yang lama. Karena itulah sejak akhir tahun 1739, ia mengorganisir mereka ke dalam persekutuan-persekutuan (societies) seperti yang banyak terdapat di Inggris pada waktu itu. Dengan catatan bahwa mereka yang tergabung dalam persekutuan seperti ini tetap menjadi anggota Gereja Anglikan. Akibatnya, persekutuan-persekutuan Methodist lahir dimana-mana, misalnya di London, dan Bristol, Kingswood. John Wesley menamainya United Society atau the people called Methodist. Pemberian nama ini mengandung konotasi bahwa semua yang mengikut gerakan Methodist yang dipimpin John Wesley ini berada dalam satu kesatuan dan terkait (connected) kepada John Wesley. Dari kata inilah kemudian datang istilah “connectional” yaitu salah satu ciri struktur organisasi Gereja Methodist. Hal ini membedakan mereka dengan persekutuan-persekutuan agama yang pada zaman itu banyak terdapat di London. Karena umat Methodist itu tidak mungkin mengadakan kebaktian di luar gedung terus menerus, maka pada tanggal 12 Mei 1739, sebuah kapel didirikan di Bristol, Inggris. Inilah gedung persekutuan Methodist yang pertama. John Wesley juga menetapkan Disiplin kepada anggota persekutuan Methodist itu demikian:
“Hanya ada satu syarat yang harus dipenuhi seseorang yang ingin masuk ke dalam gereja Methodist yaitu: “Keinginan melepaskan diri dari murka yang akan datang dan diselamatkan dari dosa-dosa mereka”. Kalau hal ini benar-benar menjadi dasar penghidupan orang tersebut, maka ia akan berbuah. Karena itu, kita menantikan dari setiap orang yang ingin meneruskan keanggotaannya, hingga mereka terus menerus membuktikan keinginan mereka akan diselamatkan:

2.5.1 Dengan tidak berbuat jahat kepada orang lain, menjauhkan diri dari segala kejahatan yang bisa dilakukan manusia, seperti mempergunakannama Allah dengan sia-sia, menajiskan hari Tuhan dengan bekerja seperti hari biasa atau berjual beli, mabuk, membeli atau menjual minuman keras, atau meminumnya dengan tidak sebagai obat, memiliki, membeli atau menjual hamba, berkelahi, bertengkar, berselisih, memperkarakan saudara dengan kejahatan, mencaci maki, tawar menawar yang berlebih-lebihan.
2.5.2 Dengan berbuat baik, berbelas kasihan dalam segala hal menurut kemampuannya. Jika berkesempatan berbuat baik, sebanyak mungkin terhadap semua manusia.
2.5.3 Memerhatikan semua peraturan dan hukum Allah, seperti menghadiri kebaktian kepada Allah. Ketentuan ini menjadi pedoman hidup (General Rule) bagi orang-orang Methodist yang hingga sekarang dianut di seluruh dunia.Pedoman hidup tersebut menghendaki setiap orang Methodist mempunyai standard moral yang tinggi. Dalam waktu singkat gerakan Methodist itu melanda seluruh Inggris, Skotlandia, Wales, Irlandia dan menyebar hingga ke Amerika.
2.5.4 Dari Gerakan menjadi Gereja. Sebagaimana dikatakan di atas, sejak awal John Wesley tidak bermaksud memisahkan diri dari gereja Anglikan. Prinsip ini dipertahankannya, khususnya di Inggris sampai dia meninggal tahun 1791 dalam usia 88 tahun. John Wesley hendak mempertahankan prinsip ecclesion in ecclesiae sepeti halnya status gerakan Pietisme di Jerman di tengah-tengah Gereja Lutheran yang besar. Perpisahan Gereja Methodist dengan Gereja Anglikan terpaksa terjadi oleh dua hal.Pertama, karena situasi politik di Amerika Utara, maka John Wesley harus menyetujui bahkan menyiapkan pembentukan Gereja Methodist di Amerika pada tahun 1784, sesuai dengan desakan orang-orang Methodist yang sudah sangat banyak di Amerika. (lihat buku Richard Daulay, Kekristenan dan Kesukubangsaan). Kedua, sekalipun gerakan Methodist itu telah menjadi sebuah gerakan nasional yang pengaruhnya telah meluas, tidak hanya di Inggris tetapi juga di Amerika Utara, tetapi Gereja Anglikan tidak bersedia mengakui dan menerima kehadirannya sebagai gerakan pembaharuan dalam Gereja Anglikan.Bahkan mereka dibenci dan dianggap sebagai penyesat (bidat atau sektarian). 
Dari segi kuantitas, memang orang-orang Methodist di Inggris (England dan Wales) tidaklah besar dibandingkan dengan jumlah penduduk. Kita dapat melihat hal itu dari statistik sebagai berikut :
	Tahunan	Penduduk		Orang Methodist
	1760		6,664,989		19,267
	1770		7,123,749		25,701
	1780		7,580,938		35,680
	1790		8,216,096		53,691
	1801		9,168,000		85,063
Dari data statistik di atas tampak bahwa jumlah anggota Methodist tidak terlalu besar dibandingkan dengan jumlah penduduk Inggris. Meskipun sedikit, namun pengaruh gerakan ini telah melanda seluruh Inggris melalui kotbah-kotbah dan literatur-literatur yang dikeluarkan oleh pemimpin gerakan Methodist. Ernst Troeltsch (Ilmuwan politik di Inggris awal abad ke-20) menilai peran Methodist itu demikian :
“Of much greater importance was the founding of Methodism, which was one of the most important events in the later history of Christianity, and of modern spiritual development. It marked the renewal of orthodox Christianity in a quite individualistid accentuated form; it anticipated the continental movement of the nineteent century, and was one of the means by which the English world was rendered proof against the spirit of French Revolution”.
Pada tahun 1784, John Wesley mengambil dua keputusan penting. Pertama, menyadari dirinya yang semakin tua (83 tahun), maka dia mengangkat 100 orang pengkotbah Methodist menjadi satu badan yang apabila John Wesley meninggal akan bertindak untuk dan atas nama persekutuan Methodist untuk mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan gerakan. Badan ini disebut Legal Hundred (seratus orang pengurus), sebagai pengganti John Wesley yang sebelumnya bertanggungjawab untuk dan atas nama persekutuan Methodist. Kedua,oleh tuntutan situasi dan kondisi di Amerika Utara, John Wesley menahbiskan dua orang pendeta dan menetapkan seorang Superintendent (pemimpin) untuk melayani persekutuan Methodist di Amerika Utara. 

Keputusan kedua ini dianggap sebagai pemutusan hubungan persekutuan Methodist dengan Gereja Anglikan. John Wesley tidak sependapat dengan anggapan demikian sebab hanya karena tuntutan situasi maka dia terpaksa mengadakan keputusan penahbisan ini.
Secara resmi hubungan persekutuan Methodist terputus dengan Gereja Anglikan barulah pada tahun 1795, empat tahun setelah John Wesley meninggal.Keputusan ini secara resmi diakui Pemerintah melalui akta Plan of Pacification.Dengan keputusan ini persekutuan Methodist di Inggris telah berubah dari persekutuan (Methodist Society) menjadi Gereja Methodist.
2.6 Teologi John Wesley
Teologi yang melatarbelakangi Gereja Methodist bukanlah sebuah teologi konvesi seperti Calvinis, Armenians, atau Katolik.Teologi Methodist adalah teologi Konsili. Disinilah letak keunggulan teologi John Wesley, dalam artian, John Wesley tidak terjebak dalam ekstrim kiri atau ekstrim kanan dalam berteologi. Dia mengambil jalan teologinya yang dikenal dengan sebutan quadrilateral (scripture, tradition, experience, dan reason). Gereja Methodist Indonesia merupakan salah satu denominasi gereja yang menganut aliran Wesleyan, artinya pokok-pokok ajaran dan tata nilai gereja mendasarkan pada Teologi John Wesley. Dalam teologi John Wesley ada empat pilar yang menjadi penyangga bangunan teologi yaitu: Alkitab, Tradisi, Akal Budi dan Pengalaman.     
2.6.1 Alkitab:  merupakan pedoman pengajaran yang dipahami sebagai firman Allah yang memiliki autoritas untuk mendidik orang kepada keselamatan bahkan menjadi sumber utama pengajaran gereja. Orang Methodist percaya bahwa Alkitab sebagai firman Allah  yang mampu menuntun orang pada pengertian bahwa Allah adalah kasih. Bagi Wesley, Alkitab merupakan buku yang istimewa dan selalu up to date, dia sehingga dikenal sebagai manusia satu buku (homo unius libri).
2.6.2 Tradisi: Gereja  Methodist tetap mengakui tradisi bapa-bapa gereja, yaitu ajaran di luar Alkitab, yang diajarkan  sebelumnya kemudian diteruskan oleh para reformator dan penerusnya. Banyak ajaran protestan yang diwarisi dari bapa-bapa gereja dan tetap diakui sebagai ajaran resmi gereja.
2.6.3 Akal Budi: akal budi merupakan  alat untuk mengerti bahkan untuk memahami isi  Alkitab. Akal budi sangat diperlukan dalam hidup beragama, bahkan bagi orang-orang Kristen. Oleh karena itu pembangunan akal budi sangat penting untuk memahami teologi dan melahirkan teologi. Itulah sebabnya John Wesley menekankan penting pendidikan, supaya orang mengerti.
2.6.4 Pengalaman: menjadi orang Kristen berarti mengalami iman yang hidup dan bertumbuh, sehingga terus menerus mengalami kemajuan. Iman kepada Kristus harus dialami, sehingga manusia mengalami pengampunan dan kepastian keselamatan. Peristiwa 24 Mei 1738, merupakan pengalaman iman yang disaksikan John Wesley,namun pengalaman iman tidak hanya berhenti pada kepastian, tetapi dilakukan dalam kehidupan sebagai kesaksian.
Selain keempat pilar teologi Methodist yang menjadi acuan dalam berteologi dan membangun tata nilai bagi seluruh anggota Gereja Methodist Indonesia. Ada 4 ajaran pokok John Wesley, yaitu Anugerah Pendahuluan, Pembenaran oleh Iman, Anugerah Pengudusan dan kesempurnaan Kristen.
2.6.5 Anugerah Pendahuluan
John Wesley memahami bahwa keselamatan ditujukan kepada semua orang dan bersifat universal. Dengan artian, Allah menawarkan keselamatan kepada semua orang sebelum manusia mengenal dan menerima Allah. Hal ini didasarkan pada teologi Paulus dalam Roma 5:8 “bahwa Allah telah menunjukkan kasih-Nya kepada kita, oleh karena Kristus mati untuk kita, ketika kita masih berdosa. John Wesley menggambarkan anugerah pendahuluan seperti teras rumah dan semua orang tanpa terkecuali sudah berada di teras rumah.[footnoteRef:9] [9:  Ricard Daulay, Mengenal Gereja Methodist Indonesia, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003, hl. 26] 

2.6.6 Anugerah Pembenaran (Pembenaran Oleh Iman)
Konsep keselamatan diperoleh dengan usaha manusia tidak dapat diterima, karena manusia tidak dapat mengusahakan keselamatan. Keselamatan merupakan anugerah di dalam iman kepada Yesus Kristus. Doktrin ini tidak hanya teori, tetapi dialami sendiri oleh John Wesley pada peristiwa 24 Mei 1738 di jalan Aldersgate-London. John Wesley memahami bahwa melalui dan di dalam Yesus Kristus manusia dibenarkan dan dijamin bahwa dosa-dosanya diampuni.
Dalam melukiskan anugerah pembenaran, John Wesley melukiskan seperti pintu gerbang di rumah keselamatan.[footnoteRef:10] Hal ini yang membedakan antara John Wesley dengan John Calvin yang menganggap bahwa keselamatan oleh iman ditujukan kepada mereka yang sudah ditentukan sebelumnya. Sedangkan Wesley tidak setuju dengan pandangan tersebut dan menyatakan bahwa keselamatan yang dikerjakan oleh Kristus ditujukan kepada semua orang. Setiap orang dapat memperoleh keselamatan, asalkan ia sungguh-sungguh beriman kepada Kristus. Hal ini menunjukkan bahwa John Wesley menolak Predestinasi.[footnoteRef:11] [10: Ibid, hl. 27]  [11:  Harry Parkin, Mengenal Methodist, ( Medan: Badan Pembinaan PI GMI,  1978), hl.6-7 ] 

2.6.7 Anugerah Pengudusan. Teologi pengudusan merupakan kelanjutan dari orang-orang yang telah dibenarkan oleh iman kepada Yesus Kristus. Anugerah pengudusan merupakan karya Roh Kudus, sehingga manusia dapat mengalami pertumbuhan dan kedewasaan dalam iman. Anugerah pengudusan merupakan proses, dimana manusia dapat menuju kepada kesempurnaan Kristen. 
2.6.8 Kesempurnaan Kristen. Seorang Kristen tidak hanya berhenti pada pembenaran dan kepastian keselamatan, tetapi memiliki pertumbuhan menuju pada kesempurnaan. Menurut John Wesley setiap orang Methodist wajib menyebarkan kesucian Alkitabiah, kapan dan dimana saja. Dengan artian, manusia yang sudah mengalami pembenaran oleh iman akan mengalami pembaharuan terus menerus di bawah pimpinan Roh Kudus sehingga mengalami kesempurnaan Kristen. Kesempurnaan Kristen yang dimaksudkan oleh John Wesley ialah setiap orang yang beriman dengan segenap hatinya dan menyerahkan diri kepada Tuhan seta melakukan kehendak-Nya. Kehendak Tuhan yang dimaksudkan oleh Wesley ialah dalam menyatakan kasih kepada Tuhan dan sesama. Artinya melalui teologi kesempurnaan Kristen berarti setiap orang yang telah menerima anugerah Allah mampu menyerahkan pikirannya, ucapannya dan semua kegiatannnya penuh dengan kasih Allah.Walaupun Wesley tidak pernah mengatakan bahwa dirinya sudah sempurna, tetapi kesempurnaan tetap menjadi tujuannya.[footnoteRef:12] Dengan demikian menjadi orang Kristen harus mengalami kemajuan iman setiap hari, sehingga menjadi dewasa. Orang Kristen yang sudah dewasa mempunyai tanggungjawab untuk menyebarluaskan kasih Tuhan melalui pemberitaan Injil  kepada semua orang. [12:  Ibid.] 


3. Sejarah Gereja Methodist Indonesia
Gereja mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk memberitakan Injil. Begitu juga Gereja Methodist Amerika mempunyai tanggungjawab moral untuk memberitakan Injil kepada semua manusia di dunia, termasuk di bumi Indonesia. Memberitakan Injil adalah tugas dan tanggungjawab gereja yang dipanggil ke tengah-tengah dunia. Kerinduan untuk mengabarkan Injil ke Pulau Jawa (Indonesia) sudah dimulai pada masa Thomas Coke. Pada tanggal 31 Desember tahun 1813, Dr.Thomas Coke dan rombongan berangkat menuju Asia, khususnya Ceylon dan Pulau Jawa. Ketika dalam perjalanan ke P.Jawa, Dr. Thomas Coke ditemukan wafat di kabinnya pada tanggal 3 Mei 1814 dalam usia 66 tahun.  Kemudian jasadnya dikuburkan di Samudera Hindia dan misi ke Pulau Jawa gagal. Kegagalan Misi Dr.Thomas Coke, tidak menyurutkan niat untuk bermisi di Hindia Belanda. Badan Misi Inggris merintis kembali penyebaran Injil ke Hindia Belanda, tetapi misi itupun gagal[footnoteRef:13].  [13:  Penyebab kegagalan tidak ada alas an yang kuat, tetapi kemungkinan hal itu dipengaruhi oleh dana dan tenaga misi.] 

Usaha penyebaran Injil ke Hindia Belanda pantang menyerah. Artinya cita-cita mengabarkan Injil melalui misi Methodist ke Hindia Belanda dilanjutkan oleh Bishop J.H.Oldham yang melakukan peninjauan daerah misi ke Pulau Jawa pada tahun 1887.[footnoteRef:14] [14:  Luhut P.Simanungkalit (ed), Gereja Methodist Indonesia Efrata Palembang, Palembang: 2012, hl. 10; bd. Daulay, hal.114-115, Bishop Oldham mengujungi Pulau Jawa dalam rangka mempelajari kemungminan untuk membuka misi Methodist.] 

3.1 Periode Perintisan 1905-1928
Melalui Badan Misi Gereja Methodist Amerika yang berkedudukan di New York, merintis kembali penyebaran Injil wilayah ke Hindia Belanda (Indonesia) melalui Singapura dan Malaysia yang merupakan daerah jajahan Inggris. Sejak akhir tahun 1880-an sebenarnya mereka sudah berniat meluaskan pekerjaan di Indonesia, tetapi belum terwujud.[footnoteRef:15] Kerinduan untuk memperluas pekerjaan Methodist di Indonesia di dorong oleh kehadiran beberapa pemuda Tionghoa maupun pribumi yang datang dari Jawa dan Sumatera bersekolah ke Singapura dan Penang. Murid-murid Tionghoa memiliki kerinduan supaya Methodist dapat membuka sekolah di Jawa yang setaraf sekolah di Singapura.  [15:  Tidak ditemukan catatan mengapa realisasi misi Methodist ke Hindia Belanda, tetapi kemungminan alasanannya sama yaitu factor dana dan ketiadaan tenaga.] 

Perintisan ini diawali dengan kunjungan peninjauan para misionaris dan mahasiswa yang belajar di Singapura dipimpin Bishop J.H. Oldham tahun 1897. Peninjauan ini dimulai dari daerah Jawa diteruskan ke Kalimantan, Sumatera Timur, Tapanuli dan Sumatera Selatan.[footnoteRef:16]  Kesimpulan yang di dapat dari peninjauan ini adalah pengembangan Gereja Methodist ke wilayah Hindia Belanda tidak dapat dilanjutkan karena tidak tersedianya tenaga dan dana yang cukup untuk melayani wilayah Hindia Belanda yang sangat luas. [16:  Jan S. Aritonang,Berbagai Aliran Di Dalam Dan Di Sekitar Gereja, Jakarta: BPK GUnung MUlia, hl. 136-137 ] 

3.1.1 Pulau Jawa
Pada tanggal 12 Maret 1905 J.R. Denyes bersama DS. B.F.West bertolak dari Singapura menuju Pulau Jawa. Mereka tiba di Batavia pada tanggal 24 Maret 1905, kemudian mengunjungi daerah-daerah seperti Surabaya, Mojowarno, Semarang dan Yogjakarta untuk mencari tempat yang paling memungkinkan menjadi pusat misi. Akhirnya mereka memilih Batavia sebagai pusat untuk memulai misi Methodist di Hindia Belanda. Ada beberapa alasan mengapa Batavia dipilih untuk memulai misi, karena:
· Pendekatan kepada keturunan Tionghoa di Batavia lebih memungkinkan dibandingkan dengan Islam. 
· Jarak tempuh yang lebih dekat dari Batavia ke Semenanjung Malaka dan Singapura (yang saat itu menjadi pusat pekerjaan Methodist di Asia Tenggara).
· Batavia merupakan pusat Pemerintahan Hindia Belanda.
· Rencana pembukaan pekerjaan Methodist di Sumatera, sehingga koordinasi lebih tepat dari Batavia.
Pada tanggal 31 Maret 1905, secara resmi BF.West mengajukan  permohonan izin kepada pemerintah Hindia Belanda untuk melakukan misi Methodist di Jawa. Sebelum izin dikeluarkan oleh pemerintah Hindia Belanda, Denyes sudah memulai pekerjaan Methodist dengan melakukan kontak dan menjalin hubungan dengan bekas murid-muridnya sewaktu di Singapura. Selain itu Denyes juga berkenalan dengan Pak Ek Poi, yang meminta diajar bahasa Inggris. Denyes bersedia mengajar bahasa Inggris dengan syarat, setengah belajar bahasa Inggris dan setelah belajar bahasa Belanda. 
Syarat kedua, bahan pelajaran yang digunakan adalah Bible dan The Methodist Hymnal. Akhirnya Pak Ek Poi dan istrinya percaya kepada Yesus dan dibaptis pada 2 April 1905. Oleh karena alasan kesehatan, maka 2 Agustus 1905 J.R. Denyes dan keluarganya pindah ke Bogor dan menjadikan Bogor sebagai pusat kegiatan untuk mengkoordinasikan semua pekerjaan Methodist di Hindia Belanda.  
Pada bulan Agustus 1905, surat izin melakukan pekerjaan Methodist di Hindia Belanda diterima oleh Denyes. Sesuai dengan ketentuan Disiplin, setiap misionaris wajib mengorganisir jemaat didaerah penginjilan.  Maka pada tanggal 5 November 1905, Denyes  mengorganisir jemaat pertama di Bogor dengan tujuh orang anggota yaitu 6 anggota orang Tionghoa dan satu Mary Denyes.[footnoteRef:17] [17:  Richard Daulay, loc.cit., hal. 119-121] 

Pada tahun 1909, misi berkembang ke Surabaya yang bekerja pada kalangan Tionghoa. Pekerjaan Methodist di Surabaya dimulai oleh kelompok emigran Tionghoa yang berlatar belakang Presbiterian bergabung dengan misi Methodist.
Pada tahun 1912 jumlah jemaat penuh ada 12 orang, dan anggota persiapan berjumlah 18 orang, dan pada tahun 1925 tercatat  ada 249 anggota penuh dengan tiga jemaat  menurut dialek Hokkian, Kanton dan Foochow-Hinghwa.[footnoteRef:18] [18: Panitia 100 tahun, hl. 24] 

3.1.2 Kalimantan Barat
Pekerjaan Misi di Kalimantan Barat dimulai oleh Dr. Benjamin F. West (seorang dokter) zending Methodist yang kemudian menjadi pendeta. Pada tahun 1890 mengunjungi Pontianak (Kalimantan Barat), kemudian pada tahun 1891, melaporkan pada Konferensi Misi Malaysia, bahwa Kalimantan Barat terbuka untuk pekerjaan Methodist. Hal ini terjadi karena American Board of Communissioners for Foreign Mission pada tahun 1839 telah lebih dahulu merintis Pekabaran Injil di daerah ini, tetapi berhubung kesulitan tenaga, bahasa, dana, dan lain-lain, maka usaha itu dihentikan tahun 1850. Pada Kunjungan B.F.West menarik kesimpulan bahwa pekerjaan di Kalimantan Barat perlu direalisasikan, karena terdapat beberapa orang Methodist suku Tionghoa yang berasal dari Singapura dan Penang mendesak agar segera membuka misi Methodist. Dua tahun kemudian yaitu pada tahun 1892, BF.West mengunjungi tanah Batak. 
Maksud kunjungannya adalah mencoba merintis wilayah pelayanan di kedua wilayah yang dikunjunginya. Namun, niat itu tidak dapat segera terwujud karena ketiadaan tenaga dan dana. Rencana pembukaan pekerjaan Methodist di Kalimantan Barat direalisasikan pada tahun 1906, dengan mengutus C.M. Worthington.[footnoteRef:19] Tanggal 2 Februari 1906, C.M. Worthington ditetapkan untuk melayani Methodist di Pontianak, Kalimantan Barat. Pada tahun 1908, pemerintah Hindia Belanda memberikan ijin kepada misi Methodist untuk melakukan penginjilan dan mendirikan gereja. Kesempatan ini tidak disia-siakan oleh CM.Worthington, dan memulai mengorganisir jemaat-jemaat. Pada tahun 1909, Worthington melaporkan jumlah komunitas Methodist mencapai 80 orang anggota penuh dan 192 anggota persiapan. Oleh karena sesuatu hal, pada tahun yang sama Worthington menjalani cuti, dan kembali ke Amerika, dan penginjil awam U Chim Seng kembali ke Tiongkok, karena sakit paru-paru. Maka untuk mengisi kekosongan pelayan, pada tahun 1910, Badan misi menempatkan Abel Eklund di Kalimantan Barat.[footnoteRef:20] [19:  Panitia Seksi Sejarah Perayaan 100 tahun GMI, Sejarah GMII, Jakarta: GMI Wilyah II, 2005, hl. 22]  [20:  Panitia Perayaan, loc.cit. hl. 23-24] 

Abel Eklund, tidak mempunyai kemampuan meneruskan pekerjaan Worthington yang menuntut kemampuan berbahasa Melayu dan Tionghoa, sehingga pekerjaan di kalangan Tionghoa mengalami stagnan. Pada Nopember 1911, Abel Eklund mulai mengalihkan perhatiannya kepada orang-orang Dayak, karena pekerjaan di kalangan Tionghoa dianggap tidak berkembang, oleh pengaruh kebangkitannew-konfusianisme. Untuk membantu pekerjaan di kalangan orang Dayak Eklund meminta bantuan kepada Distrik Superintendent Rev.JR Dennys, supaya mengirim tenaga pribumi. Permintaan Eklund segera dijawab oleh Rev.Dennys dengan mengutus tiga orang Batak Toba, yaitu: Wismar Panggabean, Willi Hutagalung dan Pilemon Simamora.[footnoteRef:21] Bersama pemerintah setempat, misi Methodist mulai membuka sekolah untuk mendidik suku Dayak. Pertimbangan pemerintah mengijinkan pekerjaan misi Methodist, karena lebih baik mereka menjadi Kristen daripada Islam. [21:  Ibid] 








3.1.3 Sumatera
Kerinduan untuk missi di Hindia Belanda ternyatatidak hanya ada pada Bishop J.H. Oldham dan Dr. Benjamin F. West. Miss Shopia Blackmore, Miss Ferris dan Mrs. Shellabera, tiga misionaris Methodist di Singapura, mencoba mengunjungi Palembang pada tahun 1894 untuk maksud yang sama. Ketika izin dari pemerintah Penjajah Belanda di dapat, mereka bertiga mengkomunikasikan Injil kepada masyarakat dengan mengedarkan brosur-brosur yang berisi cerita Alkitab. Usaha yang dilakukan tidak membuahkan hasil, sehingga mereka kembali dengan kegagalan.
Pada tahun 1905, tepatnya bulan Mei 1905, misi Methodist juga memasuki wilayah Sumatera Timur, khususnya Medan. Pada tahun 1905, Rev. George F. Pykett, Distrik Superintendent Gereja Methodist di Penang mengutus Salomon Pakhianatan ke Sumatera Timur mengadakan Pekabaran Injil melalui jalur pendidikan (sekolah). Salomon Pakhianatan memulai kebaktian dalam bahasa Inggris dan mengorganisir satu kelas Sekolah Minggu bagi pemuda Tionghoa berbahasa Inggris. Kebaktian berbahasa Inggris tidak dapat berkembang, kemudian membentuk kebaktian berbahasa Tionghoa (Hokkian). Inilah yang merupakan cikal bakal terbentuknya suatu jemaat di Medan dan berkembang sampai saat ini.[footnoteRef:22] [22:  Luhut P. Simanungkalit, loc.cit] 

Pada tahun 1907, pekerjaan Methodist di seluruh Hindia Belanda diorganisir menjadi satu Distrik dari Malaysia Annual Conference (MAC) dengan nama Netherland Indies District yang dipimpin oleh seorang DS yaitu Pdt. John Russel Denyes. Sedangkan misi di Medan masih tetap dihubungkan dengan Distrik Penang. Sedangkan pada tahun 1908, Misi Methodist mulai masuk ke bagian Sumatera Selatan, khususnya Palembang, untuk melayani orang-orang Tionghoa. Ternyata, bukan hanya orang Tionghoa yang perlu dilayani, tetapi ada beberapa orang Ambon dan Menado yang bekerja pada Pemerintah Kolonial, baik sebagai militer maupun pegawai kantor pemerintah daerah. Kebanyakan mereka yang berasal dari Indonesia Timur beragama Kristen. Hal ini disebabkan, pada waktu itu Pendeta gereja Protestan belum ada di wilayah Palembang yang mampu berbahasa Melayu. Oleh sebab itu, mereka mengajukan permohonan kepada DS Denyes agar berkenan mengutus seorang pekerja gereja untuk melayani mereka. 
Pada akhir Maret 1908, Salomon Pakhianatan dipindahkan dari Medan ke Palembang. Di Palembang Salomon Pakhianatan mulai membuka sekolah Methodist. Melalui kehadiran sekolah, pemberitaan Injil dapat dilaksanakan. Pelayanan Salomon dibantu oleh seorang kalportus: Kho Tjeng Bie yang berkunjung secara rutin dari Batavia ke Palembang. Misi Salomon membuka sekolah: The Methodist Mission School (MMS) sebagai sekolah dengan sistem pengajaran yang berbasis bahasa Inggris.[footnoteRef:23] [23:  Luhut, loc.cit] 

Tahun 1911, misi Methodist mengembang ke Pulau Bangka dan orang Tionghoa banyak terdapat di P.Bangka. Bulan Juli 1911, Rev. Mark Freeman ditetapkan dan ditempatkan di Pulau Bangka. Rev. Mark Freeman berhasil membawa banyak pemuda bahkan orang tua selain orang Tionghoa dan orang-orang Palembang asli menerima Tuhan Yesus Kristus sebagai Juruselamat mereka. Sehingga pada 31 Oktober 1913, diresmikan menjadi jemaat Pangkal Pinang oleh DS Rev. Charles Buchanan. Kemudian pada tahun 1916, Mark Freeman meninggalkan Pulau Bangka, karena menderita penyakit malaria dan digantikan LL.Akerson.  Pekerjaan Methodist tidak berkembang, tetapi lambat laun mengalami kemunduran dan tutup.
Pada tahun 1912, Sumatera Utara diatur menjadi satu Distrik di bawah pengawasan Konperensi Tahunan di Penang. Kunjungan Bishop J.S. Robinson yang pertama sekali ke Sumatera Utara tahun 1913 dijadikan momen penting untuk mempersatukan Misi Methodist di Indonesia. Dengan demikian, semua pekerja  Methodist  di Indonesia  menjadi  satu  kesatuan  di  bawah  pimpinan Pdt. H.B. Mansell.
Pebruari 1917,  melalui  sidang  Malaysia  Annual  Conference  menempatkan Pdt. E.R. Hiebard sebagai misionaris ke Palembang. Meskipun hanya beberapa bulan saja melayani di Palembang, misi Methodist di bawah kepemimpinannya berhasil membeli sebidang tanah untuk dijadikan lokasi gereja dan sekolah misi. Setahun kemudian, yaitu Februari 1918, Pdt. Charles Buchanan, mantan DS Batavia, dipindahkan ke Palembang. Pada saat yang bersamaan, status NID dinaikkan setingkat lebih tinggi dari distrik. 
Akibatnya, Konperensi Malaysia Annual Conference pada tanggal 20 Februari 1918 di Singapura mengusulkan dan menetapkan NID menjadi Netherlands Indies Mission Conference (NIMC). Keputusan tersebut memberi keuntungan bagi Gereja Methodist Hindia Belanda (Indonesia) antara lain adalah :
· Hindia Belanda (Indonesia) telah berwenang mengadakan konperensi.
· Hindia Belanda (Indonesia) dapat merencanakan strategi pelayanan.
· Hindia Belanda (Indonesia) berhak mengirim utusannya sebagai peninjau ke General Conference di Amerika.
Atas usulan para misionaris, pendeta-pendeta Hindia Belanda (Indonesia) dan didorong oleh pertumbuhan anggota jemaat, maka seluruh pelayanan Methodist di Hindia Belanda (Indonesia) diorganisir menjadi suatu Konperensi Mission yang diberi nama “Netherlands Indies Mission Conference”. Pada 1918, sudah ada 2000 jiwa, 30 buah gereja dan 14 orang pendeta (9 orang misionaris dan 5 orang pekerja pribumi). Wilayah Sumatera Utara pun berjuang untuk menjadi suatu konperensi mission. Sehingga pada tahun 1925 pelayanan di Sumatera Utara menjadi satu konperensi misi yang bernama “North Sumatera Mission Conference”. Melalui keputusan konperensi pertamanya tanggal 17 s.d. 21 Februari 1919, menetapkan dan memutuskan NIMC  diorganisir menjadi 4 Distrik yaitu: 1. Distrik Jawa; 2. Distrik Sumatera Utara; 3. Distrik Sumatera Selatan; 4. Distrik Kalimantan Barat. 
Keputusan ini diambil sebagai wujud kesungguhan dan kesanggupan otonomi NIMC. Jadi, selama lima belas tahun pertama di Hindia Belanda (Indonesia) Misi Methodist telah tersebar di beberapa daerah serta menjangkau sejumlah kalangan atau kelompok etnis (Tionghoa, Sunda, Dayak, Batak Toba, Batak Simalungun) yang masing-masing memiliki latar belakang bahasa dan budaya yang berbeda.[footnoteRef:24] [24: Luhut, op.cit.hl. 13] 

3.1.4 Masa Krisis  Jawa dan Kalimantan, Sumatera bertumbuh
Pada awal tahun 1920, merupakan masa sulit bagi pekerjaan misi Methodist di Jawa dan Kalimantan Barat. 

Dengan artian, pekerjaan pelayanan sedang mengalami kemajuan yang sangat signifikan dan para pekerja juga sedang giat-giatnya melayani, tetapi di sisi lain dukungan dana semakin berkurang akibat krisis ekonomi. Sedangkan di sisi lain pelayanan Methodist di Sumatera mengalami kemajuan yang sangat signifikan, terutama pelayanan di kalangan suku Tionghoa. Hal ini terbukti dengan adanya pembukaan sekolah-sekolah Methodist di Medan, Pematang Siantar dan Binjai. Sehingga melalui sidang NIMC di Batavia pada Agustus 1920, menetapkan pembentukan Distrik Mission Sumatera Utara. Tujuan pembentukan Distrik Mission Sumatera Utara sebagai efesiensi dan intensifikasi. Selain efesiensi, juga bertujuan untuk mendidik pekerja pribumi dan Tionghoa di Sumatera Utara tentang system konperensi. Pelayanan di Sumatera Utara terus berkembang, tidak hanya di kalangan suku Tionghoa, tetapi juga di kalangan suku Batak, khususnya di Pardembanan-Asahan. Hal ini ditandai oleh pembaptisan yang dilakukan pada 21 Juli 1921 terhadap keluarga Nagori Manurung sebanyak delapan orang. Pembaptisan dilayani oleh Rev. L.Oechsli dan didampingi oleh Pdt. Lamsana Lumbantobing. 
Kondisi krisis ekonomi yang melanda dunia, termasuk Amerika dan Negara-negara Eropa pada tahun 1920, memengaruhi pekerjaan misi Methodist di Indonesia. Krisis ekonomi yang melanda dunia terutama diakibatkan pengaruh dari Perang Dunia Pertama. Kondisi perekonomian selalu berdampak kepada berbagai bidang, termasuk memengaruhi persembahan di gereja, bahkan pengumpulan dan misi penginjilan juga mengalami kemunduran. Hal ini juga dirasakan oleh Badan Misi Methodist Amerika.  
Maka dalam Rapat tahunan Badan Misi Methodist yang diadakan pada bulan Desember 1927, Dr. Diffendorfer, (corresponding Secretary) mengusulkan penutupan pekerjaan misi di Jawa dan Kalimantan. Usul tersebut dilandasi oleh kajian dan penelitian lapangan selama 18 hari di daerah misi di Hindia Belanda. Proposal usulan Dr. Deffonder diterima oleh rapat dan menjadi rekomendasi yang akan dibawa ke General Conference yang berlangsung di Kansas City pada bulan 29 Mei 1928. Rekomendasi ini pun disetujui oleh peserta sidang. Akhirnya misi Methodist di Jawa dan Kalimantan resmi ditutup sejak bulan Mei 1928. Ini berarti Misi Methodist di Jawa dan Kalimantan yang sudah berlangsung 23 tahun ditarik dan bergabung ke Sumatera. 
Sejak saat itu hasil pekerjaan Methodist di Jawa dan Kalimantan di serahkan kepada badan Zending Belanda (NZV).[footnoteRef:25] Penutupan misi Jawa dan Kalimantan, tidak hanya dipengaruhi oleh menurunnya dukungan keuangan badan misi, tetapi ada juga faktor politik dan geografis. Dengan artian, secara geografis, Indonesia memiliki daerah yang sangat luas dan terdiri dari kepulauan, sehingga membutuhkan dana yang besar. Selain itu faktor lain, adalah karena kurang senangnya pemerintahan Belanda atas kehadiran misi Amerika. Faktor lain yang sangat penting adalah tenaga yang kurang dalam rangka menjangkau daerah yang sangat luas. Oleh karena itu perencanaan misi, seharusnya dilakukan secara konprehensip, termasuk sumber daya manusia yang memadai. [25: Panitia 100 tahun, op.cit, hl. 28] 

3.2 Periode 1929-1940, Periode Konsolidasi
Penutupan pelayanan di Jawa dan Kalimantan Barat memunculkan beberapa dilema bagi pelayan dan pekerja Methodist di daerah lain. Dilema itu antara lain: perasaan kesal dari beberapa misionaris karena mereka ditempatkan di suatu daerah yang belum memiliki jemaat atau orang Kristen. Terutama misionaris wanita, sehingga terpaksa melayani dengan cucuran air mata karena harus pindah ke Sumatera dan meninggalkan Jawa.Selain itu menimbulkan prasangka negative terhadap proses penarikan dan tidak mempertimbangkan sisi iman dan pengharapan.[footnoteRef:26] Sebagai akibat dari keputusan penarikan dan penutupan  misi Methodist di Jawa dan Kalimantan Barat,  maka pada tanggal 25-28 Januari 1929 diadakan sidang pertama Sumatera Mission Conference di Medan dipimpin oleh Bishop Edwin F.Lee. Sidang ini diadakan untuk menyikapi keputusan penarikan dan penutupan pekerjaan Misi di Jawa dan Kalimantan Barat. Selain itu, melalui sidang ini juga memutuskan pembagian daerah pelayanan di bagi menjadi 3 Distrik, yaitu : Distrik Medan dipimpin Pdt. A.V. Klaus, Distrik Tebing Tinggi dipimpin oleh Pdt. A.H. Prussner, Distrik Palembang dipimpin oleh Pdt. H.C. Bower. Pembagian Distrik ini bukan berdasarkan jumlah anggota jemaat, tetapi berdasarkan geografis (Distrik Medan, Distrik Asahan, Distrik Palembang). Tujuan pembagian daerah wilayah adalah untuk mengefektifkan dan memudahkan untuk konsulidasi pelayanan. Dengan artian, semakin dekat wilayah pelayanan, maka semakin memudahkan seorang pelayan menjangkau jemaatnya. [26: Luhut, op.cit, hl. 13-14] 

Dengan membaiknya dan berkembangnya pelayanan di Sumatera, maka pelayanan di Sumatera diorganisir menjadi 4 Distrik terhitung sejak tahun 1938. Pengorganisiran Distrik diatur :
· Distrik Asahan berkedudukan di Kisaran
· Distrik Medan berkedudukan di Medan
· Distrik Palembang berkedudukan di Palembang
· Distrik Tionghoa berkedudukan di Tebing Tinggi
Dampak pembagian Distrik ini menyebabkan jemaat-jemaat berbahasa Tionghoa tersebar di daerah lain, sedangkan jemaat berbahasa Batak dan jemaat berbahasa Tionghoa tidak saling berhubungan walau berdekatan karena berbeda Distrik dan DS-nya. Semua Jemaat Tionghoa di Sumatera Timur – tidak termasuk di Palembang diorganisir menjadi satu distrik dengan nama Chinese District pada tahun 1938 yang dipimpin DS Pdt. Egon Ostrom. Hal ini dilakukan untuk mengkonsolidasikan pekerjaan di kalangan jemaat Tionghoa. Namun, misi untuk kalangan Tionghoa ini menghadapi kendala yaitu kekurangan tenaga penginjil. Maka untuk mengatasi hal tersebut Pdt. Ostrom berinisiatif membuka kursus Alkitab di Tebing Tinggi pada tahun 1939 dengan peserta didiknya ada 3 orang. Selama satu tahun kursus ini berjalan secara paroh waktu. Hal ini dikarenakan 3 orang murid tersebut juga membantu melayani di jemaat. Dengan bertambahnya 3 orang tenaga pelayan dari lulusan kursus tersebut dapat membantu pelayanan di kalangan jemaat Tionghoa.
Upaya untuk pengembangan kursus kearah yang lebih besar mengalami kendala oleh karena meletusnya perang dunia kedua. Saat perang dunia sedang berlangsung September 1939, Pemerintah Hindia Belanda menawan misionaris yang berkebangsaan Jerman di Batak. Hal ini juga membawa pengaruh psikologis bagi para misionaris Amerika yang bekerja di Sumatera Timur. Kemudian pada 8 Maret tahun 1942, Jepang menguasai Hindia Belanda (Indonesia), tetapi semua misionaris Methodist sudah terlebih dahulu meninggalkan Hindia Belanda (Indonesia) kecuali Pdt. Ragnar Alm dan Pdt. Egon Ostrom, karena mereka berdua berkebangsaan Swedia. Mengingat situasi semakin gawat, maka Pdt. Ragnar Alm kembali ke negaranya tahun 1945. Tugas-tugasnya sebagai DS dipercayakannya kepada Pdt. Luther Hutabarat dan Pdt. David Hutabarat, khusus untuk jemaat-jemaat Batak. Sedangkan Distrik Sumatera Selatan dipercayakan kepada Pdt. Cleopas Lumbantobing. 
Inilah orang Indonesia pertama yang menjadi Distrik Superintendent Sumatera Selatan sejak misi Methodist masuk ke Hindia Belanda (Indonesia) tahun 1905.
Setelah Jepang menyerah kepada Sekutu dan Republik Indonesia memproklamirkan Kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945, maka semua pekerjaan gereja dan sekolah Methodist menjadi tanggungjawab penuh dari gereja setempat. Pada Januari 1948 berlangsung Konperensi Tahunan Sumatera Provisional Sumatera Conferencediadakan di Singapura dari tanggal 1 s.d. 5 Januari 1948. Bishop Edwin F. Lee mengundang semua pendeta yang melayani di daerah kekuasaan Hindia Belanda (kekuasaan Republik). Namun tidak semua pendeta yang diundang dapat menghadiri konperensi, karena situasi pada saat kemerdekaan belum kondusif. Belanda masih mencoba untuk menguasai negeri Indonesia dengan politik Devide Et Imperanya, sementara di dalam negeri gereja selalu mendapat rongrongan dari partai Komunis, APRA, RMS, PRRI/Permesta dan lain-lain. Keputusan Konperensi mengangkat dan menetapkan :
· Pdt. Luther Hutabarat sebagai Pimpinan Distrik Asahan.
· Pdt. David Hutabarat sebagai Pimpinan Distrik Tebing Tinggi.
· Pdt. Ragnar Alm sebagai Pimpinan Distrik Medan dan Palembang
· Distrik Tionghoa bergabung dengan Northen Malaya District dari Malaysia Chinese Annual Conference.
Dengan diangkatnya beberapa DS yang membawahi beberapa wilayah pelayanan, maka sekolah-sekolah dan kebaktian Minggu dapat berjalan seperti biasa. Guru Injil dan Pendeta ditempatkan kembali di wilayah pelayanan masing-masing, ternyata masih ada beberapa gereja yang tidak mempunyai Guru Injil dan Pendeta. Kekurangan pekerja ini makin terasa dengan berkembangnya pekerjaan gereja dan pertambahan jemaat baru karena rintisan Guru Injil yang berbahasa Tionghoa.[footnoteRef:27] [27:  Ibid] 

Pada Konperensi Tahunan Sementara yang diadakan bulan Januari 1953 menetapkan agar Methodist membuka Sekolah Seminari Theologia untuk mengatasi kekurangan tenaga, baik untuk orang Tionghoa maupun orang Batak. Tindak lanjut dari Keputusan Konperensi Tahunan Sementara dibuka:
· Sekolah Pendeta bersifat temporer di Kisaran tanggal 1 Oktober 1953. Murid pertamanya ada 4 orang Pengkotbah Warga. Mereka tamat pada tanggal 20 Oktober 1955.
· Sekolah Alkitab (Bible School) untuk Jemaat Tionghoa 25 Januari 1954.Sekolah ini bernama Sumatera Methodist Chinese Bible School. Angkatan pertama ditamatkan dan ditempatkan pada bulan Juni 1956. Mereka melayani di Distrik Tionghoa. Angkatan demi angkatan telah ditamatkan, sehingga lulusannya berjumlah 38 orang. Penamatan siswa terakhir pada tahun ajaran 1964/1965. Pelayanan mereka terpencar di Sumatera dan berhasil mengembangkan jemaat baru. Kehadiran mereka telah menghasilkan berbagai perkembangan yang sangat pesat. Beberapa hasil pelayanan mereka adalah:Sumatera Utara- Aceh: berdiri jemaat baru di Bireuen, Kuala, Lhokseumawe, Lubuk Pakam, Meulaboh, dll.Sumatera Selatan: berdiri jemaat Prabumulih, Lahat, Muara Enim, Tebing Tinggi, Jambi, dll.
· Sekolah Guru Injil Oktober 1956.Walaupun telah ditamatkan 4 orang tenaga pelayan di kalangan Batak melalui Sekolah Pendeta di Kisaran, namun jumlah pelayan di kalangan Batak masih sangat kurang. Untuk menjawab kekurangan tenaga pelayan di kalangan Batak tersebut, Sekolah Guru Injil (SGI) dibuka pada bulan Oktober 1956, dan pengutusan calon-calon mahasiswa yang kuliah di Fakultas Teologi dibeberapa Universitas/Sekolah Teologi. Tujuh belas tenaga pelayan siap pakai ditamatkan dari SGI ini setelah mereka belajar selama 2 tahun. Kekurangan tenaga pelayan dapat teratasi untuk jangka waktu tertentu.

3.3 Misi Methodist Kembali Ke Pulau Jawa
Kembalinya misi ke Pulau Jawa berkaitan erat dengan kunjungan Rev.Richard Herold Babcock Distrik Superintendent Sumatera Selatan yang berkunjung ke Jakarta pada tahun 1963. Dalam kunjungan tersebut R.H. Babcock bertemu dengan Warren Stanley Heath yang menjadi dosen di ITB Bandung. Hasil pertemuan disepakati untuk membuka kembali pelayanan Methodist di Pulau Jawa. Pada konperensi Tahunan tanggal 20-26 Januari 1964 di Medan diputuskan Pdt. W.S. Heath ditetapkan sebagai pendeta paruh waktu yang bertugas di kalangan mahasiswa Kristen Bandung dan orang-orang Methodist di Pulau Jawa.  Pada tanggal 22 April 1964 Pimpinan Distrik Sumatera Selatan mengangkat Edison Lumbantobing sebagai Guru Injil untuk daerah Jakarta dan Tangerang. 
Bersama-sama dengan Thomas Simamora dan Albert Manullang, mereka melakukan konsolidasi dan menghimpun orang-orang Methodist di Jakarta yang berasal dari Sumatera. Melalui keputusan Konta tersebut, Pdt. Heath bersama Edison Lumbantobing melakukan kunjungan ke Karawaci-Tangerang, dengan maksud membuka pelayanan GMI. Oleh karena di Karawaci sudah berdiri pos kebaktian GMI sejak tahun 1958 dan sudah mempunyai tempat ibadah, maka rencana tersebut tidak ditindaklanjuti.  
Dari hasil kerja keras dan kegigihan para pekerja, maka pada tanggal 26 Juli 1964, diadakan kebaktian pertama di rumah Kel. R.Hardjodarsono, di jl. Banyumas 11, Jakarta. Pada kebaktian tersebut dihadiri 13 orang dan langsung dilayani oleh Edison Lumbantobing. Inilah yang menjadi cikal bakal jemaat Jakarta Pusat. Oleh karena perkembangan pekerjaan Methodist sangat terbuka, maka kelompok Methodist Jakarta ini mengirim surat ke kantor Pusat, supaya dikirim tenaga pendeta. Maka melalui surat tersebut diutus Pdt. Miauw Hong Kie menjadi gembala jemaat di Jakarta. 
Dengan dibukanya kembali pekerjaan Methodist di pulau Jawa, maka lahirlah jemaat Bandung Timuryang  diorgainisir oleh Pdt. WS.Heath di kalangan mahasiswa. Di mulai pada Juni 1964, Pdt. Heath melakukan perintisan, dan pada tanggal 29 Nopember 1964 persekutuan tersebut  diresmikan DS.Pdt. MH.Napitupulu, di rumah sdr. Welly Naiborhu, mahasiswa UNPAD. Pada tanggal 29 Nopember 1964, juga diresmikan oleh DS.Pdt. MH Napitupulu, jemaat baru yang mulai perintisan di jalan Pejajaran Bandung dengan nama GMI Bandung Barat. 
Dari tahun ke tahun, terjadi perkembangan dan muncul jemaat-jemaat baru seperti GMI Tebet yang dimulai sejak tahun 1967, GMI Imanuel yang dimulai pada 20 September 1968, kemudian GMI Tanjung Priuk pada tahun 1971, GMI Tangerang pada tahun 1976 dan Anugerah Jakarta tahun 1979. Pelayanan GMI di Pulau Jawa semakin berkembang terus, seperti GMI Bekasi Barat dan Bekasi Timur, GMI Depok, GMI Zion Jelambar pada 23 Juli 1983. 


Perjalanan GMI di Pulau Jawa, tidak hanya berada di sekitar Jakarta, Banten dan Jawa Barat, tetapi sudah sampai ke Propinsi Jawa Tengah-Jawa Timur, Yogjakarta yang dimulai sejak tahun 1990. Bahkan pelayanan GMI sampai ke pulau Bali, Sulawesi Selatan hingga sampai ke Papua.
3.4 Menjadi Gereja Methodist Indonesia
3.4.1 Gereja Otonom
Kemerdekaan Indonesia membawa dampak positif bagi perkembangan Gereja Methodist di Wilayah bekas jajahan Hindia Belanda. Setelah pemimpin bangsa ini memproklamirkan kemerdekaan RI, gagasan menjadikan gereja yang otonom dan menjadi Gereja Methodist Indonesiasebenarnya telah muncul sejak tahun 1950-an dan sering diperbincangkan oleh Rev.Ragnar Alm. Dorongan otonom dipicu oleh dua factor, yaitu external dan internal. Faktoreksternal, antara lain keberadaan Gereja-gereja di Indonesia yang telah memperoleh status kemandirian sejak tahun 1930. Selain itu semangat Nasionalisme dan semangat anti Amerika yang dikobarkan oleh Presiden Soekarno. Perjuangan otonomi ini terus bergulir dan dorongan untuk mandiri semakin kuat dengan munculnya konfrontasi Malaysia-Indonesia tahun 1961-1964 yang mempersulit hubungan kerjasama badan-badan Zending.Sedangkan factor internal, didorong oleh keinginan pada kemandirian kepemimpinan, artinya dipimpin oleh bangsa sendiri. Pada kunjungan dan penataran Pendeta dan Guru Injil di Pematang Siantar, Bishop Amstutz, menegaskan supaya Gereja Methodist Sumatera menyiapkan diri untuk menjadi gereja otonom.
Pada Konperensi Tahunan tanggal 20-26 Januari 1964, masalah otonomi menjadi topik perbincangan yang hangat. Sehingga pada sidang tanggal 22 Januari pukul 19.00, memberi penjelasan persyaratan prosedur menjadi gereja otonom.
Sebagian besar anggota sidang dapat memahami dan menerima keputusan tersebut, tetapi sebagian kelompok menuntut agar otonomi dipercepat. Kelompok tersebut menamakan diri dengan PAGMI (Penuntut Autonomi Gereja Methodist Indonesia). Dipicu oleh ketidak puasan terhadap keputusan Konperensi maka mereka  keluar  dari Gereja Methodist Sumatera dan berusaha merebut gereja di Jl. Hang Tuah Medan pada Minggu 2 Februari 1964. 
Maka pada 16 Februari 1964, secara resmi kelompok PAGMI mendirikan Gereja Methodist Merdeka Indonesia (GMMI).
Perjuangan untuk menjadi gereja Methodist yang otonom mulai membuahkan hasil positif. Pada Konperensi Agung Methodist di Amerika tahun 1960 memberikan enabling act kepada Gereja Methodist di Sumatera membentuk Konperensi Tahunan sementara untuk mempermudah proses kemandirian. Realisasi keputusan ini baru dapat dilaksanakan di Medan pada tanggal 7 – 13 Januari 1963 karena syarat yang ditentukan telah terpenuhi yaitu jumlah Pendeta minimal 25 orang.Keputusan penting pada Konperensi ini yakni Bishop Hobard Amstutz mengumumkan Konta Sementara Gereja Methodist Sumatera tidak lagi bersifat sementara tetapi Konperensi penuh. Sehubungan dengan itu, pada Konperensi Tahunan tanggal 20-26 Januari 1964 memilih dua orang utusan untuk mengikuti General Conference di Amerika, yaitu Pdt. Ragnar Alm mewakili Pendeta dan Karel Hutapea mewakili Awam serta membentuk Panitia Persiapan yang disebut Badan Perencana/Persiapan Otonomi Gereja Methodist Indonesia. Hasil positif dari General Conference tanggal 29 April – 8 Mei 1964 adalah memberi persetujuan kepada Konta Gereja Methodist Sumatera untuk menjadi otonom dengan wilayah kerjanya yang meliputi seluruh Indonesia. Seyogianya dibutuhkan waktu 1 sampai 2 tahun untuk mematangkan pendewasaan, nyatanya proses persiapan kemandirian GMI hanya enam bulan  (Pebruari 1964 – Agustus 1964).
Momen terindah bagi Gereja Metodist Sumatera ialah ketika sidang Istimewa Konperensi Tahunan Sumatera yang diadakan tanggal 3 – 9 Agustus 1964 menghasilkan keputusan penting. Keputusan terpenting adalah diresmikannya kelahiran Gereja Methodist Indonesia (GMI) pada tanggal 9 Agustus 1964. Jumlah anggota penuh 13.219 orang dan anggota persiapan saat itu sebanyak 16.071 orang dan jumlah seluruhnya 29.290 jiwa. 
Memiliki 155 gereja, 3 sekolah Taman Kanak-kanak, 9 Sekolah dasar, 3 Sekolah Menengah Pertama, 2 Sekolah Menengah Atas, dan 1 Sekolah Alkitab.Jumlah Pendeta pada saat otonom berjumlah 33 orang dan Guru Injil 103 orang. 
Sedangkan Distrik terbagi dalam 5 Distrik (Distrik Medan – Tebing Tinggi, Distrik Kisaran, Distrik Rantau Prapat, Distrik Palembang, dan Distrik Tionghoa). Struktur kepemimpinan Pusat GMI tahun 1964 – 1967 berbentuk Dewan Pimpinan Pusat (DPP) yang terdiri dari seorang Ketua dan lima orang Distrik Superintendent sebagai anggotanya, yakni :
	Ketua Dewan				:   Pdt. Wismar Panggabean
	Distrik Medan, Tebing Tinggi	:   Pdt. B. Purba
	Distrik Kisaran			:   Pdt. S. Doloksaribu
	Distrik Rantau Prapat			:   Pdt. A. Hutabarat
	Distrik Tionghoa			:   Pdt. Lo Youn Fei
	Distrik Palembang			:   Pdt. M.H. Napitupulu
Sesudah menjadi gereja otonom, Gereja Methodist Indonesia menghadapi persoalan bentuk pemerintahan yang akan digunakan. Hal ini terbukti bahwa pada Konperensi Tahunan 7-12 Maret 1967, terjadi perombakan kepengurusan, yaitu menjadi  terdiri dari: Ketua, Wakil Ketua dan Sekretaris Jendral tanpa anggota.[footnoteRef:28] [28:   Susunan baru kepengurusan antara lain: Ketua, Pdt. Wilmar Panggabean, Wakil Ketua: Pdt. Chong Han Giok (Johanes Edinata), Sekjend: Pdt. Hermanus Sitorus, S.Th] 

Untuk merampingkan dan memaksimalkan pelayan, struktur Pimpinan Pusat GMI perlu diubah.Perubahan struktur menjadi Dewan Pimpinan Pusat (DPP) GMI terjadi pada Konta bulan Maret 1967.  Struktur ini menjadi :
	Ketua Dewan		:   Pdt. Wismar Panggabean
	Wakil Ketua Dewan	:   Pdt. Chong Han Giok (Pendeta Johanes Edenata)
	Sekretaris Jenderal	:   Pdt. Hermanus Sitorus
Perubahan struktur kepemimpinan Pusat GMI mempercepat proses penyempurnaan program-program yang tertunda. Salah satu hasil percepatan itu adalah GMI menjadi dua Konperensi Tahunan yaitu Konta Sumatera Utara – Aceh dan Konta Sementara Sumsel – Jawa.
Sehubungan dengan perkembangan dan perluasan wilayah, maka pada Konperensi Tahunan 1968, membagi menjadi dua daerah Konperensi Tahunan. Konperensi Tahunan Sumatera Aceh dan konperensi  Sementara Sumatera Selatan-Jawa. 
Pada tanggal 22-26 Agustus 1968, diadakan sidang pertama konperensi Tahunan Sementara Sumatera Selatan-Jawa di Palembang yang dipimpin oleh Ketua DPP Wismar Panggabean. Dengan adanya dua area konperensi Tahunan, maka GMI berhak mempunyai Konperensi Agung sendiri. Hasil percepatan yang lain adalah Konperensi Agung pertama Gereja Methodist Indonesia diadakan pada tanggal 12 – 16 Pebruari 1969. Keputusan yang ditetapkan yaitu: sidang menyetujui bentuk pemerintahan GMI menganut Episkopal yang dipimpin oleh seorang Bishop. Kedua sidang memilih Pendeta Johanes Gultom sebagai Bishop GMI I (Waktu itu berumur 37 tahun) yang ditahbiskan oleh Pdt. Wismar Panggabean, Pdt. Johanes Edinata, Pdt. Hermanus Sitorus, bersama dengan Bishop Yap Kim Hao (Singapura) dan Bishop Otto Nail (Amerika) mewakili Gereja Methodist. 
Pada Konperensi Agung II, yang berlangsung pada tanggal 26 April -6 Mei 1973, ditetapkan buku Disiplin GMI pertama dalam bahasa Indonesia dan Bishop J.Gultom dikukuhkan kembali menjadi Bishop GMI.
Pada Konperensi TahunanWilayah Sumatera Utara – Aceh  pada tanggal 21-26 Juni 1983 dipimpin Bishop Hermanus Sitorus yang dilaksanakan di Berastagi ada beberapa keputusan yang penting dan disetujui adalah :
· Distrik Pengembangan (Distrik Tionghoa) tidak ada lagi / dihapus.
· GMI memakai konsep pembagian Distrik atas letak geografis.
· Terjadi perobahan nama Konperensi dan nama Distrik, yaitu :Konta Wilayah Sumut – Aceh menjadi Konperensi Tahunan Wilayah I. Konta Sementara Wilayah Sumsel – Jambi – Lampung – Jawa menjadi Konta Sementara Wilayah II.. Nama Distrik menjadi : Distrik 1, 2, 3, dst…
Akhirnya, Konperensi Agung ke-8 yang diadakan pada tanggal 7-12 Oktober 1997 di Parapat memutuskan :
· Konta Sementara Wilayah II dikukuhkan menjadi Konprensi Tahunan 
      Wilayah II.
· Wilayah II dipimpin oleh seorang Pimpinan Wilayah.
· Masa Jabatan Pimpinan Wilayah sama dengan masa Jabatan Bishop.
· Konag memilih Pdt. Bachtiar Kwee, M.Div sebagai Pimpinan Wilayah II.
Sejak Konag ke-8 pada tanggal 7-12 Oktober 1997 di rumah Peribadatan Bangun Dolok Parapat Sumatera Utara memutuskan bahwa GMI dipimpin oleh seorang Bishop dan dua orang Pimpinan Wilayah. GMI Wilayah I dipimpin oleh Bishop Dr.H. Doloksaribu, M.Th dan GMI Wilayah II dipimpin oleh Pimpinan Wilayah Pdt. Bachtiar Kwee, M.Div. Sejak Keputusan tersebut, maka GMI Wilayah II dapat mengatur sendiri penempatan dan perpindahan hamba-hamba Tuhan jika diperlukan, kecuali Pentahbisan Pendeta. Bahkan melalui keputusan tersebut, Pimpinan Wilayah II dapat menjalin hubungan kerja sama dengan pihak lain terutama Gereja Methodist di Asia, Amerika, dan Inggris.
3.4.2 Periode Dua Kebishopan
Pada Konperensi Agung IX Gereja Methodist Indonesia yang berlangsung pada tanggal 9-14 Oktober 2001 di Hotel Patra Jasa-Parapat Sumatera Utara, memutuskan bahwa GMI dibagi menjadi dua daerah kebishopan yang masing-masing dipimpin oleh seorang Bishop. Daerah kebishopan tersebut, ialah daerah kebishopan wilayah I yang meliputi Aceh, Sumatera Utara dan Riau Daratan dipimpin oleh seorang Bishop. Sedangkan daerah kebishopan wilayah II, meliputi Riau Kepualauan, Jambi, Sumatera bagian Selatan, Bengkulu,  Lampung, Jawa, Bali dan Kalimantan dipimpin oleh seorang Bishop. Alasan pemekaran menjadi dua daerah kebishopan didasarkan pada efesiensi dan potensi pengembangan pelayanan oleh Bishop. Daerah kebishopan GMI Wilayah I dipimpin oleh Bishop RPM Tambunan, S.Th dan daerah kebishopan GMI wilayah II dipimpin oleh Bishop Bachtiar Kwee, M.Div. Pada Konperensi Agung IX, juga merekomendasikan kepada Konperensi Tahunan Wilayah I, untuk mengadakan Konperensi Tahunan Istimewa untuk membentuk Badan-badan Konta GMI Wilayah I, sebagai konsekuensi dari pembentukan 2  daerah kebishopan dan meleburnya Departemen-departemen yang sudah tidak relevan dengan sistem 2 kebishopan. Pada Konperensi Tahunan Istemewa[footnoteRef:29] pada bulan Januari 2002, dibentuk Badan-badan Konta pertama di GMI Wilayah I. [29:  Konperensi Tahunan Istimewa pada tahun 2002 merupakan konperensi Istimewa ke-dua, konta istimewa pertama pada tahun 1964, yaitu pada saat penetapan otonomi GMI.] 



Pada Tahun 2005, Gereja Methodist di Indonesia merayakan 100 tahun masuknya misi Methodist di Indonesia.Perayaan Ulang Tahun ke-100 masuknya Gereja Methodist di Indonesia dirayakan di Wilayah I dan Wilayah II pada bulan Juli 2005. Pada perayaan 100 tahun misi Methodist di Indonesia jumlah anggota mencapai 121.357 jiwa. Sedangkan pendeta berjumlah 311 orang dan guru Injil 147 orang, dengan 8 distrik di wilayah I dan 4 Distrik di wilayah II. Jumlah gereja yang dilayani sebanyak 779 jemaat dan pos PI, sedangkan lembaga pendidikan PKMI berjumlah 53, Perguruan Tinggi umum berjumlah 2, yaitu UMI Medan dan STBA Palembang, Sekolah Tinggi Teologi 2 (STT-GMI Bandar Baru dan STT Wesley Jakarta), dan Rumah Sakit berjumlah 3 (RS. Methodist Tamrin, RS.Susana Wesley Medan, RS. Bintang Kasih Kisaran). Bertepatan dengan usia ke 100 tahun Methodist di Indonesia pada Oktober 2005 GMI mengadakan Konperensi Agung X di Lembang-Jawa Barat. Pada Konperensi Agung X, terpilih Bishop Dr. H. Doloksaribu, M.Th dan Pdt. Petrus Kohar, S.Th, MA, menjadi Bishop GMI periode 2005-2009. 
Pada usia ke100 tahun misi Gereja Methodist di Indonesia, Gereja Methodist Indonesia dilanda krisis perpecahan. Dengan artian, sebelum Konperensi Agung ke 10 berlangsung, ada sekelompok jemaat yang menamakan diri Konperensi Tionghoa berusaha untuk mendeklarasikan suatu konperensi baru dan berusaha supaya eksistensinya diakui oleh Konag. Peristiwa tersebut dapat diredam, karena Konperensi Agung X menolak keberadaan kelompok yang menamakan diri Konperensi Tionghoa. Pada Konperensi Agung X, memutuskan supaya GMI wilayah I, melakukan Konperensi Tahunan istimewa dengan agenda pergantian badan-badan Konta. 
3.4.3 Masa Krisis GMI
Pada bulan Januari 2006, dilakukan Konperensi Tahunan Istimewa dengan agenda pergantian badan-badan Konta. Sesudah berakhir konperensi Tahunan Istimewa, ada sekelompok orang yang menamakan dirinya kelompok pemurnian GMI berusaha melakukan protes terhadap proses perpindahan pendeta. Ada beberapa pendeta yang tidak bersedia dipindahkan dan menolak penempatan Bishop. Mereka mengkritisi kinerja Bishop dan melaporkan Bishop ke pengadilan Tata Usaha Negara di Medan. Kelompok pemurnian ini terus melakukan konsolidasi dan menghimpun orang-orang yang tidak sepakat dengan Bishop GMI Wilayah I. Pada akhirnya mereka memproklamasikan diri dengan membentuk “konperensi”. Pada konperensi tahunan GMI wilayah I Juni 2006, di bawah komando Pdt. Fajar Lim, M.Th mereka mengajukan surat pengunduran diri sebagai pendeta dari Konperensi Tahunan Wilayah I. Mereka kemudian yang menyatakan diri keluar dari GMI Wilayah I, dan mendeklarasikan konperensi wilayah sementara. Mereka pertama sekali melakukan sidang konperensi pada Juni 2006 di Hotel Grand Mutiara Berastagi yang dipimpin oleh Pdt. Fajar Lim, M.Th.  Sebanyak 59 orang pendeta yang menyatakan diri keluar dari GMI wilayah I, dan peserta sidang Konperensi Tahunan wilayah I Juni 2006, menerima pengunduran diri mereka. Di antara ke-59 orang terdapat 10 orang pendeta yang dicabut jubahnya oleh karena melanggar disiplin GMI. Akibat dari tindakan mereka, sebagian jemaat mengalami perpecahan dan memisahkan diri dari GMI Wilayah I. Konflik terus berkelanjutan, bahkan kedua belah pihak melakukan penyelesaian melalui jalur hukum formal dari tingkat pengadilan negeri Medan hingga tingkat Mahkamah Agung.  Meskipun secara hukum formal telah diputuskan oleh Mahkamah Agung, namun semangat dan upaya untuk menjadi satuterus mengalami kendala. Kendala terbesar dari persoalan ini adalah peraturan gereja, artinya menyelesaikan konflik di tubuh gereja seharusnya diselesaikan melalui jalur gereja, bukan jalur pengadilan. Sebab GMI mempunyai konstitusi yang mengatur dirinya dan warganya dan tidak boleh dicampuri oleh Negara.
Tindakan pemisahan diri yang mereka lakukan tidak hanya akibat langsung dari proses penempatan pendeta pada Konperensi Tahunan Istimewa Januari 2006, tetapi peristiwa itu merupakan akumulasi dari gerakan sebelumnya yang sudah ada. Artinya pada tahun 2005, ada sekelompok orang dari jemaat Tionghoa dan beberapa pendeta Tionghoa bermaksud mendirikan Konperensi Tahunan Tionghoa. Niat tersebut ditolak oleh sidang Konperensi Agung pada Oktober 2005, karena dianggap tidak konstitusional. Embrio untuk pemisahan diri tidak mati dan tidak berhenti, tetapi mereka terus menggalang kekuatan dari berbagai kalangan jemaat maupun pendeta. Gerakan itu kemudian lahir sebuah kelompok yang menamakan diri “pemurnian Methodist”. Gerakan ini mendeklarasikan diri sebagai penyeimbang “kekuasaan” Bishop. Gerakan tersebut  terus berlangsung dan terus mengalami perubahan dan berubah bentuk sesuai dengan perjalanan waktu, sampai akhirnya mereka menamakan diri konperensi tahunan wilayah sementara.
Selain itu peristiwa pemisahan diri tahun 2006, juga dipicu oleh konflik internal GMI Gloria Medan. Dengan artian, sebagian besar dari motor penggerak pemisahan diri tersebut merupakan orang-orang yang sedang berkonflik di GMI Gloria Medan. Sehingga momen konferensi Tahunan Istimewa merupakan alat picu konstitusi yang melahirkan sikap menolak penempatan oleh Bishop sebagai pimpinan GMI Wilayah I. Konflik internal GMI sebagai bagian dari sejarah perjalanan gereja Tuhan yang memasuki usia 100 tahun di bumi Nusantara. Meskipun konflik merupakan sejarah, tetapi konflik dapat dicegah oleh siapapun, dengan syarat tunduk pada tata gereja (Disiplin) yang merupakan kesepakatan bersama.
3.4.4 Gereja Methodist Indonesia Pasca 2006   

Pada tanggal 14-15 Nopember 2006 dilakukan Konperensi agung Istimewa diadakan di GMI Imanuel Jakarta untuk memilih Bishop Wilayah II menggantikan Bishop Petrus Kohar, S.Th, MA yang wafat pada 2 Juni 2006. Pada Konperensi Agung Istimewa terpilih Pdt. Amat Tumino, M.Min sebagai Bishop Pimpinan GMI Wilayah II menggantikan Bishop Petrus Kohar, S.Th,MA.
Pada tahun Oktober 2009, yaitu pada Konperensi Agung ke-10, di Batam mengalami perpanjangan waktu, karena Bishop terpilih hanya satu yaitu Bishop Amat Tumino. Sehingga konperensi memutuskan akan melanjutkan konperensi Agung lanjutan pada Maret 2010 di Pekan Baru-Riau dengan agenda pemilihan Bishop dan agenda yang belum selesai. Pada Konag lanjutan terpilih Pdt. Darwis Manurung, S.Th sebagai Bishop dan Konperensi Agung  lanjutan dipimpin oleh Bishop Kwa Yung dari Malaysia. Pengudusan Bishop Darwis Manurung, S.Th dilakukan di GMI Pekan Baru-Riau.
Keadaan Keanggotaan GMI sejak 1905 sampai 2013 Sebagai berikut.



Tabel 1. Pertumbuhan Jumlah Anggota Jemaat GMI 1911-2013
	Tahun
	Jumlah anggota dalam Jiwa

	1911
	12 

	1916
	188

	1918
	2.000 

	1929
	1.245

	1964
	13.219

	1971
	14.450

	1977
	30.000

	1980
	41.415

	1989
	61.470

	1993
	76.980

	1998
	79.595

	1999
	83.716

	2000
	85.804

	2001
	114.511

	2002
	109.519

	2003
	123.413

	2004
	117.783

	2005
	121.462

	2006
	126.151

	2007
	116.938

	2008
	111.215

	2009
	114.896

	2010
	121.441

	2011
	119.726

	2012
	127.367

	2013
	127.411















Apabila dibuat grafik, maka data di atas akan tampak seperti berikut ini.
	Grafik 1. Pertumbuhan Jumlah Anggota Jemaat GMI 1911-2013

Menurut data yang ada, jumlah pekerja Pendeta tahun 2005 = 311 orang, tahun 2009 = 290 orang, dan tahun 2013 = 334 orang. Sedangkan pengerja Guru Injil tahun 2005 = 147 orang dan tahun 2009 = 28 orang.
Lembaga-lembaga Pelayanan terhadap Masyarakat, antara lain:
· Sekolah dari Tingkat Dasar sampai Menengah Atas dengan nama Perguruan Kristen Methodist Indonesia (PKMI) berjumlah 49 Sekolah di seluruh Indonesia.
· Universitas  ada 1 (satu) yaitu Universitas Methodist Indonesia di Medan
· Sekolah Tinggi Bahasa Asing ada 1 (satu) di Palembang.
· Sekolah Tinggi Teologi ada 2 (dua) Medan dan Jakarta.
· Rumah Sakit ada 3 (tiga) yaitu di Medan ada 2 dan satu ada di Kisaran. 









4. Gambaran Kinerja  Gereja Methodist Indonesia Tahun 2008-2013
Untuk dapat merekam pencapaian prestasi Gereja Methodist Indonesia di semua aspek sebagai suatu keutuhan lembaga, disusunlah instrumen khusus dengan 8 (delapan) faktor yang dijabarkan menjadi 36 (tigapuluh enam) variabel dan 111 (seratus sebelas) pertanyaan indikator sebagai berikut: 
Tabel 2. Uraian Faktor dan Variabel [footnoteRef:30] [30:  Uraian secara rinci pertanyaan-pertanyaan indikator dari ketigapuluh enam variabel yang dinilai, tercantum dalam lampiran 3. Kuesioner Penyusunan Visi Misi Gereja Methodist Indonesia.] 

	No.
	Faktor
	Variabel

	1.
	 Fokus Kepada Jemaat (mencakup kapasitas Gereja Methodist Indonesia dalam pelayanan kepada anggota jemaatnya, perumusan kebijakan dan visi ke depan)
	1.1. Penampung aspirasi jemaat
1.2. Penanganan keluhan jemaat
1.3.Komunikasi Pimpinan Gereja Methodist Indonesia dengan jemaatnya
1.4. Pusat data keberadaan jemaat
1.5.Upaya pengembangan & pembelajaran jemaat
1.7. Pembenahan organisasi dan hubungan kerjasama

	2.
	 Kepemimpinan 
(mencakup kapasitas Gereja Methodist Indonesia dalam menggerakkan anggota untuk mencapai tujuan pendidikan Kristen)
	2.1. Memotivasi jemaat
2.2.  Mensosialisasi ide-ide antisipasi ke depan
2.3. Menganalisis masalah
2.4. Membuat keputusan yang relevan

	3.
	Manajemen Sumberdaya (mencakup kapasitas Gereja Methodist Indonesia dalam mendayagunakan sumber-daya yang tangible maupun intangible)
	3.1. Pengelolaan aset (harta milik)
3.2. Pengelolaan keuangan
3.3. Pengelolaan Sumberdaya Manusia
3.4. Pengelolaan citra positif lembaga

	4.
	Good Governance (mencakup kapasitas Gereja Methodist Indonesia dalam mengelola semua proses manajemennya)
	4.1 Tranparency (Keterbukaan)
4.2. Independency (Kemandirian)
4.3. Acountability (Tanggunggugat)
4.4. Responsibility(Tanggungjawab)
4.5. Fairness (Keadilan)

	5.
	Mengelola Perubahan (mencakup kapasitas Gereja Methodist Indonesia dalam mengantisipasi perubahan dan membuat perubahan ke arah yang postif)
	5.1. Adaptasi
5.2. Daya Inovasi
5.3. Daya antisipasi terhadap perubahan masa depan
5.4. Membangun Jejaring Kerja
5.5. Menyiapkan perubahan-perubahan positif dalam  tubuh Gereja Methodist Indonesia

	6
	Penyelenggaraan Persekutuan
(mencakup kapasitasGereja Methodist Indonesia  dalam mememenuhi kebutuhan persekutuan jemaatnya)
	6.1. Kebaktian Minggu
6.2. Aktivitas Kategorial (Sekolah Minggu, Remaja, Pemuda, Wanita, Bapa, Usia Lanjut)

	7
	Penyelenggaraan Kesaksian
(mencakup kapasitas Gerja Methodist Indonesia dalam melaksanakan aktivitas kesaksian sebagai gereja “misi”) 
	7.1. Membangun hidup yang sesuai firman Tuhan
7.2. Membangun jemaat yang bersaksi dan   
       memberitakan injil
7.3. Aktivitas penggembalaan
7.4. Membangun partisipasi warga Jemaat dalam hidup berbangsa dan bernegara

	8
	Aktivitas Pelayanan
(mencakup kapasitas Gereja Methodist Indonesia dalam melaksanakan aktivitas pemeliharaan dan perhatian khusus serta pengembangan kualitas jemaat)
	8.1. Lingkungan hidup
8.2. Pendidikan dan Pengajaran
8.3. Peningkatan Kesejahteraan
8.4. Aksi Kasih
8.5. Budaya







Dari studi yang ada, delapan faktor di atas mengandung unsur: (1) syarat mendapatkan sertifikasi kualitas manajemen standard internasional, (2) prinsip-prinsip pengelolaan dan kepengurusan organisasi yang baik (good  governance), (3) kemampuan organisasi mengantisipasi masa depan, serta (4) penyelenggaraan panggilan utama lembaga gereja (tri tugas panggilan gereja).
Selanjutnya berdasarkan instrumen yang sudah berbentuk kuesioner, diberikan kesempatan bagi masing-masing pihak yang mewakili stakeholders (pemangku kepentingan)  Gereja Methodist Indonesia untuk memberikan penilaian. Dari kuesioner yang masuk dan telah mewakili responden di semua wilayah pelayanan Gereja Methodist Indonesia bahkan ada juga dari Pemangku Kepentingan Eksternal, didapat suatu data seperti tercantum dalam tabel berikut ini:
Tabel 3. Kompilasi Hasil Penilaian Kinerja Gereja Methodist Indonesia[footnoteRef:31] [31:  Secara lebih rinci hasil kompilasi beserta berbagai masukan dari pengisi dapat dilihat pada lampiran 4. Kompilasi Hasil Kuesioner.] 

	No
	Faktor yang dinilai
	Nilai (skala 0-5)

	1
	Fokus Kepada Jemaat
	2,69

	2
	Kepemimpinan
	2,33

	3
	Pengelolaan Lembaga Yang Baik (Good Governance)
	3,13

	4
	Manajemen Sumberdaya
	3,34

	5
	Mengelola Perubahan
	2,46

	6
	Penyelanggaraan Persekutuan
	3,01

	7
	Penyelenggaraan Kesaksian
	2,52

	8
	Penyelenggaraan Pelayanan
	2,57

	
	Rata-rata
	2,76




Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa angka rata-rata penilaian pemangku kepentingan terhadap kinerja Gereja Methodist Indonesia di tahun 2013 ini adalah 2,76 dari skala 0-5. Nilai ini menunjukkan masih dibawah angka cukup (3). Untuk lebih memaknai angka-angka tersebut, berikut adalah bentuk grafiknya.
Grafik 2. Kompilasi Hasil Penilaian Kinerja Gereja Methodist Indonesia

Dari grafik di atas tampak  bahwa kinerja yang dimiliki Gereja Methodist Indonesia di mata pemangku kepentingannya rata-rata masih di bawah nilai“cukup” (skor = 3).Ada tiga faktor yang dinilai di atas “cukup” yaitu Pengelolaan Lembaga Yang Baik (3,13), Manajemen Sumberdaya (3,34) dan Penyelenggaraan Persekutuan (3,01). Kelima faktor lain dinilai masih “kurang dari cukup”. Berdasarkan urutannya kelima faktor yang dinilai kurang dari cukup adalah: Fokus Kepada Jemaat (2,69),  Penyelenggaraan Pelayanan (2,57), Penyelenggaraan Kesaksian (2,52), Mengelola Perubahan (2,46) dan Kepemimpinan (2,33).
Dengan fakta yang ada di atas maka dapat dikatakan bahwa mayoritas faktor di dalam Gereja Methodist Indonesiamembutuhkan pembenahan, agar dapat memenuhi harapan Pemangku Kepentingan Gereja Methodist Indonesia karena masih kurang dari nilai “baik sekali” (skor = 5). Kalaupun sudah ada satufaktor yang dinilai cukup, namun masih dibawah nilai Baik (skor = 4) maupun Baik Sekali (skor = 5). Untuk dapat memahami lebih mendalam apa saja hal-hal yang diharapkan oleh Pemangku Kepentingan Gereja Methodist Indonesia maka berikut adalah ringkasan dari hasil kompilasi Kuesioner, Diskusi Kelompok Fokus (focus Group Discussion – FGD) dan Wawancara Mendalam (In dept Interview).[footnoteRef:32] [32:  Secara lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 3.] 

5. Harapan-harapan Pemangku KepentinganTerhadap Gereja Methodist Indonesia
Dari semua masukan Pemangku Kepentingan Gereja Methodist Indonesia, baik internal maupun eksternal maka dapat diidentifikasi harapan-harapan mereka seperti terlampir. Secara keseluruhan harapan-harapan tersebut dapat dikelompokkan menjadi:
5.1 Umum: 
Pada umumnya pemangku kepentingan Gereja Methodist Indonesia sangat mengharapkan adanya pembaruan  kualitas secara signifikan dari eksistensi Gereja Methodist Indonesia agar dapat lebih optimal menjalankan tugas dan panggilannya sebagai Gereja di tengah-tengah jaman ini. Tri Tugas Panggilan Gereja (bersekutu, bersaksi dan melayani) diharapkan dapat dioptimalkan lebih berkualitas dengan mempertimbangkan perubahan-perubahan yang terjadi di eksternal. Pemangku kepentingan juga berharap agar GMI dapat bangkit dan berperan di tengah-tengah masyarakat melalui pelayanan yang holistik, sehingga pada gilirannya GMI dapat menjadi gereja yang berdampak.
5.2 Aspek Spiritual:
Pemangku kepentingan Gereja Methodist Indonesia mengharapkan adanya pengembangan teologidengan mencermati belum seluruh jemaat menjadikan Disiplin sebagai pedoman dalam kehidupan bergereja.Sangat perlu penekanan penggunaan Disiplin di semua jemaat GMI, sehingga Disiplin bukan hanya sekedar untuk menjawab persoalan yang timbul.Perlu peningkatan pemahaman tentang ke-Methodist-an dan penerapannya sesuai dengan konteks Indonesia. 
5.3 Aspek Arahan Organisasi:
Diperlukan adanya Visi Gereja Methodist Indonesia yang teologis namun lebih “membumi” dan dapat diukur dalam rentang waktu yang jelas. 
Dengan demikian semua pemangku kepentingan yang mayoritas bukan dari kalangan teologi akan lebih paham, yakin dan semangat untuk bersatu dan secara bersama-sama mencapai Visi tersebut. Juga dibutuhkan rumusan Misi yang lebih mudah dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan sebagai payung atau induk berbagai kebijakan Organisasi dan tetap dalam koridor teologis Gereja. 
5.4 Aspek Jabaran Misi:
Pemangku kepentingan merasakan kebutuhan mendesak agar ada jabaran Misi yang selama ini kurang di eksplisitkan, yaitu: Tata Nilai dan Strategi Utama lembaga Gereja Methodist Indonesia. Hal ini dimaksudkan agar semua telenta yang dimiliki dapat disatukan untuk bersinergi dan dioptimalkan demi mencapai Visi bersama.
5.5 Aspek Kepemimpinan:
Di semua aras dari Jemaat dan juga lembaga-lembaga di bawah naungan Gereja Methodist Indonesia dirasakan masih sangat membutuhkan pemimpin yang kuat, berintegritas, professional dan berhati gembala. Juga dibutuhkan pemimpin yang memiliki kemampuan strategis yang mumpuni serta berorientasi kepada visi(strategic and vison driven leadership). Menghadapi tantangan ke depan, Gereja Methodist Indonesia memerlukan para pelayan (penuh waktu dan paroh waktu) yang tangguh dan handal.
5.6 Aspek Infrastruktur Organisasi:
Melihat pertumbuhan jemaat yang relatif lamban maka perlu dipikirkan program pembinaan dan missi untuk percepatan pertumbuhan jemaat terutama di kalangan suku Tionghoa. Tata Gereja (Disiplin, Tata Ibadah, Sistem Pemerintahan, dll) perlu dipelajari dan dipergumulkan secara lebih mendalam sehingga identitas GMI semakin jelas.Pemangku Kepentingan Gereja Methodist Indonesia juga menekankan aspek perlunya pengelolaan semua sumberdaya dengan efektif dan efisien termasuk di dalamnya sumberdaya internal dan eksternal Organisasi. Sumberdaya internal, baik yang berwujud (Keuangan, Sumber Daya Manusia, Teknologi, Tanah, Gedung, Alat Transportasi, Badan Usaha, dll.) maupun yang tidak berwujud (Pengajaran Teologi, Kebijakan, Struktur Organisasi, Tata Nilai, Nama Baik, Manajemen, Keterpercayaan, Keahlian, Budaya Kerja, Panggilan, dll.) harus terus menerus dioptimalkan dengan profesional dan penuh integritas di dalam semangat ke-Kristenan. 
Begitu juga dengan sumberdaya eksternal berwujud (Mitra, Donor, Masyarakat) maupun sumberdaya eksternal tak berwujud (Jejaring, Rasa Percaya Pihak Lain, Keamanan & Kesejahteraan Negara) harus pula dioptimalkan secara bertanggungjawab untuk mendukung pencapaian Visi bersama. 


BAB III
TATA NILAI GEREJA METHODIST INDONESIA 

“Values (Tata Nilai)” mengacu kepada prinsip-prinsip tuntunan dan perilaku yang melekat di dalam cara lembaga dan para tenaga kerjanya beroperasi seperti yang diharapkan. Values mencerminkan dan memperkuat budaya yang diinginkan oleh lembaga. Values mendukung dan menuntun pengambilan keputusan setiap tenaga kerja, membantu lembaga dalam melaksanakan misinya dan mencapai visinya dengan cara yang memadai.   
Identifikasi tata nilai Gereja Methodist Indonesia sudah dilakukan dengan diskusi dan studi teologi Methodist, bahkan melalui forum diskusi kelompok yang melibatkan unsur pimpinan tingkat wilayah dan Distrik wilayah II serta Tim kerja penyusunan Renstra dari GMI wilayah I. Agar Gereja Methodist Indonesia dapat menjalankan misinya dan mencapai visinya maka Tata Nilai yang harus dijalankan adalah:
1. Tata Nilai Ideal :
Semua pengakuan yang tercantum dalam Displin Gereja Methodist Indonesia adalah Tata Nilai Ideal yang menjadi sumber Tata Nilai Incremental dan Operasional.
2. Tata Nilai Incremental:
2.1. Alkitab di Tangan Kanan Disiplin di tangan Kiri
Rumusan ini mengacu pada moto, bahwa setiap orang Methodist memiliki keyakinan bahwa Alkitab sebagai sumber utama dalam pengajaran dan Disiplin sebagai pedoman operasional dalam mengelola organisasi. Moto ini mengarahkan kepada setiap orang Methodist menjunjung tinggi Alkitab menjadi dasar kebenaran dan berpegang teguh pada Disiplin yang memiliki kebenaran operasional organisatoris. Alkitab tidak sama dengan disiplin dan buku disiplin tidak lebih tinggi dari Alkitab. Disiplin dipahami sebagai petunjuk arah, rel, alat kerja, ataupun rambu-rambu dalam menjaga keutuhan gereja dan bersifat intern.Sedangkan Alkitab bersifat universal dan berlaku bagi semua orang.




       2.2.  In essential unity, in non-essential liberty in all thing charity
Rumusan ini dilandasi oleh pemikiran dan pemahaman bahwa GMI mempunyai keragamancara pelayanan dan tata ibadah yang disesuaikan dengan kebutuhan zaman. Hal ini sesuai dengan yang diatur dalam 25 pokok kepercayaan orang Methodist yang dimuat dalam disiplin GMI 2009 halaman 16.Meskipun memiliki berbagai macam bentuk pelayanan dan bentuk ibadah asalkan tidak bertentangan dengan firman Allah.Hal ini berdasarkan suatu prinsip bahwa yang esensial tetap satu seperti sakramen, disiplin dan sistem pemerintahan gereja. Hal-hal yang tidak terlalu prinsipil seperti model ibadah, bahasa dalam ibadah, nyanyian boleh berbeda satu sama lain, tetapi semuanya bertujuan untuk pelayanan dan tidak bertentangan dengan firman Tuhan serta demi kemuliaan Tuhan.
       2.3.  Cari sebanyak-banyaknya, hemat sebanyak-banyaknya, berikan sebanyak-banyaknya.
Rumusan ini muncul dari pengajaran John Wesley tentang uang dan ekonomi.John Wesley memberikan pengajaran melalui kotbahnya agar orang Kristen tidak diperbudak oleh uang atau harta benda. Menurutnya, uang harus dikelola dan dikendalikan dengan benar, karena uang bisa menjadi hamba yang baik, tetapi bisa juga menjadi tuanyang kejam. John Wesley mengajarkan agar orang Kristen berjuang untuk giat bekerja dan mencari dengan segala kemampuan. Orang Kristen secara khusus orang-orang Methodist tidak boleh malas, karena bekerja merupakan ciri khas mahkluk yang segambar dengan Allah, karena kemalasan tidak mendatangkan kebaikan. Sesudah mendapatkan apa yang dicari, maka orang Kristen tidak boleh pongah dan boros, tetapi mampu menghemat, supaya dapat berbuat baik dengan memberi sebanyak-banyaknya. Pemahaman ini menekankan aspek optimalisasi talenta yang Tuhan sudah anugerahkan, perencanaan ekonomi yang efisien dan efektif serta pentingnya semangat memberi untuk kesejahteraan bersama. 
Menurut John Wesley orang Kristen dilarang menggunakan barang-barang yang mahal yang tidak memuliakan Tuhan.Meskipun bekerja keras dan berusaha untuk mencapai sebanyak-banyaknya, orang-orang Methodist dilarang menjual budak, dilarang berdagang minuman keras, dilarang menjualbelikan barang-barang yang belum dikenakan pajak.Orang-orang Methodist juga dilarang bekerja pada hari minggu seperti hari biasa. 
Konteks penjelasan John Wesley pada masa itu adalah melawan penindasan kepada pekerja yang tidak diberi kesempatan untuk menguduskan hari minggu.Selain bekerja keras, hemat, tetapi orang Methodist wajib berusaha berbuat baik kepada semua orang. 
      2.4.  Dunia adalah tempat pelayananku
Rumusan ini lahir dari sebuah kondisi yang dialami oleh John Wesley, ketika gerakan pembaharuan dan semangat kebangunan rohani di Inggris tidak mendapat tempat di hati pemimpin-pemimpin gereja  Anglikan. Bahkan John Wesley dengan model kotbahnya yang bersemangat dianggap aneh dan tidak diperbolehkan menyampaikan kotbah di gedung-gedung gereja.John Wesley ditolak, karena kotbahnya yang antusias dan mengkritisi kehidupan rohani gereja yang cenderung sudah suam-suam dan tidak memerhatikan kondisi orang-orang miskin. Dalam kondisi seperti itu, ia kemudian mengalihkan pandangannya untuk berkotbah di luar gedung gereja, seperti pasar, kuburan dan tempat-tempat umum dimana banyak orang berkumpul. Cara ini kemudian disambut oleh banyak orang dan kotbahnya selalu menyegarkan. Sekalipun gereja menutup dirinya untuk menyampaikan kotbah tetapi dunia tetap terbuka baginya, sehingga ia mengungkapkan dunia ini tempat pelayananku. Prinsip inilah yang kemudian mendorong orang-orang Methodist memegang moto bahwa dunia yang tanpa dibatasi oleh apapun sebagai tempat pelayanan yang terbuka dan luas.Hal inilah yang kemudian memberi inspirasi bahwa pelayanan harus menjangkau kondisi global dan bersifat global dan universal.Sehingga kalimat “dunia adalah tempat pelayananku” menjadi semboyan bagi orang-orang Methodist untuk memberitakan Injil Yesus Kristus.
    2.5.    Holiness, reform, to be bless
Konsepsi holiness, reform dan to be bless merupakan salah satu bagian misi Methodist yang dilakukan oleh John Wesley, yang dilatarbelakangi oleh konteks sosial politik Inggris pada abad ke-18. Pada abad tersebut, gereja cenderung tidak peduli pada kondisi sosial masyarakat, bahkan gereja tidak memberi perhatian pada kemajuan rohani.Gereja kehilangan esensi sebagai gereja, karena tidak melayani masyarakat dan tidak memberi pengaruh pada kehidupan sosial bagi masyarakat.Melalui gerakan Methodist, John Wesley menekankan pembaharuan dan kesucian pribadi, sehingga dapat dan mampu merubah  kondisi sosial masyarakat. 
Bersama dengan Charles Wesley, mereka melakukan gerakan perubahan dengan memerhatikan orang-orang miskin  yang tidak mendapat perhatian dari gereja maupun pemerintah. John Wesley memprakarsai pembukaan sekolah bagi anak-anak buruh tambang di Kingswood, mengunjungi dan membantu para Narapidana. Bagi John Wesley gereja/orang-orang Kristen  harus mempunyai kepedulian terhadap mereka yang miskin dan yang diabaikan. Gerakan yang dilakukan John Wesley tidak bermaksud merubah tatanan gereja dan tidak berusaha untuk mendirikan gereja baru, tetapi sebagai bentuk kritik atas kinerja gereja yang tidak memberi dampak yang baik bagi kalangan masyarakat.Kekudusan merupakan ciri gereja, karena tidak ada kekudusan selain kekudusan sosial.Itulah sebabnya kekudusan gereja harus berpengaruh yaitu perubahan tatanan yang lebih baik dan memberkati. Prinsip holiness, reform dan to be bless merupakan semangat orang-orang Methodist untuk menjadi lebih baik.

3. Tata Nilai Operasional
“Kebersamaan, Pelayanan, Ketaatan dan Keteladanan”(KPKK).Rumusan ini menjadi rumusan penyimpul, bahwa tata nilai Gereja Methodist Indonesia sebagai pedoman melaksanakan semua aktivitas individu, kelompok dan organiasi diwarnai oleh: Kebersamaan, Pelayanan, Ketaatan dan Keteladanan. 
3.1. Kebersamaan; kebersamaan ditandai sebagai sebuah persaudaraan (brotherhood) merupakan semboyan bagi orang-orang Methodist yang menganggap mereka sudah dipersatukan menjadi keluarga.
3.2. Pelayanan; pelayanan merupakan ciri khas dari orang-orang Methodist. Segala sesuatu yang diperbuat merupakan bentuk pelayanan kepada Tuhan. Pelayanan yang dimaksud, bukan karena terpaksa ataupun dipaksa, tetapi sepenuh hati yang melibatkan seluruh eksistensi manusia. Pelayanan sepenuh hati didorong dan diinspirasi pada pengorbanan Yesus yang mati disalibkan demi penebusan umat manusia. Pengorbanan Yesus yang mati disalibkan dipahami sebagai teladan untuk melayani dengan sepenuh hati yang dibarengi dengan ketaatan.
3.3. Ketaatan;merupakan komitment setiap pengerja dari level Guru Injil sampai pendeta yang meliputi ketaatan pada aturan peraturan, pada penempatan yang dilakukan oleh pemimpin GMI. Selain itu ketaatan secara organisatoris, ketaatan terutama pada kehendak Tuhan. Ketaatan yang dimaksud pada point ini dibarengi dengan kesetiaan pada panggilan pelayanan untuk gereja-Nya.
3.4. Keteladanan; point yang paling didambakan oleh umat Tuhan bagi pengerja gereja dari level Guru Injil, Pendeta, Distrik Superintendent bahkan Bishop dituntut  keteladanan dalam hidup dan kehidupan. Keteladanan tidak hanya sewaktu di mimbar dengan kotbah yang memukau, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dalam tingkah laku, pola pikir, bahkan kehidupan berkeluarga. Para pengerja seolah hidup dalam ruang kaca yang dapat dipandang dari berbagai segi. Hal ini dipengaruhi oleh pandangan bahwa sebagai pendeta merupakan perwakilan dan representasi kehadiran Tuhan dalam alam yang nyata. Oleh karena itu keteladanan meliputi misalnya soal keuangan, kesalehan, kesabaran, kejujurandan kesetiaan dalam kehidupan rumah tangga serta banyak bidang lain yang  menjadi tuntutan dan harapan bagi gereja. Bahkan gereja Methodist Indonesia mampu menjadi teladan bagi umat yang lainnya dalam pelayanan masyarakat, kehidupan spiritual dan disiplin.











BAB IV
ANALISIS  STRATEGIS  TOWS 

Metode analisis yang sering dan lazim dipakai dalam rangka menyusun strategi lembaga adalah SWOT Analysis. Namun untuk lebih menekankan kepada prioritas strategis tantangan eksternal dan internal yang sungguh-sungguh riil dihadapi Gereja Methodist Indonesia, maka di bawah ini dipilih analisis TOWS: External Strategic Factors Analysis Summary (ESFAS), danInternal Strategic Factors Analysis Summary (ISFAS).Dengan analisis jenis ini diharapkan aspek strategis terhadap situasi eksternal dan internal lebih mewarnai strategi yang akan dipilih. 
Hasil kompilasi dari ESFAS & ISFAS analysis yang didapatkan dari penyebaran kuesioner, diskusi kelompok fokus (focus group discussion) dan wawancara mendalam (in depth interview) kepada pemangku kepentingan Gereja Methodist Indonesiaadalah seperti tampak dalam dua grafik berikut ini.
	Diagram 1. Kompilasi TOWS AnalysisGMI[footnoteRef:33]:ESFAS & ISFAS GMI [33:  Secara lebih rinci hasil kompilasi TOWSAnalysisdapat dilihat pada lampiran5. Matriks Analisis TOWS:ESFAS & ISFAS.] 



Diagram 2. Kompilasi TOWSAnalysis GMI[footnoteRef:34]:Faktor Eksternal & Internal [34:  Secara lebih rinci hasil kompilasiTOWSAnalysisdapat dilihat pada lampiran 4. Kompilasi Hasil ESFAS & ISFAS.] 


Kondisi empiris di atas dapat dipakai sebagai masukan untuk Dari dua diagram di atas nampak bahwa pilihan strategi yang lazim dilakukan oleh sebuah lembaga yang memiliki peluang dari luar yang lebih dominan dari pada ancaman, dan kelemahan dari dalam yang lebih besar dari pada kekuatan adalah STRATEGI PEKA DAN FOKUS PADA KEKUATAN YANG DIMILIKI. Hal ini dikarenakan kondisi empiris dan obyektif  lembaga dalam situasi yang BANYAK PELUANG dan BANYAK KELEMAHAN. 
menyusun strategi utama GMI menuju tahun 2033 yang akan diuraikan pada Bab VIII.
Dalam metodologi penyusunan strategi berbagai Organisasi, dengan SWOT Matriks ini dirasa masih sempit dan kurang komprehensif cara pandangnya bagi suatu lembaga, juga bagi Gereja Methodist Indonesia dalam melangkah ke masa depan. Metode ini lebih menekankan analisis masa lalu dan masa kini. Dibutuhkan metode yang lebih menekankan aspek antisipatif ketimbang hanya melihat kondisi masa lalu dan masa kini, yaitu metode skenario. Untuk melengkapi data-data antisipatif yang dibutuhkan dalam implementasi metode skenario, bab berikut ini akan menyoroti secara khusus tren perubahan 20 tahun mendatang.

BAB V
TREN PERUBAHAN 20 TAHUN MENDATANG

1. Tren Perubahan Global dan Internasional 20 Tahun Mendatang
Hasil identifikasi dan analisis menunjukkan bahwa globalisasi (proses interaksi antar manusia ke arah mendunia) sebenarnya sudah dimulai jauh sebelum tahun Masehi. Perjalanan sejarah manusia meninggalkan bekas-bekas bangunan, arsitektur, pakaian, karya sastra, peralatan rumah tangga, kebijakan suatu kerajaan dan pola perdagangan yang memadukan unsur-unsur budaya saling berlainan. Ini menunjukkan bahwa nenek moyang kita telah melakukan interaksi, baik yang bersifat budaya, ekonomi maupun politik di luar batas-batas kedaulatan wilayah mereka.   
Gelombang globalisasi yang saat ini dan di masa-masa mendatang akan semakin intensif, ekstensif dan cepat, dapat diidentifikasi kecenderungannya, antara lain:
1.1 Dunia tidak berbatas wilayah. Faktor-faktor yang berhasil meraih posisi sangat efektif dalam hal tanpa batas-batas negara adalah  4 C (communication, capital, corporation dan consumer).  Konsekuensi dari keadaan tanpa batas ini adalah peluang-peluang dan tantangan juga dapat melampaui batas-batas negara. Apa yang terjadi di luar negeri (ekonomi, bisnis, permodalan, politik, perkembangan teknologi, perilaku masyarakat, bencana alam, dll.) akan langsungmemengaruhi keberadaan dalam negeri Indonesia.
1.2 Bergesernya kekuatan dunia. Keterbukaan China membawanya menjadi kekuatan baru di dunia. Prestasi yang diraih  pada tahun 2007 kekuatan ekonomi China (Product Domestic Brutto = PDB) sama dengan Inggris, tahun 2008  sama dengan kekuatan Jerman dan tahun 2010 menjadi nomor 2 setelah Amerika. Dari sisi teknologi ruang angkasa China adalah negeri ketiga setelah Uni Soviet dan Amerika, setelah mampu meluncurkan roketnya pada 23 Oktober 2003. Pada tahun 2008 Cina membuktikan kedigdayaannya (keperkasanaannya) melalui penyelenggaraan olimpiade yang sangat spektakuler. Konsekuensi dari hal ini adalah kemungkinan besar peradaban dan norma-norma China akan lebih mewarnai pelosok dunia.

1.3 Amerika Serikat dan Uni Eropa bukan lagi sumber kekuatan ekonomi utama dan sebagai barometer dunia. Ada kekuatan-kekuatan negara berkembang yang terus meningkat misalnya  India[footnoteRef:35] yang berpotensi seperti China. Brasil dan Argentina juga memiliki potensi yang sama. Pengaruh non Amerika akan banyak mewarnai peradaban dunia. [35: Lebih lanjut lihat: Niranjan Rajadhyaksha, 2008,  The Rise of India, alih bahasa Natalia Ruth Sihandrini, Elex Media Komputindo, Jakarta.] 

1.4 Jumlah umat Kristen di dunia yang terbesar di era mendatang adalah penduduk China. Dari kecenderungan ini akan membawa dampak kepada jumlah misionaris terbesar di dunia juga dari China. Penduduk China yang dikenal sebagai penduduk yang memiliki etos keuletan dan kegigihan ditambah dengan militansi kekristenan akan membawa dampak positif bagi pengembangan semangat misi kekristenan.Konsekuensinya ada peluang bagi pengembangan “misi Kristen” sekaligus menimbulkan tantangan baru bagi kelompok-kelompok penganut agama lain.[footnoteRef:36] [36: Lebih lanjut lihat:Yun & Hattaway P., 2006, The Heavenly Man (Manusia Surgawi), alih bahasa: N. Willem Tode, Yayasan Komunikasi Bina Kasih, Jakarta.] 

1.5 Peran perempuan semakin menonjol. Banyak keputusan-keputusan penting dalam hidup yang berhubungan dengan konsumsi ditentukan oleh perempuan. Pemenuhan kebutuhan perempuan mendominasi aktivitas bisnis di segala industri.[footnoteRef:37]Semakin banyak pemimpin di lembaga-lembaga pemerintahan maupun non pemerintahan yang berasal dari kaum perempuan. Konsekuensi dari hal ini adalah potensi semangat kesetaraan dan keadilan gender akan terus berlanjut. Dunia semakin feminist. [37:  Survey dan prediksi Brown A. & Weiner E., 2006,dalam Future Think, Prentice Hall, New Jersey. ] 

1.6 Dampak  serangan 11 September 2001. Peradaban  Islam di dunia menjadi kekuatan yang selalu  bersinggungan dengan peradaban Barat (direpresentasikan Amerika dan Sekutunya yang  mayoritas memeluk agama Kristen & juga sekuler) dan cenderung semakin berhadapan langsung. Konsekuensinya adalah di negara pluralis seperti Indonesia akan semakin merasakan ketegangan akibat benturan peradaban tersebut.
1.7  Pertambahan pemeluk agama Islam di Eropa dan Amerika akan semakin signifikan karena semangat dakwah Islam ke manca negara bersamaan dengan migrasi umat Islam dari Timur Tengah dan Asia ke Eropa dan Amerika. Begitu juga fenomena ini terjadi di Australia. Konsekuensinya daya pengaruh kekuatan Islam akan berdampak kepada kebijakan negara-negara Eropa, Amerika dan Australia serta akan memengaruhi juga kebijakan mitra-mitra kerja gereja di Indonesia.
1.8 Teknologi yang akan dominan dalam perkembangannya adalah komputerisasi, bioteknologi dan nanoteknologi (Kelly E., 2006). Konsekuensinya akan semakin berkembang akses-akses antar pribadi warga dunia, semakin banyak alternatif pengembangan energi dan semakin berkembang aspek pemeliharaan hidup manusia.
1.9 Pemanasan global. Dalam satu abad terakhir suhu bumi telah meningkat rata-rata 1º Celcius.  Awal tahun ini McKinsey melakukan kajian bahwa ongkos bagi upaya dunia untuk menurunkan 2º C suhu bumi akan membutuhkan sekitar 350 miliar euro per tahun – setara dengan Rp. 4.900 trilliun pada tahun 2030.[footnoteRef:38] Konsekuensi dari ini adalah terjadi perubahan iklim yang berdampak terutama pada aktivitas pertanian dan produktivitas kerja pada umumnya. [38: Brigitta Isworo L, 2009, Merekayasa Atmosfer hingga Politik Global, Harian Kompas Rabu 22 April 2009 halaman 15, Jakarta.] 

1.10 Krisis pangan dunia. Menurut perhitungan United Nations (Perserikatan Bangsa Bangsa) sampai akhir Januari 2009, secara global kenaikan harga makanan mencapai 35 persen. Dampak kenaikan ini sangat dirasakan oleh masyarakat di negara-negara berkembang, di mana 50 sampai 60 persen pendapatan mereka habis untuk membeli kebutuhan makanan, sedangkan di negara-negara maju, hanya 10-20 persen saja. Menurut ketua Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAO) itu, sedikitnya ada 37 negara di dunia yang saat ini mengalami krisis pangan.[footnoteRef:39]Konsekuensi dari gejala ini adalah negara miskin masih harus berjuang keras mengatasi krisis pangan dunia di masa yang akan datang. [39:  http://infoindonesia.wordpress.com/2008/04/17/mengisolir-krisis-pangan-dunia-larang-pengusaha-besar-dari-sektor-pangan/] 

1.11 Krisis energi yang terjadi di dunia khususnya dari bahan bakar fosil yang bersifat non renewabel disebabkan  dari semakin menipisnya cadangan minyak bumi. Hal tersebut mengakibatkan meningkatnya harga bahan bakar minyak (BBM). Kondisi ini memicu kenaikan biaya hidup dan naiknya  biaya produksi. Meskipun banyak negara telah mengupayakan energi alternatif, namun eksploitasi energi fosil masih terus berlanjut di negara-negara berkembang. Konsekuensinya dapat menimbulkan krisis energi di masa datang. Namun bila ditemukan alternatif energi terbarukan dengan harga terjangkau, maka penduduk dunia akan tertolong dari krisis energi tersebut.


1.12 Sekularisasi & relativisme. Tantangan bagi organisasi gereja adalah perilaku manusia modern yang cenderung sekuler dan menganggap segala hal menjadi relatif. Konsekuensi dari hal ini adalah lembaga-lembaga keagamaan menjadi lembaga yang diragukan relevansinya bagi kehidupan sehari-hari.
1.13 Perubahan semakin cepat dalam segala aspek kehidupan manusia akibat dari pesatnya perkembangan teknologi infomasi, transportasi dan komputerisasi. Konsuekuensi dari perubahan ini semua lembaga dan individu dituntut untuk memiliki daya adaptasi dan kesiapan dalam menghadapi segala macam perubahan.
1.14 Gerakan demokratisasi melanda seluruh wilayah Arab dan Timur Tengah. Di masa depan hal ini akan membawa dampak kepada kebijakan pengelolaan sumberdaya minyak yang tidak dapat lagi dikendalikan oleh para penguasa negeri penghasil minyak dunia. Proses transaksi sumberdaya minyak memiliki peta yang berbeda dengan era sebelum ada demokratisasi di wilayah Timur Tengah. Konsekuensi dari hal ini adalah dinamika politik akan semakin tinggi di wilayah Timur Tengah dan memberikan dampak kepada ekonomi global.
1.15 Jumlah penduduk dunia dengan usia tua (59-70) semakin meningkat karena kesehatan yang membaik.[footnoteRef:40]  Produktivitas manusia lebih panjang dan kebutuhan serta aspirasinya terus bertambah. [40:  Daniel Franklin & John Andrews, 2012, Megachange The World In 2050 (London: The Economist), Page 6.] 

1.16 Tren perdagangan bebas ASEAN dan dunia. Tren globalisasi yang menghilangkan batas-batas Negara juga diikuti di bidang ekonomi khususnya perdagangan dan keuangan. Tren ini teraktualisasi dalam perdagangan bebas di wilayah tertentu dan di dunia. Di kawasan Eropa (MEE) telah benar-benar dilakukan bahkan menghasilkan mata uang tersendiri, yaitu Euro. Pada akhir tahun 2015akan berlaku perdagangan bebas ASEAN dan CHINA. Ini akan membawa konsekuensi bagi perekonomian negara yang tergabung di dalamnya. Bagi bangsa yang siap bersaing, pasar bebas akan  menjadi peluang besar karena peluang pasar yang meluas bagi produk-produk dan jasa-jasa yang dimilikinya. Bagi negara yang belum siap, pasar bebas akan menjadi ancaman bagi produk dan jasa dalam negeri karena kalah bersaing. Secara umum Indonesia tergolong belum siap menghadapi pasar bebas baik secara ASEAN-CHINA, maupun perdagangan bebas dunia.  Artinya akan ada banyak kesulitan yang dialami para pelaku ekonomi Indonesia dalam menghadapi situasi ini.
Keenam belas hal di atas[footnoteRef:41] membawa dampak negatif bagi pihak yang tidak bisa memanfaatkannya, namun akan membawa dampak positif bagi semua pihak yang dapat memanfaatkan peluang yang ditimbulkannya. Perubahan global tersebut dapat menjadi ancaman bagi keberadaan Gereja Methodist Indonesia namun sekaligus memunculkan banyak peluang untuk ”melompat” ke arah unggul di levelnasional dan internasional. [41:  Bisa dikembangkan juga dengan mengacu pada buku: John Stott, 2005, Isu-Isu Glonal, Menantang Kepemimpinan Kristiani, Yayasan Komunikasi Bina Kasih, Jakarta.] 

2 Tren Perubahan Nasional 20 Tahun Mendatang
Agar lebih tajam dalam mengidentifikasi dan menganalisis masa depan yang langsung memengaruhi keberadaan Gereja Methodist Indonesia, kita perlu melihat ulang kecenderungan-kecenderungan 25 tahun ke depan yang terjadi di tingkat nasional. Beberapa yang bisa disebutkan diantaranya adalah:
2.1 Desentralisasi (otonomi daerah) akan terus berlanjut. 
Banyak kalangan yang meyakini bahwa persoalan yang ditimbulkan oleh desentralisasi tidak bisa dijawab dengan resentralisasi tapi justru harus ditambah bobot desentralisasinya. Pemerintah daerah semakin memiliki kewenangan yang besar dalam mengatur banyak aspek kehidupan di wilayahnya. Pemekaran-pemekaran wilayah di Indonesia masih akan terus berlangsung sejalan dengan aspirasi-aspirasi politik yang ada.Bagi Gereja Methodist Indonesia yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia akan memunculkan banyak peluang sekaligus juga ancaman.
2.2 Kecenderungan demokratisasi. 
Meskipun secara empirisIndonesia telah terbukti:(1) berhasil menyelenggarakan pemilihan Presiden secara langsung dan tidak menimbulkan kerusuhan, (2) berhasil menyelenggarakanlebih dari 247 pemilihan kepala daerah secara langsung tanpa menimbulkan gangguan yang signifikan, dan (3)  dunia mulai menyorot Indonesia sebagai negara yang nomor empat terbanyak penduduknya di dunia dan mayoritas muslim yang dapat menjadi model negara yang mampu berdemokrasi dengan baik. Namun dari aspek pemberian tempat yang proporsional bagi kebhinekaan dan kehidupan yang majemuk atauplural,secara empiris juga terbukti masih ada kecenderungan kurang demokratis.[footnoteRef:42] [42:  Lihat Laporan Tahunan Kehidupan Beragaman di Indonesia 2010, Program Studi Agama dan Lintas Budaya, Sekolah Pasca Sarjana, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Juga: KH Abdurahman Wahid, 2010, Ilusi Negara Islam, The Wahid Institute, Jakarta.] 


2.3 Kemampuan ekonomi. 
Dengan syarat desentralisasi mampu berjalan dengan baik, penegakan hukum berjalan dengan konsisten dan keamanan terjaga secara kondusif, maka penggerak ekonomi berupa masuknya investasi luar negeri akan dapat meningkatkan ekonomi Indonesia. Disamping itu konsumsi dan sektor riil dalam negeri juga akan semakin meningkat pertumbuhannya. Kekuatan sektor informal menjadi ciri khas tersendiri bagi Indonesia. Sektor ini adalah sektor yang terbukti tahan terhadap krisis ekonomi dunia. Di satu sisi sektor informal adalah merupakan kekuatan Indonesia, namun perhatian terhadap sektor ini oleh pemerintah dinilai masih sangat terbatas. Keterkaitan dengan kondisi ekonomi global masih berpengaruh signifikan terhadap ekonomi Indonesia. Hal ini dikarenakan kesaling-tergantungan (interdependensi) ekonomi di semua negara di dunia semakin kuat untuk saling memengaruhi. 
2.4 Redefinisi Indonesia. 
Semangat sektarian atau sebaliknya semangat kesatuan Indonesia akan lebih mewarnai Indonesia ke depan. Menguatnya intensitas interaksi dengan dunia luar melahirkan peluang Indonesia menjadi negeri yang pluralis dan tidak terjebak dalam sektarian. Namun melihat kecenderungan banyak pemerintah daerahmelalui peraturan daerahnya lebih didominasi oleh aspirasi lokal dengankecenderungansektarian, maka negeri yang damai dengan ciri pluralis bisa tidak terwujud. Ada banyaknya kekecewaan di berbagai wilayah Indonesia oleh karena banyaknya kasus dan masalah yang tidak kunjung dapat diselesaikan juga dapat memunculkan semangat kedaerahan yang kontraproduktif terhadap kesatuan Indonesia.
2.5 Sumberdaya alam Indonesia semakin terkikis. 
Pengelolaan yang tidak bijaksana membawa dampak semakin berkurangnya persediaan sumberdaya alam di Indonesia.Perkembangan industri pertambangan sumberdaya alam yang hanya semata-mata bersemangat eksploitasi alam dan mengabaikan kelestaian lingkungan semakin mengancam terkikisnya alam Indonesia. Di sisi lain ada semangat yang tidak padam untuk mengoptimalkan segala sumberdaya alam secara bijaksana agar mampu menjadi keunggulan Indonesia. Tarik menarik kepentingan terus menerus berlangsung yang pada akhirnya akan membawa dampak kepada pengabaian orientasi jangka panjang dan kesinambungan kesejahteraan bersama.
2.6 Dampak kemajuan teknologi.
Kemajuan teknologi yang tidak dapat terbendung akan banyak memengaruhi pengelolaan sektor publik, sektor privat bahkan sampai masuk pada pengelolaan rumah tangga dan individu warga Indonesia. Utamanya adalah teknologi informasi yang sangat membawa kemudahan dalam komunikasi antar pribadi dengan biaya yang semakin terjangkau. Namun demikian abad teknologi informasi ini juga membawa dampak negatif yang salah satunya berupa IAD (Internet Addictive Disorder) atau ketergantungan/kecanduan kepada internet yang dapat merusak struktur otak manusia. Disisi lain interaksi langsung antar pribadi lebih banyak diwarnai dengan interaksi melalui teknologi informasi. Kemajuan teknologi yang semakin cepat dan intensif menuntut adanya kemajuan-kemajuan teknologi yang tidak dapat dibendung oleh manusia. Bukan manusia yang mengendalikan teknologi, tapi sebaliknya kemajuan teknologi mengendalikan manusia Indonesia pada umumnya.

2.7 Sosial kemasyarakatan.
Dengan kondisi demografi penduduk Indonesia yang mengarah kepada usia produktif lebih banyak ketimbang usia non produktif akan memberikan peluang bagi kekuatan pengembangan produktivitas nasional. Namun di sisi lain bila di masa datang “bonus demografi” ini tidak termanfaatkan dengan optimal, akan dapat mengakibatkan kontra produktif secara nasional. Di sisi lain disparitas antara daerah yang “maju” dan daerah yang “kurang maju” masih berjarak cukup signifikan.

2.8 Konflik agraria
Konflik yang berhubungan dengan tanah atau lahan merupakan salah satu masalah serius yang dihadapi Indonesia sekarang dan masa datang.[footnoteRef:43]  Tanah tidak bertambah, jumlah manusia terus bertambah. Akan menjadi pergumulan dan persoalan yang membutuhkan perhatian khusus dari semua pihak untuk mengatasi hal ini. [43:  Lina A. Alexandra dalam Shafiah F. Muhibat, Untuk Indonesia 2014-2019 Agenda Sosial Politik dan Keamanan (Jakarta: CSIS), halaman 95.] 


Kecenderungan-kecenderungan perubahanyang terjadi dalam skala nasional seperti terungkap di atas, akanmembawa dampak bagi kebijakan pemerintah Indonesiapada umumnya dan pengaturankehidupan umat Kristen pada khususnya. Agar analisis pengaruhnya lebih tajam dan langsung ke arah kehidupan keagamaan di Indonesia, maka perlu diidentifikasi dan dianalisis secara khusus tren kehidupanumat beragama secara nasional 20 tahun mendatang.
3.  Tren Kehidupan Umat Beragama Secara Nasional 20 Tahun Mendatang
Hasil identifikasi yang mengacu pada berbagai dokumen dan analisis kecenderungan-kecenderungan yang terjadi di masa mendatang, maka dalam kehidupan keagamaan di Indonesia dapat disebutkan beberapa hal sebagai berikut:
3.1 Politisasi Agama. 
Kebijakan pemerintah terhadap umat beragama nasional selalu diwarnaidengan semangat tarik menarik kepentingan antar kekuatan kelompok dangolongan. Kelompok atau golongan yang paling kuatlah yang akan banyakmemengaruhi kebijakan dan berbagai aturan dan perundang-undanganyang mengatur kehidupan umat beragama nasional.
3.2 Tantangan kebijakan bernuansa pluralis menyangkut kehidupan umat beragama secara nasional. 
Pemerintah Indonesia telah memiliki perundangan dan peraturan kehidupan umat beragama di Indonesia yang bernuansa pluralis.  Namun dengan kapasitas dan kapabilitas pemerintah yang serba terbatas serta rentang kendali yang begitu luas, maka penerapan serta pencapaianya akan menghadapi berbagai tantangan yang tidak mudahdiatasi di masa-masa mendatang.
3.3 Desentralisasi. 
Semangat otonomi daerah atau desentralisasi memungkinkan semakin banyak peraturan daerah bernuansa semangat kedaerahan. Kebijakan  di daerah akan terus diwarnai ciri khas dan solusi-solusi pergumulan masing-masing daerah. Sangat terbuka kemungkinan muncul berbagai warna atau “semangat agama tertentu”dalam penyelenggaraan pemerintah daerah di wilayah Indonesia.
3.4 Globalisasi keagamaan. 
Desakan global akan semakin memengaruhi kebijakan nasional. Interaksi global akan memberikan pengaruh terhadap: penerapan prinsip-prinsip hak azasi manusia, interaksi dengan berbagai aliran keagamaan global yang masuk ke berbagai wilayah Indonesia. 
Tesis-tesis global akan melahirkan sintesis yang tercermin dalam kebijakan nasional. Selanjutnya akan muncul antitesis-antitesis yang dapat memberikan nilai positif atau bisa juga negatif terhadap kebijakan nasional.
3.5 Gelombang sekularisasi dan relativisme dunia.
Gelombang ini akan membawa dampak bagi pemeluk agama di Indonesia. Terutama bagi penduduk di wilayah perkotaan yang lebih mudah berinteraksi dengan dunia luar melalui teknologi informasi. Gelombang sekularisasi dan relativismedunia dengan mudah akan memengaruhi penduduk perkotaan. Kekuatan sekularisasi dan relativisme dimungkinkan akan banyak mewarnai kehidupan kaum perkotaan. 
3.6 Isu-isu terorisme.
Isu ini  dan pandangan dunia terhadap Islam akan terus berpengaruh kepada suasana hubungan antar negara di dunia. Indonesia yang merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia akan terus memengaruhi dan dipengaruhi oleh pergumulan pencarian hubungan harmonis antar peradaban Islam dan Barat. Situasi ini akan memengaruhi juga terhadap lahirnya kebijakan-kebijakan nasional dalam hal kehidupan umat beragama.
3.7 Dinamika umat Kristen di Indonesia.
Jumlah denominasi umat Kristen di Indonesia yang tidak kurang dari 320 denominasi (data Bimas Kristen Departemen Agama RI, 2007) yang terdaftar dalam kelompok KWI (Konferensi Wali Gereja Indonesia – Katolik), PGI (Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia),  PGPI (Persekutuan Gereja Pantekosta Indonesia) dan PGLII (Persekutuan Gereja-Gereja dan Lembaga-Lembaga Injili Indonesia) akan semakin membawa dinamika hubungan antar denominasi. Belum termasuk  denominasi lain yang tidak terdaftar. Ada dampak gesekan-gesekan di lapangan karena berbagai kepentingan antar denominasi tersebut. Gerakan oikoumene menghadapi tantangan yang semakin nyata. Dominasi lembaga PGI (Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia) semakin tidak signifikan lagi pengaruhnya bagi umat Kristen di Indonesia karena munculnya beberapa lembaga sejenis dengan aliran yang berbeda. Namun demikian terbuka juga ruang dialog yang mementingkan isu-isu kebersamaan dalam kehidupan beragama. 
3.8 Primordialisme.
Tantangan primordialisme agama maupun suku di Indonesia masih perlu mendapat perhatian sehubungan dengan kondisi keanekaragaman suku dan agama yang ada. Kondisi ekonomi dan pendidikan yang masih terus ada kesenjangan semakin memiliki potensi memperkuat tantangan primordialisme ini. Tantangan ini utamanya bagi penduduk yang bermukim di wilayah pedesaan dan golongan ekonomi lemah.
3.9 Praktek sinkretisme agama.
Keberadaan praktek sinkretisme agama di pelosok pedesaan maupun di perkotaan Indonesia masih tetap berlangsung. Hal ini karena akar budaya nenek moyang yang kuat dan tata nilai tradisional terus terpelihara di masyarakat Indonesia. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga-lembaga keagamaan Kristen di Indonesia.
3.10  Ketidakpuasan umat akan pelayanan gereja
Kecenderungan umat Kristen yang memiliki aspirasi tinggi terhadap kriteria-kriteria pelayanan mengakibatkan perpindahan warga jemaat ke lain gereja. Pencarian tempat beribadah dengan fasilitas yang lebih nyaman dan lebih sesuai dengan aspirasinya akan terus berlangsung sehubungan dengan kemunculan banyak aliran denominasi Kristen di Indonesia. 

Kesepuluh tren kehidupan umat beragama secara nasional di atas akan sangat memengaruhi keberadaan umat Kristen di Indonesia pada umumnya serta Gereja Methodist Indonesia pada khususnya. Dengan mengoptimalkan daya  kreatifdan inovatif maka akan terlihat berbagai tantangan sekaligus peluang ke depan yang dapat dimanfaatkan demi eksitensi dan keunggulan umat Kristen serta Gereja Methodist Indonesia. 





BAB VI
SEMBILAN SKENARIO GEREJA METHODIST INDONESIA 
DI MASA MENDATANG

Kecenderungan-kecenderungan global (internasional), nasional dan lokal seperti telah diuraikan di bab V di satu sisi menimbulkan dampak negatif atau ancaman namun di sisi lain juga membawa dampak positif berupa banyaknya peluang bagi Gereja Methodist Indonesia. Untuk mengembangkan daya antisipatif ke depan bagi Gereja Methodist Indonesia perlu dipilih metodologi yang mampu melahirkan strategi yang paling relevan untuk jangka panjang. Metode yang banyak dipakai oleh lembaga-lembaga global dalam menyusun strategi jangka panjang adalah metode skenario (Ringland G., 2002). Skenario bukan merupakan alat prediction (prediksi kepastian masa depan). Skenario adalah alat  prevention(pencegahan), dimana kemungkinan masa depan yang buruk, harus dicermati dan dihindari, sedangkan masa depan yang positif dianggap sebagai peluang untuk dimanfaatkan. Selain itu juga mampu mengidentifikasi kekuatan penggerak  (driving forces) dan pertanyaan-pertanyaan krusial  (focal concern) yang dapat memengaruhi perubahan masyarakat di masa depan. 
Metode skenario dirasakan lebih mampu memberikan horison berjangkauan jauh ke depan dibanding dengan metode analisisTOWS  yang lebih menggambarkan keadaan saat ini. Dengan metode skenario bisa dibuat matriks pilihan keberadaan Gereja Methodist Indonesiadi masa depan. Secara lebih jelas akan ada9 (sembilan) pilihan, yaitu :
Diagram3. Skenario Masa Depan Gereja Methodist Indonesia
	PROSPEK PENGEMBANGAN GMI
	TREN PERUBAHAN GLOBAL, NASIONAL & LOKAL

	
	Positif
	Status Quo
	Negatif

	Positif
	1. TUMBUH & MEMBERKATI
	2. EKSIS
	3. MARTIR

	Status Quo
	4. STAGNAN
	5. KONFLIK
	6. TUTUP

	Negatif
	7. MUNDUR
	8. HANCUR
	9. BINASA





Penjelasan secara rinci masing-masing skenario di atas adalah :
1. Menjadi lembaga Gereja yang TUMBUH & MEMBERKATI (prospek pengembangan GMI positif dan tren perubahan global & nasional positif). Artinya secara internal upaya yang dilakukan GMIberjalan positif dan kondisi eksternal, tren perubahan global, nasional& lokal, memberikan dukungan secara positif dengan berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan oleh GMI. Tren perubahan global, nasional dan lokal bisa saja tidak sepenuhnya positif, namun dapat diidentifikasi suatu kecenderungan total yang positif dan dimanfaatkan peluangnya secara positif pula. Pengembangan GMI adalah menunjuk  kepada upaya pengembangan lembaga secara positif mulai dari visi, misi, strategi, pengelolaan sumberdaya, penerapan nilai-nilai sampai kepemimpinan. Menjadi lembaga yang TUMBUH & MEMBERKATIartinya GMIakan mampu menjalankan tugas dan panggilannya dan menjadi lembaga berkarakter positif (memenuhi kriteria lembaga gereja yang berkualitas unggul) serta kompeten dalam menguatkan dan membawa pembaruan lingkungan sekitarnya.GMI juga akan mampu menjadi pelopor, motivator, inovator dan fasilitator seluruh JEMAAT dan SESAMANYA dalam meningkatkan kualitas hidup sebagai umat Kristen dan Indonesia pada umumnya.
2. Menjadi lembaga yang EKSIS (prospek pengembangan GMI positif dan tren perubahan global dan nasional sama seperti sekarang). Artinya secara internal upaya yang dilakukan GMI berjalan positif dan kondisi eksternal, tren perubahan global, nasional dan lokal, berjalan seperti sekarang (status quo) dengan lebih banyak peluang yang dapat dimanfaatkan oleh GMI. Tren perubahan global, nasional dan lokal bisa saja tidak sepenuhnya positif, namun dapat diidentifikasi suatu kecenderungan total yang positif dan dimanfaatkan peluangnya secara positif pula. Menjadi lembaga yang EKSISartinya GMI mampu menjalankan tugas dan panggilannya dengan semua pengembangan positif yang ada pada dirinya. 
3. Menjadi MARTIR (prospek pengembangan GMIpositif dan tren perubahan global, nasional dan lokal negatif). Upaya pengembangan internal GMI yang berjalan positif tidak dibarengi dengan faktor eksternal yang justru memiliki tren negatif. Segala upaya pemberdayaan lembaga menghadapi ancaman yang sangat kuat dan nyaris tak ada peluang positif, sehingga menghasilkan skenario MARTIR. Dalam kondisi ini GMI selalu siap maju untuk mencapai visinya dengan konsekuensi bisa menjadi martir demi menjalankan “misi”nya.

4. Menjadi STAGNAN (prospek pengembangan GMI hanya seperti sekarang sedangkan tren perubahan global, nasional dan lokal positif). Secara kelembagaan upaya yang dilakukan GMI hampir tidak signifikan, hanya melakukan hal-hal rutin saja, sedangkan tren perubahan global, nasional& lokal positif. Skenario ini dapat terjadi bila secara kelembagaan reformasi GMI tidak terjadi. Tren kondisi eksternal yang mengarah kepada banyak aspek positif hanya menjadi kesia-siaan yang akhirnya membuat STAGNAN dan tidak ada kemajuan yang berarti.
5. Menjadi KONFLIK (prospek pengembangan GMI seperti sekarang dan tren perubahan global, nasional & lokal juga seperti sekrang). Ini adalah skenario yang menggambarkan situasi sekarang dan tidak ada perubahan berarti ke masa depan. Ada konflik terus dibiarkan berlarut tanpa ada rekonsiliasi yang berarti. Situasi dan kondisi eksternalpun tidak ada perubahan-perubahan yang berarti. 
6. Menjadi TUTUP  (prospek pengembangan GMI seperti sekarang dan tren perubahan global, nasional dan lokal negatif). Ini adalah skenario buruk yang bisa terjadi karena faktor internal tidak melakukan apapun dan faktor  ekternal memiliki tren negatif. Eksistensi GMI bisa terancam karena tidak ada upaya sama sekali untuk menghadapi situasi yang banyak ancaman. Ada banyak bukti bahwa organisasi Gereja pun bisa tutup karena faktor internal yang tidak melakukan apa-apa sementara faktor eksternal semakin mengancam. 
7. Menjadi MUNDUR (prospek pengembanganGMIseperti negatif dan tren perubahan global, nasional dan lokal positif). Ini adalah skenario dimana faktor internal justru mengarah ke negatif sedangkan faktor eksternal memiliki tren positif. GMI mengalami kemunduran yang nyata karena semata-mata hanya ditopang oleh kondisi eksternal yang masih memiliki aspek positif (peluang-peluang). Namun semua peluang yang dimiliki GMI menjadi sia-sia dan GMI kehabisan energi karena kondisi internal yang terus mengarah ke negatif. Kemunduran menjadi bagian hidup GMI. 
8. Menjadi HANCUR  (prospek pengembangan GMI negatif dan tren perubahan global, nasional dan lokal kondisinya seperti sekarang). Ini adalah skenario yang akan terjadi apabila GMI secara internal mengalami perkembangan negatif sedangkan faktor ekternal kondisinya seperti sekarang (masih ada peluang meski terbatas). Bercermin dari kondisi yang saat ini berlangsung, maka GMI bisa mengalami kehancuran apabila tidak memanfaatkan sama sekali peluang yang ada dan terus sibuk dengan dirinya sendiri. 
Peluang-peluang yang terbatas bisa menjadi ancaman serius karena bisa dimanfaatkan oleh pihak-pihak internal untuk kepentingan dirinya dan mengakibatkan GMI secara kelembagaan semakin negatif dan mengarah ke kehancuran. 
9. Menjadi BINASA  (prospek pengembangan GMI negatif dan tren perubahan global, nasional dan lokal juga negatif). Ini adalah skenario terburuk yang bisa terjadi karena faktor internal maupun ekternal sama-sama memiliki tren negatif dan eksistensi GMI akan menjadi benar-benar hilang secara cepat. Sejarah membuktikan bahwa organisasi Gerejapun bisa BINASA. Di Alkitab Perjanjian Baru juga diungkapkan beberapa jemaat di Asia Kecil (sekarang Turki) tidak dapat bertahan dan binasa oleh karena kondisi seperti skenario empat ini (internal yang lemah dan kondisi eksternal yang negatif). 
Di masa depan GMI bisa  memasuki variasi kondisi kesembilan alternatif skenario di atas. Namun secara keseluruhan dapat dilihat kecenderungan yang sangat umum dan mengarah ke satu skenario tertentu. Diharapkan dengan analisis yang tepat dan cermat terhadap kecenderungan faktor-faktor internal dan eksternal, maka GMIdapat mengupayakan secara serius perbaikan-perbaikan internal dan memanfaatkan kecenderungan positif eksternal, sehingga  akan memiliki skenario satu ke arah menjadi lembaga gereja yang TUMBUH DAN MEMBERKATI dalam kualitas pengelolaan lembaga dan kinerjanya serta mampu memancarkan dampak positif bagi lingkungannya. 
Untuk dapat mengarahkan semua sumberdaya dan upaya menuju skenario TUMBUH DAN MEMBERKATI, maka tahap berikutnya dibutuhkan analisis isu-isu (persoalan-persoalan) strategis yang dapat dipakai sebagai bekal prioritas pergumulan utama guna menyusun VISI, MISI, Tata Nilai dan Strategi Utama GMI menuju tahun 2033.





BAB VII
ISU-ISU STRATEGIS

Untuk dapat mengimplementasikan metode skenario dengan pilihan TUMBUH DAN MEMBERKATI maka perlu diidentifikasi isu-isu atau persoalan-persoalan strategis yang perlu mendapatkan perhatian khusus bagi optimalisasi prospek pengembangan GMI di masa depan.Isu-isu ini bila tidak diberikan perhatian secara serius dan konsisten akan berdampak jangka panjang terhadap eksistensi GMI.
Dari kompilasi data yang ada melalui metode studi dokumentasi dan kepustakaan, kuesioner, diskusi kelompok fokus (focus group discussion), serta wawancara mendalam(in depth interview) diperoleh banyak sekali isu-isu strategis yang riil dihadapi oleh GMI baik secara internal maupun eksternal. Dengan pertimbangan agar terjadi fokus dan mampu memberikan pengaruh perubahan yang optimal, maka perlu dibuat prioritas utama terhadap isu-isu yang teridentifikasi. Setelah semua isu-isu yang teridentifikasi dianalisis maka ada empatisu strategis yang memiliki bobot utama dan berdimensi internal serta eksternal:
1. MEMERLUKAN TEOLOGI YANG KHAS DAN KUAT
GMI yang memiliki sejarah panjang dengan upaya-upaya untuk mengindonesia dirasakan masih belum memiliki pegangan teologi yang khas dan kuat. Latar belakang otonomisasi GMI dan memisahkan diri dari pihak luar (Malaysia) karena didorong situasi politik Indonesia saat itu ikut memengaruhi perkembangan GMI.  Kekurang siapan otonomi GMI dalam menyediakan tenaga-tenaga Pendeta danpemimpin wargayang “murni GMI” di satu sisi dan banyaknya pindahan jemaat serta para lulusan non GMI menjadi Pendeta di GMI, membuat pengembangan Teologi GMI mengalami proses yang belum khas dan kuat. Sekolah-sekolah Tinggi Teologi Methodist yang diharapkan menjadi sumber Teologi GMI yang khas dan kuat masih kurang mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Sementara pengaruh berbagai denominasi yang berasal baik dari Pendeta, pemimpin warga maupun jemaat tidak dapat dihentikan oleh karena proses pengambilan keputusan organiasi yang memberikan ruang pengaruh tersebut.
2.   KEPEMIMPINAN YANG LEMAH 
Organisasi yang dianut GMI  adalahEpiscopal dimana Pemimpin memiliki peranan yang cukup sentral di semua tingkatan, maka bobot kuantitas dan kualitas Kepemimpinan sangat perlu untuk selalu ditingkatkan. 
Kepemimpinan strategis menjadi syarat utama yang perlu mendapat perhatian serius agar fungsi kepemimpinan dapat berjalan secara optimal. Kualitas sumberdaya manusia yang unggul menjadi prasyarat bagi kesiapan melahirkan pemimpin-pemimpin strategis di GMI. Aspek kepemimpinan strategis juga tidak dapat dilepaskan dari kapabilitas profesionalisme pengelolaan sumberdaya. Semua sumberdaya baik sumberdaya internal (berwujud & tidak berwujud) mupun sumberdaya eksternal (berwujud & tidak berwujud) haruslah dioptimalkan secara sinergis dengan profesional serta dengan hati yang bijaksana. Data empiris menunjukkan aspek sinergitas masih pengelolaan sumberdaya GMI belum dioptimalkan secara profesional dan bijaksana.
3.   POTENSI PERPECAHAN 
Konflik adalah bagian dari komunitas. Namun apabila konflik tidak dikelola secara bijaksana maka yang terjadi adalah mengarah ke perpecahan. Lembaga atau organisasi di dunia ini yang mampu bertahan ratusan bahkan ribuan tahun dan berfungsi sesuai tugas serta panggilannya adalah lembaga yang mampu mengelola konflik dengan baik. Dalam suatu komunitas tidak mungkin terjadi homogentitas yang sempurna sehingga tidak ada konflik sama sekali. Meski homogen secara teologi, heterogenitas secara asal suku, geografi dan strata ekonomi bisa menimbulkan konflik yang negatif. GMI sebagai gereja yang bukan “Gereja Suku” memiliki persoalan yang cukup serius dalam mengelola konflik yang diakibatkan oleh heterogenitas latar belakang jemaatnya. Data empiris membuktikan telah terjadi beberapa kali konflik yang cukup serius dan berpotensi menuju kepada perpecahan gereja. 
4.   ORIENTASI HANYA KE DALAM
GMI yang memiliki arah teologi yang mengembangkan “saleh sosial” yang artinya berorientasi keluar, mengalami hal yang sebaliknya. Dari hasil analisis yang  ada menunjukkan bahwa GMI masih terus berorientasi ke dalam. Gejala ini membuat pengingkaran terhadap tugas dan panggilannya yang seharusnya untuk melayani dan berkarya ke luar bukan ke dalam. 


BAB VIII
VISI, MISI DAN STRATEGI UTAMA 
GEREJA METHODIST INDONESIA MENUJU TAHUN 2033

Berbasis pada studi dokumentasi,memerhatikan aspirasi pemangku kepentingan Gereja Methodist Indonesia, hasil identifikasi dan analisis faktor eksternal serta internal saat ini,  kecenderungan dua puluh tahunmasa mendatang, juga penyusunan skenario Gereja Methodist di masa depan serta identifikasi isu-isu strategis, maka dapat ditetapkanVisi, Misi, Tata Nilai dan Strategi Umum Gereja Methodist Indonesia menuju tahun 2033 adalah sebagai berikut:
1. Visi Gereja Methodist Indonesia tahun 2033:
”Gereja Bertumbuh Memberkati Semua Ciptaan” (“Church Grows to Bless All Creation”). (Kejadian 12:2; Ibrani 6:14; Lukas 10:27)
Visi tersebut memiliki arti dengan indikator-indikator:
Gereja = Eklesia berarti perkumpulan orang-orang yang dipanggil dan dipilih Tuhan keluar dari kegelapan kepada terang (Efesus 5:8).
Bertumbuh =  suatu kondisi yang terus berubah mengarah kepada penambahan-penambahan anggota baik secara kuantitas maupun kualitas.
Memberkati = memberikan “karunia Tuhan yang membawa kebaikan dalam hidup” - spiritual (pemulihan, penyembuhan, sukacita,  damai sejahtera), material (kesehatan, ekonomi dan keuangan, pekerjaan, karier, harta benda), sosial (persaudaraan, pergaulan sosial, jodoh, rumah tangga, anak), kelanggengan (berlangsung hidup secara jangka panjang)
Semua Ciptaan = “langit bumi dan segala isinya”. Tidak hanya fokus kepada sesama manusia, tapi juga kepada seluruh alam semesta, langit dan bumi serta segala isinya.



2. Misi Gereja Methodist Indonesia Menuju Tahun 2033 :
Untuk dapat mencapai Visi di Tahun 2033 Gereja Methodist Indonesia membutuhkan rumusan Misi yang dapat menjadi induk semua tata nilai, strategi, kebijakan dan keputusan-keputusan dalam pengelolaan lembaga dan program kerja.
Dari hasil kompilasi masukan-masukan berbagai pemangku kepentingan Gereja Methodist Indonesia baik internal maupun eksternal melalui studi dokumentasi dan kepustakaan, kuesioner, diskusi kelompok fokus (focus group discussion - FGD),dan wawancara mendalam (in depht interview) lahirlah Misi Gereja Methodist Indoensia menuju 2033:
“MENUMBUHKAN DAN MENGEMBANGKAN SPIRITUALITAS BERDASAR FIRMAN TUHAN.” (“To grow and to develop spirituality based on God’s Word”)
3 Strategi Utama GMI Menuju Tahun 2033
Langkah-langkah kunci dan utama (strategi) Gereja Methodist Indonesiaperlu dirumuskan secara konkrit dalam rangka mencapai Visi Tahun 2033. Dengan strategi utama iniGMI diharapkan mampu menyikapi berbagai pengaruh dan perubahan eksternal yang semakin intensif, ekstensif dan cepat. Strategi Utama GMI menuju 2033berpedoman pada limatahap[footnoteRef:44] yang dilakukan secara menyeluruh, paralel dengan penekanan atau fokus yang berbeda, yaitu: [44:  Satu tahap sama dengan satu quadrennium (satu kali dalam empat tahun).] 

3.1. Tahap I    	(2013 -  2017)  	:   Konsolidasi
3.2. Tahap II   	(2017 – 2021)   	:   Revitalisasi
3.3. Tahap III  	(2021 – 2025)   	:   Aktualisasi
3.4. Tahap IV 	(2025 – 2029)   	:   Inovasi
3.5. Tahap V   	(2029 - 2033)    	:   Sinergi Interkoneksi
Secara sederhana strategi utama Gereja Methodist Indonesia menuju tahun 2033 dapat dilihat dalam diagram di bawah ini.


Diagram 4. Strategi Utama Gereja Methodist Indonesia Menuju Tahun 2033
	



Semua tahapan Strategi Utama di atas adalah satu kesatuan tahapan yang terpadu. Unsur dari semua tahapan selalu dilaksanakan di setiap tahapan empat tahunan namun dengan fokus yang berbeda di masing-masing tahapan. Setiap tahapan adalah juga suatu proses berkesinambungan dan suatu prasyarat bagi pelaksanaan tahapan berikutnya. 
Setiap tahapan Strategi Utama di atas perlu dijabarkan dalam kebijakan dan program-program yang memiliki keluaran (output)dengan delapan kriteria kinerja: (1) fokus kepada anggota, (2) kepemimpinan yang kuat, (3) pengelolaan lembaga yang baik, (4) manajemen sumberdaya yang profesional dan (5) mengelola serta menciptakan perubahan-perubahan secara efektif, (6) penyelenggaraan persekutuan yang menghidupkan, (7) penyelenggaraan kesaksian yang berorientasi seimbang keluar dan ke dalam, (8) penyelenggaraan pelayanan yang berkualitas. Dengan demikian Gereja Methodist Indonesiaakan dapat memberikan manfaat (outcome) nyata dan positif bagi lingkungan dimana jemaat Gereja Methodist Indonesiaberada serta menyebarkan dampak (impact) positif demi mendorong pencapian visi “Gereja Bertumbuh Memberkati Semua Ciptaan.”


Tahap I   (2013 – 2017)  :  KONSOLIDASI 
Strategi ini menekankan kepada konsolidasi Gereja Methodist Indonesia sebagai Gereja yang memiliki tugas dan panggilan menghadirkan tanda-tanda Kerajaan Allah di dunia ini. Dari data empiris tampak bahwa Gereja Methodist Indonesia secara internal memiliki kelemahan lebih banyak ketimbang kekuatan. Sedangkan secara eksternal menunjukkan bahwa Peluang lebih besar ketimbang Ancaman. Ini menggambarkan bahwa eksistensi Gereja Methodist Indonesiaberada di dalam situasi yang kurang dapat mengoptimalkan dirinya.
Konsolidasi haruslah berorientasi kepada pembenahan internal yang eksistensial untuk memanfaatkan banyaknya peluang eksternal. Gereja Methodist Indonesia yang berdiri atas pengakuan teologis dan diikuti oleh penatalayanan yang kontekstual perlu memprioritaskan penguatan diri sebagai lembaga gereja yang berbasis pada aspek spiritual dan iman Kristiani yang khas dan kuat.
Penguatan aspek teologis kontekstual yang mampu menjawab segala persoalan kehidupan masa lalu, masa kini dan di masa mendatang yang berbasis kepada Alkitab Perjanjian Lama dan Baru, menjadi keharusan pada tahap lima tahun pertama ini. Aspek penatalayanan dengan memanfaatkan ilmu-ilmu pengembangan organisasi modern dan teknologi informasi terbaru juga perlu dioptimalkan. 
Dalam pencapaian Visi di tahun 2033 dan menjalankan Misi Gereja Methodist Indonesia harus juga mengkonsolidasikan aspek manajerial (strategi tahunan dan optimalisasi seluruh infrastruktur Organisasi) serta aspek kepemimpinan (implementasi tata nilai dan gaya kepemimpinan pelayan yang profesional serta bijaksana[footnoteRef:45]). Indikator profesional[footnoteRef:46] antara lain: menguasai bidang pekerjaannya, memiliki dedikasi dan integritas, berlaku etik dan moral serta patuh terhadap hukum yang berlaku. [45:  Amsal 2:11]  [46: IICD, 2003, The 1st Batch Professional Director Program, Materi Pelatihan, Indonesian Institute for Corporate Directorship, Jakarta.IID, 2005, Director Professionalism, Materi Pelatihan, The Indonesian Institute of Directors, Jakarta.] 

Tahapan Konsolidasi haruslah sudah mampu mengkaji, menganalisis dan memberikan solusi bagi persoalan-persoalan strategis : Memerlukan Teologi Yang Khas Dan Kuat, Kepemimpinan Lemah, Potensi Perpecahan , Orientasi Hanya Ke Dalam.
Pada akhirnya semua aktivitas utama Gereja Methodist Indonesia (persekutuan, kesaksian dan pelayanan – marturia, koinonia dan diakonia) harus dikonsolidasikan secara eksistensial dengan mengembangkan pula aspek pemuridan (mystagogia) sebagai jawaban atas kebutuhan semua pemangku kepentingan.
Tahap II   (2017 – 2021)   :  REVITALISASI
Pada tahap kedua ini fokus kepada Revitalisasi perlu dioptimalkan setelah fokus Konsolidasi padaempat tahun tahap pertama berjalan dengan baik.Revitalisasi berarti membuat kemampuan yang biasa-biasa menjadi istimewa dan utama. 
Kapabilitas organisasidalam  menjalankan tugas dan panggilannya secara unggul adalah hasil revitalisasi dari sekumpulan berbagai sumberdayaorganisasi yang dioptimalkan secara profesional dan bijaksana. Sumberdaya organisasi tidak hanya terfokus kepada sumberdaya uang, manusia dan teknologi yang dimiliki. Sumberdaya organisasi terdiri atas sumberdaya internal berwujud (uang, manusia, teknologi, tanah, bangunan, kendaraan, badan usaha, dan aspek fisik lain), sumberdaya internal tak berwujud (teologi, dogma, pengajaran, tata nilai, kebijakan, citra atau nama baik, keahlian, keterampilan, integritas, etos kerja dll.), sumberdaya eksternal berwujud (mitra, donor, masyarakat) serta sumberdaya eksternal tak berwujud (jejaring, kepercayaan pihak lain, keamanan, citra pemerintah).
Revitalisasi organisasi membutuhkan kepemimpinan yang profesional dan bijaksana sebagai pemberi inspirasi untuk selalu bersatu dan membutuhkan keterampilan manajerial strategis menuju Visi Gereja Methodist Indonesia  tahun 2033. Identifikasi semua potensi sumberdaya yang belum dioptimalkan oleh Gereja Methodist Indonesia menjadi suatu keharusan yang tidak dapat ditunda lagi. Target yang terukur masing-masing sumberdaya baik internal maupun eksternal perlu dirancang agar pencapaian-pencapaian kinerja lebih mudah dipantau (monitoring) dan dievaluasi mengarah kepada kinerja unggul Organisasi secara keseluruhan.
Tata Nilai operasional Gereja Methodist Indonesia: Kebersamaan, Pelayanan, Ketaatan dan Keteladanan sebagai pedoman utama dalam meningkatkan revitalisasi harus disosialisasi dan diimplentasikan secara konsisten dan penuh komitmen. Di tahap empat tahun kedua ini Tata Nilai Gereja Methodist Indonesia sudah harus menjadi jiwa semua anggota jemaat Gereja Methodist Indonesia tanpa kecuali. Dengan demikian Gereja Methodist Indonesia akan mampu menjawab keprihatinan-keprihatinan internal dan eksternal dengan nyata serta berdampak positif secara signifikan.
Fokus perhatian dalam tahap revitalisasi ini termasuk di dalamnya: (1) Penataan ulang (sinkronisasi) semua badan-badan yang ada di GMI sesuai tugas, fungsi dan panggilannya, (2) Pemberdayaan ulang semua infrastruktur organisasi (struktur organisasi, sistem manajemen, sumberdaya berwujud maupun yang tidak berwujud dan semua pendukungnya), (3) Mengkaji dan meneliti untuk melahirkan rekomendasi-rekomendasi perubahan struktur kelembagaan GMI masa depan, (4) Kesetaraan hak dan kewajiban dari semua potensi di dalam GMI tanpa memandang perbedaan gender, suku dan ras. 
[bookmark: _Hlk170383378]Tahap III  (2021 – 2025)   :  AKTUALISASI
Strategi umum tahap ketiga ini memiliki arti mengekspresikan semua potensi dan kapabilitas yang dimiliki lembaga Gereja Methodist Indonesia untuk bermakna bagi pihak lain. Gereja Methodist Indonesia tidak lagi berorientasi pada diri sendiri tapi sudah dan harus selalu memberikan perhatian, kepedulian dan kemampuan kepada pihak lain di luar dirinya.
Dasar teologis Gereja Methodist Indonesia yang menekankan kepada “kesalehan sosial” menjadi titik fokus dalam strategi ini. Semua “kesalehan individu” yang sudah dimiliki dan dikembangkan harus diekspresikan untuk sesama dan bagi keutuhan ciptaanNya. Berkarya dan peduli untuk pihak lain lebih diutamakan.
Makna kehadiran lembaga GMI di tengah-tengah pergumulan jaman terwujud dalam pembaruan-pembaruan yang dihadirkan oleh seluruh aras Organisasi GMI yang memunculkan suatu transformasi (perubahan bentuk yang sama sekali baru tanpa meningggalkan pengakuan, Tri Tugas Panggilan dan aspek esensial) masyarakat di sekitarnya.
Aktualisasi adalah semangat memancarkan berkat keluar bagi semua pihak tanpa kecuali.  Setiap anggota Gereja Methodist Indonesia harus menyadari bahwa transformasi yang sudah dirasakan di masing-masing dirinya harus dibagikan sebagai berkat bagi sesama. Kecintaan kepada Allah dipancarkan kepada sesama dan kepada keutuhan ciptaan, inilah esensi perwujudan aktualisasi.
Aktualisasi membutuhkan upaya-upaya dengan menetapkan sasaran-sasaran yang selalu menantang, terukur dan relevan sesuai tuntutan situasi saat ini maupun saat mendatang. 
Pemberdayaan semua potensi sumberdaya juga harus mengacu kepada hal-hal yang dapat menumbuhkan transformasi eksternal sebagai konsekuensi dari Gereja yang bertumbuh dan memberkati semua ciptaan..
Tahap IV (2025 – 2029)   :   INOVASI
Untuk menjawab perubahan-perubahan yang terjadi secara intensif, ekstensif dan semakin cepat dibutuhkan peningkatan gerakan inovasi tanpa henti. Organisasi yang tidak mau melakukan pembaruan adalah Organisasi yang tidak akan dapat menjalankan tugas panggilannya dan tidak mampu mempertahankan eksistensinya secara kontekstual. Pembaruan terus menerus dalam skala kecil (improvement) dan secara konsisten dikumulatifkan akan dapat menjadi pembaruan dalam skala besar (inovasi). 
Dalam tahap lima tahun ketiga ini budaya kreativitas yang merupakan bibit pembaruan dan inovasi perlu mendapatkan tempat dan penekanan secara proporsional. Pemberdayaan semua personel di semua aras Organisasi GMI harus diarahkan kepada semangat untuk menemukan pembaruan-pembaruan agar mampu menjawab tantangan terkini dan mengantisipasi perubahan-perubahan mendatang.
Semangat inovasi tidak cukup hanya dalam skala individu tapi perlu menjadi suatu budaya organisasi secara keseluruhan sehingga memberikan kontribusi signifikan kepada kinerja organisasi. Dibutuhkan pendekatan kelembagaan yang siap menopang dan menghidupkan kultur inovasi di segala bidang ini dan menyusun program-program yang secara kinerja inovasinya dapat terukur. Semua langkah harus diawali dengan memperbarui konsep teologi (semua unsur dalam persekutuan, pelayanan, kesaksian dan pemuridan GMI) yang sesuai dengan konteks dan pergumulan jaman serta memperbarui sistem manajemen dan kepemimpinan yang lebih strategis sesuai kebutuhan dan tantangan yang ada 
Secara kelembagaan GMI sudah harus mampu menjalankan standar-standar manajemen modern dengan didukung oleh teknologi system informasi yang terkini. Semua sistem kerja sudah berorientasi kepada kinerja yang terukur dan berorientasi kepada pemenuhan kebutuhan seluruh anggota jemaat serta semua pemangku kepentingan.
Dengan strategi mendorong inovasi ini maka Gereja Methodist Indonesia memiliki kemungkinan menjadi pelopor pembaruan dan memberikan inspirasi positif bagi seluruh pemangku kepentingan dan bahkan bagi seluruh masyarakat secara umum.
Tahap V   (2029 - 2033)    :  SINERGI INTERKONEKSI
Pada tahap empat tahun terakhir dalam jangka panjang dua puluh tahun ke depan, dibutuhkan strategi Sinergi Interkoneksi. Situasi kondisi pada saat itu masih belum dapat digambarkan secara eksplisit dan terukur oleh karena begitu cepatnya perubahan yang sedang dan akan terus terjadi. Namun demikian tanda-tanda dan tren masa depan sudah dapat diidentifikasi sehingga Gereja Methodist Indonesia harus menetapkan langkah strategis yang relevan.
Sesuai dengan perjalanan lima tahap empat tahunan (quadrennium) yang sudah dilewati maka formulasi ulang terhadap penyatuan dan optimalisasi semua potensi dan kapabilitas antar badan, wilayah, sumberdaya, jejaring kerja, sarana dan prasarana lembaga perlu dijalankan. Semua dimensi Gereja Methodist Indonesia perlu di tata ulang agar dapat dipastikan pencapaian dan perwujudan visi: “Gereja Bertumbuh Memberkati Semua Ciptaan” Identifikasi dan pendeteksian aspek-aspek internal dan eksternal Gereja Methodist Indonesia harus dilakukan ulang sesuai dengan segala perubahan yang terjadi. Sinergi antar hirarki semua badan dalam keseluruhan lembaga menuju pencapaian visi perlu sangat dioptimalkan. 
Pembentukan Tim Penyusun Visi Misi Gereja Methodist Indonesia dua puluh tahun berikutnya harus dilakukan dan diberdayakan dengan dukungan keahlian multi dimensi dan berasal dari multi disiplin ilmu. Daya antisipasi dan semangat menjawab tantangan di masa depan menjadi prioritas utama. Sesuai dengan tren dua puluh tahun ke depan bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat dan saling berkaitan, maka Gereja Methodist Indonesia juga harus mengantisipasi hal tersebut dengan menjawab pendekatan kajian yang dilakukan serba multi dimensi. 





BAB IX
PENUTUP

Dengan terumuskannya Visi Misi Gereja Methodist Indonesia tahun 2013-2033 dan Rencana Strategis Gereja Methodist Indonesia tahun 2013-2017, Gereja Methodist Indonesia memiliki arahan organisasi menuju masa depan yang semakin jelas seturut panggilan dan tugasnya sebagai “teman sekerja Allah”. Arak-arakan menuju masa depan bersama semakin dikuatkan secara sinergis diantara seluruh Pemangku Kepentingan inti Gereja Methodist Indonesia. 
Visi Misi Gereja Methodist Indonesia tahun 2013-2033 adalah sebuah peta perjalanan (route map) yang harus selalu dilihat secara cermat agar perjalanan Gereja Methodist Indonesia tetap mengarah kepada tujuan bersama, yaitu mencapai visi: ”Gereja Bertumbuh Memberkati Semua Ciptaan”(“Church growsto bless all creation”).
Peta perjalanan ini merupakan alat kepemimpinan dan manajemen yang implementasinya memerlukan kebijaksanaan serta penyesuaian-penyesuaian taktikal seturut dengan konteks dimensi waktu, tempat dan sumber daya yang ada. Untuk itu kapabilitas dan kompetensi para pengambil kebijakan serta keputusan di semua lini Gereja Methodist Indonesia harus terus di asah secara sungguh-sungguh. Hal itu perlu terutama dengan memahami Visi Misi Gereja Methodist Indonesia dan selalu memperbarui diri sesuai tuntutan perkembangan yang ada.
Gereja sebagai wujud inisiatif Tuhan dalam karya penyelamatan manusia di dunia ini senantiasa berharap pada kekuatan dan mujizat-mujizatNya. Dengan semangat itu Visi Misi Gereja Methodist Indonesia tahun 2013-2033 ini disusun agar segala upaya implementasi dan perwujudannya mampu dilakukan oleh semua Pemangku Kepentingan Gereja Methodist Indonesia. Sejarah dan iman menunjukkan bahwa “carang anggur” tak akan mampu hidup dan berkembang apabila lepas dari “pokok anggur”nya. 
Sebagai upaya untuk selalu memperbarui diri tanpa henti, seturut dengan perubahan dunia yang semakin cepat, ekstensif dan intensif, maka peninjauan akan Visi Misi Gereja Methodist Indonesia secara periodik perlu dilakukan agar tetap relevan dengan tuntutan perubahan eksternal tersebut. Hal ini sangat relevan dengan semangat para reformator gereja yang selalu mendengungkan motto: ecclesia reformata semper reformanda.
Kiranya Gereja Methodist Indonesia selalu dipimpin dan diberkati olehNya yang empunya gereja untuk mewujud-nyatakan tugas dan penggilanNya di dunia ini. Haleluya. Amin
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Lampiran 2.
KERANGKA ACUAN
PENYUSUNAN VISI MISI 
GEREJA METHODIST INDONESIA
MENUJU TAHUN 2033

A. Latar Belakang

Kondisi historis, masa kini, maupun skenario ke depan menunjukkan perlunya penguatan kelembagaan secara konsisten bagi GEREJA METHODIST INDONESIA. Kondisi eksternal yang terus berubah  menuntut adanya kemampuan antisipasi untuk menjaga relevansi keberadaan gereja di tengah-tengah dunia yang terus berubah ini. 

Gereja yang dipanggil di tengah-tengah dunia membutuhkan pendekatan strategis terus menerus agar dapat merelevansikan dirinya bagi dunia. Teknologi, Ekonomi, Pasar, Hukum dan Perundangan, Politik dan Lingkungan Hidup terus mengalami perubahan yang tidak dapat dibendung. Disinilah relevansi pendekatan Manajemen Strategis yang dijabarkan dalam Visi, Misi, Strategi, Infrastruktur, Tata Nilai dan Gaya Lembaga yang tertulis serta tersosialisasi dengan baik.

Oleh karena itu, perlu kiranya untuk meninjau kembali keberadaan GMI secara menyeluruh, dan menyusun instrumen manajemen strategis yang baru, yang relevan dengan tantangan dan peluang secara eksternal serta kelemahan dan kekuatan secara internal terkini.

B. Urgensi Rencana Strategis 

Rencana Strategis Organisasi adalah suatu rumusan konsep yang mendasari semua langkah organisasi menuju masa depan agar memiliki daya antisipatif dan prediktif yang kuat dan terarah. Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penyusunan Rencana Strategis ini adalah:

1.    Kajian Visi-Misi GMI
· Visi adalah model mental tentang keadaan di masa depan.Dibangun berdasarkan prediksi-prediksi, asumsi-asumsi yang masuk akal tentang masa depan. Dipengaruhi penilaian tentang apa yang munGMIn dan berharga.Sesuatu yang ingin dicapai di masa datang dan pencapaian yang ingin digapai(kata benda atau kata keadaan). Sesuatu gambaranyang besar dan luar biasa, diyakini harus dan bisa dicapai di masa datang. Cita-cita, harapan, dambaan, kerinduan, sasaran agung, target ideal atau sosok ideal organisasi di masa depan Where there is no vision, the people perish (Proverbs 29:18).
· Sebuah visi adalah model mental yang dapat diwujudkan oleh orang dan organisasi melalui keterlibatan dan tindakan-tindakan nyata.Visi harus dirumuskan dengan jelas dan dikomunikasikan ke stakeholders serta dipakai sebagai kredo organisasi.
· Misi adalah kerangka besar tentang sesuatu yang harus dilakukan untuk mencapai visi... alasan keberadaan organisasi ..... Who Am I?.....metode utama atau kegiatan utama yang dilakukan organisasi untuk mencapai visinya... 
· Misi mengandung nilai-nilai atau prinsip dan keyakinan yang membimbing para anggota organisasi sewaktu mereka mengejar maksud dan tujuan organisasi tersebut.
· Untuk menegaskan dan merumuskan kembali visi dan misi perlu: (a) Berdoa dan bertanya kepada Tuhan, (b) Bertanya kepada Stakeholders ( jemaat, majelis gereja, Pemuda, Sekolah Minggu, Lansia, Lembaga-lembaga gereja, Pendeta, Penginjil, Guru Jemaat, dll.), (c) Analisis perubahan eksternal (ancaman dan peluang) dan analisis obyektif internal (kelemahan dan kekuatan), (d) Benchmarking – melihat praktek terbaik dan mengupayakan lebih baik dari itu, (e) Didampingi penasehat (konsultan) di bidang strategic management (Amsal 15:22).

2. Kajian deskripsi tujuan dan sasaran jangka pendek dan menengah serta indikator pencapaian.
· Tujuan adalah pernyataan hasil yang merumuskan apa yang ingin dicapai organisasi secara pragmatis dan organisatoris.
· Sasaran adalah hasil-hasil yang berjangka waktu dan tepat untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi.
· Indikator pencapaian ukuran-ukuran yang perlu dijabarkan secara kualitatif dan kuantitatif dalam matriks input, ouput, outcome dan impact.
· Tujuan, sasaran dan indikator pencapaian jangka pendek dan menengah harus mengacu kepada rumusan visi dan misi yang baru.

3. Kajian strategi yang tepat untuk mencapai tujuan dan sasaran 
· Strategi berawal dari “bagaimana kita sekarang?...”kemana kita akan pergi?” dan “bagaimana cara kita pergi kesana?”
· Strategi mencakup : 
- Fokus Kepada Yang Kita Layani
- Proses Usaha di Dalam Organisasi
- Sumber Dana & Sumber Daya
- Pemberdayaan & Pertumbuhan Para Pelayan
· Perumusan strategi harus diawali dengan analisis kondisi eksternal (ancaman dan peluang) dan analisis kondisi internal organisasi (kelemahan dan keluatan) serta membuat TOWS matriks dan VRIO Matruks.

4. Analisis Infrastruktur Organisasi
· Langkah lanjut dari strategi yang telah dirumuskan adalah meninjau ulang relevansi infrastruktur dan kapasitas serta kapabilitas kelembagaan.
· Struktur dan mekanisme kelembagaan menyangkut siapa melakukan apa dan bertanggungjawab tentang apa kepada siapa. 
· Prinsip-prinsip good governance (Tranparency, independency, accountability, responsibility, fairness) harus mendapat prioritas demi efektivitas dan efisiensi organisasi.

5. Analisis sumber daya 
· Sumberdaya yang harus dianalisis tidak hanya sumberdaya yang tangible namun perlu dianalisis sumberdaya intangiblejuga sumberdaya internal serta sumberdaya eksternal Organisasi agar optimalisasinya dapat berdayaguna bagi organisasi.

 
· Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah:
- Audit Internal
- Audit Reputasi
- Audit Keuangan
- Audit SDM
- Audit Kultur Organisasi
- Audit Manajemen
- Audit Semangat Pelakasana

6. Analisis Tata Nilai
· Tata nilai adalah prinsip-prinsip dan ide-ide bersama yang menuntun pikiran serta tindakan individu dalam organisasi.
· Karakter organisasi – penjabaran mengapa organisasi ada.
· Pernyataan ringkas yang menjadi pedoman berperilaku bersama seluruh warga organisasi.
· Penetapan tata nilai bersumber pada Misi dan aspek Iman atau spiritual lembaga.

7. Analisis Gaya Kepemimpinan Lembaga
· Gaya kepemimpinan lembaga adalah praktek penerapan tata nilai yang telah ditetapkan.
· Gaya kepemimpinan ini bukanlah gaya individu pemimpin saja, namun haruslah gaya lembaga yang diturunkan dari strategi lembaga dan tata nilai lembaga.


C.  HASIL YANG DIDAPAT

1.   Cetak Biru (Blue Print) Lembaga GMI.

Setelah selesainya penyusunan Perencanaan Strategis GMI menuju tahun 2033, maka akan didapatkan perumusan Cetak Biru berbasis Empiris Organisasi yang dapat digambarkan sebagai berikut:
[image: ]

· Cetak biru lembaga di dalamnya ada rumusan strategis yang tepat untuk pengembangan GMI kedepan, sebagai acuan yang kongkrit dalam melaksanakan semua strategi dan program.
· Cetak biru juga dapat menjadi pedoman utama untuk memantau prestasi dan menilai hasil usaha organisasi GMI.
· Cetak biru adalah rumusan yang sangat efektif untuk mendapatkan dukungan dari semua pemangku kepentingan GMI. 

2. Keseragaman Langkah di semua Pemangku Kepentingan GMI

· Proses perumusan dan penyusunan Rencana Strategis yang melibatkan langsung semua pemangku kepentingan, akan memungkinnkan adanya keseragaman langkah dalam arak-arakan ke masa depan bersama.
· Keseragaman langkah ini sangat penting demi mensinergikan semua potensi sumberdaya yang akan memberikan dampak luar biasa bagi keberadaan GMI dalam mewujudkan tugas panggilannya di dunia ini.
· Memungkinkan peletakkan dasar bagi perubahan yang bermakna dengan merangsang pemikiran strategis dan memusatkan perhatian pada apa yang benar-benar penting bagi keberhasilan GMI dalam jangka menengah dan panjang. 
· Mempersatukan stakeholeders inti GMI untuk mengejar peluang agar lebih berkualitas dalam perannya menghadirkan tanda-tanda kerajaan Allah di dunia ini dan penciptaan keutuhan CiptaanNya.

3. Dukungan Nyata Dari Semua Pemangku Kepentingan GMI.

· Peran serta dan dukungan dari semua pemangku kepentingan yang seringkali tidak terdiskripsikan secara sistematis akan lebih tertata dan terjadi suatu sinergi positif.
· Dukungan nyata bukan hanya yang bersifat terukur dan berwujud, namun juga semua hal yang tak berwujudpun akan memberikan kontribusi positif bagi masa depan GMI.
· Semua pihak yang akan memberikan dukungan akan lebih mudah memasukkan minat dukungannya oleh karena sudah tersedia “slot” yang tepat dalam rangka mencapai Visi GMI menuju tahun 2033.


D.    LANGKAH-LANGKAH PENYUSUNAN RENCANA STRATEGIS – “VISI MISI” GMI

	No.
	Aktivitas

	1
	Menetapkan Tim Penyusun Rencana Strategis GMI Menuju Tahun 2033 dengan SK   Sinode GMI.

	2
	Studi dan kajian terhadap semua dokumen GMI dan Surat-surat Keputusan Sinode GMI  yang berhubungan dengan Visi, Misi dan Strategi GMI selama ini. 

	3
	Penyusunan instrumen (kuesioner) pengukuran Kinerja GMI 5 tahun terakhir untuk mengidentifikasi profil GMI secara obyektif.

	4
	Penyebaran kuesioner ke semua stakeholders GMI untuk mendapatkan gambaran obyektif tentang kondisi GMI  saat ini dan mendapatkan apa harapan mereka terhadap GMI di masa depan.

	5
	Focus group discussion (FGD) yang melibatkan stakeholders inti GMI ( Pendeta, Majelis Jemaat, Pengurus Badan, jemaat dll.), untuk mengidentifikasi masukan dan  harapan-harapan mereka terhadap GMI di masa depan.

	6
	Focus group discussion (FGD)  yang melibatkan Stakeholders luar GMI (tokoh-tokoh gereja sekitar, LSM, akademisi, donor, GMI, perwakilan pemerintah, dll.) untuk mengidentifikasi masukan dan harapan-harapan mereka terhadap GMI di masa depan.

	7
	Membuat analisis & Matriks TOWS (Threats, Opportunities, Weaknesses, Strength) serta Matriks VRIO (Valuable, Rare, Difficult to Imitate, Support by Organization) GMI.

	8
	Membuat analisis kecenderungan eksternal global, nasional dan regional 25 tahun ke depan.

	9
	Menetapkan Visi  GMI tahun 2033 dan  merumuskan Misi GMI untuk mewujudkan Visi tersebut.

	10
	Mengidentifikasi Faktor Kunci Sukses dan  Isu-Isu Strategis serta menetapkan strategi untuk menjalankan misi guna mencapai visi GMI tahun 2033  yang telah ditetapkan. 

	11
	Mempresentasikan Visi, Misi, Faktor Kunci Sukses Keberhasilan, Isu Strategis dan Strategi kepada Stakeholders inti GMI untuk mendapatkan masukan-masukan akhir.

	12
	Menetapkan Sasaran tahunan dan Strategi Tahunan serta Menyusun Garis-Garis Besar Program GMI 2013-2018 yang berisi pokok-pokok program tahunan yang merupakan block building untuk mencapai visi 2033.

	13
	Menyusun laporan final Rencana Strategis GMI berdasarkan koreksi dan masukan-masukan akhir. 





E.  TUGAS & PERAN ANGGOTA TIM KERJA: 

1. Kepemimpinan: mengambil prakarsa untuk mengusahakan agar keputusan dibuat dan segala sesuatunya diselesaikan.
2. Memfasilitasi: memperhatikan dan menjamin pelaksanaan proses tahapan penyusunan renstra  GMI.
3. Masukan: memberikan masukan-masukan ide, komentar, sharing pengalaman, penilaian dan solusi-solusi secara aktif, baik secara lisan maupun tertulis dalam setiap tahapan aktivitas Forum Penyusunan Renstra GMI
4. Membuat keputusan: menentukan visi, misi, sasaran, strategi, infrastruktur, tata nilai, gaya lembaga  dan program-program GMI.



F. PERAN FASILITATOR: 

1. Persiapan: (a) memberikan masukan-masukan secara aktif bagi tim penyelenggara Forum Penyusunan Renstra GMI (b) menyiapkan semua kertas kerja penyusunan renstra GMI berdasarkan best practice dan  referensi yang dapat dipertanggungjawabkan.
2. Pelaksanaan: mengoptimalkan semua potensi diri dan sumberdaya dibawah wewenang masing-masing peserta untuk mendukung terumuskannya renstra  GMI.
3. Masukan isi: memberikan masukan isi renstra berdasarkan hasil pengamatan yang netral dan tidak ada conflict of interest.
4. Dorongan: memberikan dorongan untuk menetapkan rentra  GMI secara final dan adanya jaminan dukungan aktif dari semua stakeholders inti GMI.

G. WAKTU PELAKSANAAN 
Kegiatan studi ini akan dilaksanakan mulai Januari sampai Oktober 2013
. 
H. TAHAPAN KEGIATAN
	No.
	Aktivitas
	Jan 
	Feb 
	Mar
	Apr 
	Mei 

	Jun

	Jul

	Agt

	Sep

	Okt 


	1
	Menetapkan Tim Penyusun Rencana Strategis GMI Menuju Tahun 2033 dengan SK  Sinode GMI.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Studi dan kajian terhadap semua dokumen GMI dan Surat-surat Keputusan Sinode GMI yang berhubungan dengan Visi, Misi dan Strategi GMI selama ini. 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan instrumen (kuesioner) pengukuran Kinerja GMI 5 tahun terakhir untuk mengidentifikasi profil GMI secara obyektif.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penyebaran kuesioner ke semua stakeholders GMI untuk mendapatkan gambaran obyektif ten-tang kondisi GMI  saat ini dan mendapatkan apa harapan mereka terhadap GMI di masa depan.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Focus group discussion (FGD) yang melibatkan stakeholders inti GMI (Sinode, Distrik, Pen-deta, Majelis Jemaat, Pengurus Badan, jemaat dll.), untuk mengidenti-fikasi masukan dan  harapan-harapan mereka terhadap GMI di masa depan.
	
	





	






	






	
	
	
	
	
	

	6
	Focus group discussion (FGD)  yang melibatkan Stakeholders luar GMI (tokoh-tokoh gereja sekitar, LSM, akademisi, donor, GMI, perwakilan pemerintah, dll.) untuk mengidentifikasi masukan dan harapan-harapan mereka terhadap GMI di masa depan.
	
	


	




	




	





	
	
	
	
	

	7
	Membuat analisis & Matriks TOWS (Threats, Opportunities, Weaknesses, Strength) serta Matriks VRIO (Valuable, Rare, Difficult to Imitate, Support by Organization) GMI.
	
	
	



	
	
	
	
	
	
	

	8
	Membuat analisis kecenderungan eksternal global, nasional dan regional 20 tahun ke depan.
	
	
	


	
	
	
	
	
	
	

	9
	Menetapkan Visi  GMI tahun 2033 dan  merumuskan Misi GMI untuk mewujudkan Visi tersebut.
	
	
	


	
	
	
	
	
	
	

	10
	Mengidentifikasi Faktor Kunci Sukses dan  Isu-Isu Strategis serta menetapkan strategi untuk menjalankan misi guna mencapai visi GMI tahun 2033  yang telah ditetapkan. 
	
	
	


	
	
	
	
	
	
	

	11
	Mempresentasikan Visi, Misi, Faktor Kunci Keberhasilan, Isu Strategis dan Strategi kepada Stakeholders inti GMI untuk mendapatkan masukan-masukan akhir.
	
	
	
	



	
	
	
	
	
	

	12
	Menetapkan Sasaran tahunan dan Strategi Tahunan serta Menyusun Garis-Garis Besar Program GMI 2013-2018 yang berisi pokok-pokok program tahunan yang merupakan block buildinguntuk mencapai visi 2033.
	
	
	
	



	
	
	
	
	
	

	13
	Menyusun laporan final Rencana Strategis GMI berdasarkan koreksi dan masukan-masukan akhir. 
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	




I. ITEM-ITEM  PERINCIAN BIAYA 

	No
	Kegiatan
	Perincian Biaya
	Total
	Keterangan

	1
	Pembekalan Tim Kerja Penyusun Rencana Strategis -      GMI & Penyusunan Kuesioner
	
	
	

	
	Pengadaan Materi 
	
	
	

	
	Rapat Tim Kerja dan Fasilitator 2 hari efektif:
Snack, makan dan alat tulis
	
	
	Tim kerja 9 orang plus Fasilitator 1 orang

	
	Transport Tim Kerja dan Fasilitator
	
	
	

	
	Akomodasi Tim Kerja & Fasilitator
	
	
	

	
	Honor Kerja Tim
	
	
	

	
	Honor Kerja Fasilitator 
	
	
	

	2
	Studi Kajian Dokumen GMI 
	
	
	

	
	Pengadaan (fotocopy) bahan studi literatur
	
	
	

	
	Rapat Tim Kerja 5 hari efektif:
Snack, makan dan alat tulis
	
	
	Tim kerja 9 orang 

	
	Transport Tim Kerja
	
	
	

	
	Akomodasi Tim Kerja
	
	
	

	
	Honor Kerja Tim
	
	
	

	3
	Penyebaran Kuesioner Ke Pemangku Kepentingan GMI
	
	
	

	
	Penggandaan 4.000 Kuesioner
	
	
	

	
	Perangko Pengiriman & Pengembalian Kuesioner
	
	
	

	4
	Kompilasi Hasil Kuesioner
	
	
	

	
	Rapat Tim Kerja dan Fasilitator 2 hari efektif:
Snack, makan dan alat tulis
	
	
	

	
	Transport Tim Kerja dan Fasilitator
	
	
	

	
	Akomodasi Tim Kerja & Fasilitator
	
	
	

	
	Honor Kerja Tim
	
	
	

	
	Honor Kerja Fasilitator 
	
	
	

	5
	Focus Group Discussion
	
	
	

	
	Masing-masing workshop:
Transportasi peserta
30 orang peserta x 1 hari
	
	
	

	
	Akomodasi peserta
30 orang peserta x 1 hari
	
	
	

	
	Bahan Workshop :
30 orang peserta
	
	
	

	
	Transportasi Tim :
9 orang pp
	
	
	

	
	Akomodasi Tim :
10 orang x 2 
	
	
	

	
	Honor Tim FGD :
9 orang
	
	
	

	
	
Total 4 FGD


	
	
	

	6
	Mengkompilasi & Mengalisis Hasil FGD  Serta Merumuskan Visi, Misi & Grand Strategi
	
	
	

	
	Pengadaan (fotocopy) bahan 
	
	
	

	
	Rapat Tim Kerja dan Fasilitator 5 hari efektif:
Snack, makan dan alat tulis
	
	
	

	
	Transport Tim Kerja dan Fasilitator
	
	
	

	
	Akomodasi Tim Kerja & Fasilitator
	
	
	

	
	Honor Kerja Tim
	
	
	

	
	Honor Kerja Fasilitator 
	
	
	

	7.
	Presentasi & Penyempuraan Konsep Visi Misi & Penetapan Sasaran serta Stratetgi & Program 5 Tahun Pertama
	
	
	

	
	Pengadaan (fotocopy) bahan PRESENTASI
	
	
	

	
	Rapat Tim Kerja dan Fasilitator 5 hari efektif:
Snack, makan dan alat tulis
	
	
	

	
	Transport Tim Kerja dan Fasilitator
	
	
	

	
	Akomodasi Tim Kerja & Fasilitator
	
	
	

	
	Honor Kerja Tim
	
	
	

	
	Honor Kerja Fasilitator 
	
	
	

	8
	Pelaporan
	
	
	

	
	Perbanyakan Laporan
	
	
	

	
	
	
	
	





Jakarta, 13 Januari 2013.

Drs. Sigit Triyono, MM.
KONSULTAN 
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KUESIONER PENYUSUNAN                              VISI-MISI GEREJA METHODIST INDONESIA 2013-2033 & RENSTRA 2013-2017







Identitas Pengisi:

Nama : ………………………………………...............
Jabatan :  ……………………………………..............
Lembaga : ……………………….............................
Alamat : ............................................................
...........................................................................


.............................................., .................  2013




Tanda tangan Pengisi.












PETUNJUK MENGISI KUESIONER

1. Mohon diisi terlebih dahulu kolom identitas pengisi di halaman depan dengan jelas dan memakai huruf kapital. Pengisi instrumen ini adalah semua unsur pemangku kepentingan (stakeholders) Gereja Methodist Indonesia (GMI).
2. Setelah selesai mengisi instrumen ini mohon segera dikembalikan ke GMI u.p. Tim Penyusun Visi-Misi GMI 2013-2033 & Renstra GMI 2013-2017.
3. Tujuan kuesioner ini adalah untuk mendapatkan masukan obyektif dari sisi prestasi yang sudah dicapai GMI dan kendala-kendala yang dihadapi, dalam rangka memperkuat  GMI di masa depan.
4. Kriteria pengukuran dibuat berdasarkan gabungan standard-standard  pengukuran lembaga yang lazim berlaku secara internasional yang diharapkan dapat mengevaluasi prestasi lembaga secara keseluruhan (holistik-utuh).
5. Ada 8 (delapan) faktor yang dipakai untuk mengukur prestasi GMI, yaitu:
· Fokus kepada jemaat,
· Kepemimpinan,
· Manajemen Sumberdaya,
· Pengelolaan Lembaga Yang Baik (Good  Governance),
· Mengelola Perubahan,
· Penyelenggaraan Persekutuan,
· Penyelenggaraan Pelayanan,
· Penyelenggaraan Kesaksian.
Delapan faktor di atas mengandung unsur: (1) syarat mendapatkan sertifikasi kualitas manajemen standard internasional, (2) prinsip-prinsip pengelolaan dan kepengurusan organisasi yang baik (good  governance), (3) kemampuan organisasi mengantisipasi masa depan, serta (4) penyelenggaraan panggilan utama lembaga gereja.
6. Lingkarilah masing-masing pilihan angka sesuai penilaian secara obyektif pada kuesioner ini, yang memiliki arti sebagai berikut:
0 – Tidak sama sekali
1 – Nilai Sangat Kurang
2 – Nilai Kurang
3 – Nilai Cukup
4 – Nilai Baik
5 – Nilai Baik Sekali
7. Untuk pertanyaan isian, mohon ditulis di kolom yang disediakan secara ringkas   dan jelas.








I.  F O K U S   K E P A D A   J E M A A T

		A.    Penampung Aspirasi Jemaat

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah GMImenyediakan wahana (korespondensi, forum, sidang atau bentuk lainnya) untuk menampung aspirasi jemaatnya yang berupa usulan, ide-ide, dan masukan kepada GMI?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah kebijakan, keputusan, program dan aktivitas GMI selama ini telah menjawab kebutuhan jemaat GMI?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		B.    Penanganan Keluhan Jemaat

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah selama ini keluhan jemaat telah diperhatikan dan ditangani oleh pimpinan di semua level organisasi GMI melalui mekanisme yang ada?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	 Apakah GMI secara periodik (satu tahun sekali) melakukan pengukuran kepuasan jemaat  terhadap pelayanan dan kinerja GMI?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		C.    Komunikasi Pimpinan GMI dengan Jemaatnya

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah tersedia forum komunikasi (korespondensi, telepon, faksimili, email, pertemuan konsultansi, forum, rapat, pertemuan informal, laporan atau bentuk lain) antar jemaat GMI?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	 Apakah tersedia forum komunikasi (korespondensi, telepon, faksimili, email, pertemuan konsultansi, forum, rapat, pertemuan informal, laporan atau bentuk lain) antara Pimpinan GMI dengan jemaatnya? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		D.    Pusat Data Keberadaan Jemaat

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah GMI memiliki pusat data yang memuat informasi keberadaan jemaat GMI?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah secara periodik (satu tahun sekali) GMImelakukan updating data keberadaan anggota GMI?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Apakah Pusat Data GMI mudah diakses oleh stakeholders inti (pengurus, anggota-anggota dan mitranya) dan semua pihak?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		E.    Upaya Pengembangan & Pemberdayaan Jemaat

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah di GMI tersedia peta profil (gambaran lengkap situasi dan kondisi) jemaat GMI?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah program-program GMItelah menjawab kebutuhan jemaat GMIsesuai dengan profilnya?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Apakah GMI  telah melaksanakan forum-forum pengembangan dan pemberdayaan jemaat (pelatihan, seminar, lokakarya, sidang, kongres, musyawarah, rapat kerja, kajian, penelitian atau bentuk lain)?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		F.    Pembenahan Organisasi & Hubungan Kerjasama

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah GMI telah efektif menggunakan wadah yang sudah tersedia untuk penyusunan program dan forum pertanggung-jawaban untuk setiap level dan hirarki Organisasi?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah GMI memiliki Rencana Strategis 20-25 tahun ke depan dengan ukuran-ukuran yang jelas dan dapat dicapai?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Apakah administrasi perkantoran GMI telah tertata rapi?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	4
	Apakah struktur Organisasi GMI di semua level serta hirarki sudah efektif?
	
	
	
	
	
	

	5
	Apakah organisasi di tingkat Jemaattelah berfungsi dengan baik (memilki perencanaan yang jelas, pengurusnya aktif, melaksanakan rapat rutin, adanya program kerja yang dilaksanakan dengan baik, menjalankan program dan himbauan dari GMI dan kegiatan lainnya)?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	6
	Apakah GMI telah dan terus mengembangkan kerjasama secara kelembagaan dengan berbagai pihak (Pemerintah, LSM, Media, Akademisi, Tokoh Masyarakat, Donor, dll.)? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5






II.  K E P E M I M P I N A N

		A.    Memotivasi Jemaat

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakahjemaat GMI  dilibatkan (diberi kesempatan berpartisipasi) dalam penyusunan dan pelaksanaan program-program GMI di semua level?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Seberapa besar pengaruh program dan pembinaan yang dilakukan GMIterhadap bertambahnya jumlah dan atau kualitas jemaat GMI?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		B.    Mensosialisasi Ide-ide Antisipasi ke Depan

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Berapa banyak surat-surat, artikel, ide-ide, hasil seminar/loka-karya, hasil kajian/penelitian dan bentuk lain yang disebarkan Pimpinan di semua level GMI  kepada anggota sebagai acuan antisipatif pengembangan GMI ke depan?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Seberapa banyak ide-ide atau gagasan GMI tentang antisipasi pengembangan masyarakat, bangsa dan negara  muncul atau dimuat di media massa?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		C.    Menganalisis Masalah

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah GMImelakukan pengumpulan data melalui survey, penelitian atau bentuk lain secara
komprehensif?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah GMImelakukan studi-studi khusus  yang bertujuan untuk memberi petunjuk, rekomendasi, penyusunan program atau bentuk lainnya guna menjawab tuntutan  umat Kristen masa depan?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Seberapa berkualitas hasil-hasil studi khusus yang dilakukan GMI untuk memberi petunjuk, rekomendasi, penyusunan program atau bentuk lainnya guna menjawab tuntutan umat Kristen masa depan?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		D.    Membuat Keputusan Yang Relevan

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah kebijakan & keputusan-keputusan GMI telah memberdayakan (memperkuat kinerja) dan memuaskan (memenuhi bahkan melebihi harapan) jemaatnya?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Seberapa banyak kebijakan-kebijakan dan keputusan-keputusan yang langsung berdampak positifkepada jemaat?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Apakah kecepatan pengambilan keputusan “pimpinan di semua level organisasi GMI” sudah relevan dengan kebutuhan?
	0
	1
	2
	3
	4
	5












III.  M A N A J E M E N   S U M B E R D A Y A

		A.    Pengelolaan Aset (harta milik).

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah aset (harta milik GMI) terdokumentasi  dengan baik (jelas, rapi dan selalu diperbarui)?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Adakah pertambahan nilai aset dan barang lain secara jumlah dan harga dalam 4 (empat) tahun terakhir?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		B.    Pengelolaan Keuangan

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Adakah tersedia laporan keuangan tahunan yang memakai kaidah laporan keuangan standard baku dan laporan keuangan lima tahunan yang ter-audit?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah program-program GMIdibiayai secara mandiri oleh usaha yang sah sesuai dengan Disiplin GMI& bukan merupakan ketergantugan kepada pihak/lembaga lain?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		C.    Pengelolaan Sumberdaya Manusia

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah pola pengelolaan rekrutmen Pendeta, Penginjil, Majelis, Lay Speaker (LS) dan Pegawai GMIsudah profesional (menggunakan kriteria dan mekanisme yang sesuai tuntutan profesionalitas dan terhindar dari unsur-unsur subyektivitas perekrut)? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah Pendidikan dan Pelatihan (dalam rangka mempersiapkan setiap Pendeta, Penginjil, Majelis, Lay Speaker (LS)dan Pegawai GMI melaksanakan tugas) dilakukan secara profesional dan ada tindak lanjut pengembangannya?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Apakah sistem penghargaan & sanksi bagi Pendeta, Penginjil, Majelis, Lay Speaker (LS)dan Pegawai GMI telah dilaksanakan dan mendukung pencapaian prestasi individu serta tim?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	4
	Apakah GMI berupaya dengan sungguh-sungguh dan sangat serius untuk meningkatkan kesejahteraan para Pendeta, Guru Injil dan Pegawai GMI?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	5
	Apakah GMI memiliki rencana jangka pendek, menengah dan panjang di bidang peningkatan kesejahteraan para Pendeta, Guru Injil dan Pegawai GMI?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		D.    Pengelolaan Citra Positif Lembaga

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah tersedia website GMI  yang memuat informasi terkini GMI dan mudah diakses?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2.
	Apakah kantor GMI representatif(lokasi mudah dicapai kendaraan pribadi maupun umum; keadaan gedung kantor memiliki unsur kenyamanan, keindahan, keamanan, ketenteraman, ketenangan, kebersihan dan kesegaran) ?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3.
	Apakah kualitas pelayanan Pendeta, Penginjil, Majelis, Lay Speaker (LS)  dan Pegawai GMI sudah memuaskan dan sesuai harapan semua pihak?
	0
	1
	2
	3
	4
	5












IV.  PENGELOLAAN LEMBAGA YANG BAIK   (G O O D   G O V E R N A N C E)

		A.    Transparency – Keterbukaan 

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Adakah mekanisme yang memungkinkan  stakeholders(pemangku kepentingan) mengetahui keberadaan organisasi sesuai dengan kewenangannya berdasarkan prinsip keterbukaan?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Adakah laporan pimpinan GMI secara perodik (tahunan dan empat tahunan) kepada stakeholders (pemangku kepentingan) inti telah dilaksanakan?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		B.    Independency – Kemandirian

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah ada kemandirian pengambilan keputusan organisasi GMIdan tidak ada intervensi dari pihak lain?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah semua program dan aktivitas GMIselalu mengacu kepada visi (apa yang ingin dicapai GMI di masa depan) dan misi (cara-cara konsepsional untuk mencapai visi) GMI yang telah ditetapkan?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




	

		C.    Accountability – Tanggung gugat

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah masing-masing Pendeta, Penginjil, Majelis, Lay Speaker (LS), pegawai dan pimpinan GMI di semua level memiliki wewenang dan tugas yang jelas dengan rincian “indikator kunci kinerjanya” (Key Performance Indicators) dalam struktur organisasi GMI?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah masing-masing wewenang dan tugas tersebut tidak tumpang tindih namun saling melengkapi satu dengan lainnya dalam implementasi kerja?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		D.    Responsibility – Tanggung jawab

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah semua kebijakan dan aktivitas GMI selalu patuh terhadap hukum yang berlaku?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah mekanisme pertanggungjawaban pimpinan GMI kepada stakeholders (pemangku kepentingan) inti dijalankan secara periodik dan konsisten?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		E.    Fairness - Adil

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah GMI memberikan pelayanan yang adil dan merata kepada setiap Pendeta, Penginjil,Majelis, Lay Speaker (LS), Pegawai dan jemaatnya?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah GMI menjalankan sistem penghargaan dan sanksi kepada Pendeta, Penginjil, Majelis, Lay Speaker (LS), Pegawai dan jemaatnya? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5






V.  M E N G E L O L A  P E R U B A H A N

		A.    Adaptasi

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah program tahunan dan lima tahunan GMIselalu berorientasi ke masa depan baik bagi anggota GMI maupun masyarakat umum? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah GMImendorong setiap Pendeta, Penginjil, Majelis & Lay Speaker, Pegawaidan jemaatnya untuk memiliki semangat perubahan menuju masa depan (seperti dorongan untuk melakukan program inovatif atau terobosan-terobosan). dalam rangka mengantisipasi pengaruh globalisasi, perkembangan iptek dan tuntutan kebutuhan masyarakat)?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		B.    Daya Inovasi

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah GMI secara rutin melahirkan ide-ide/gagasan yang inovatif untuk pengembangan dan peningkatan mutu umat  Kristen dan disebarkan kepada jemaatnya? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah program/kegiatan GMI selalu menekankan profesionalitas sesuai dengan tuntutan masa depan? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		C.    Daya Antisipasi Terhadap Perubahan Masa Depan

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah GMI secara rutin melakukan penelitian/kajian dan pengembangan  umat Kristen sebagai antisipasi perubahan masa depan? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah GMI secara periodik melakukan analisis tren keberadaan  Indonesia  untuk membekali  pengerja, pelayan, pegawai dan jemaatnya agar memiliki daya antisipatif ke depan? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		D.    Membangun Jejaring Kerja

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah GMI berusaha meningkatkan partisipasi seluruh stakeholders (pemangku kepentingan) inti  untuk meningkatkan jejaring kerja (networking)? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah GMImenjalin kerjasama  dengan gereja-gereja lain dan lembaga-lembaga Kristen maupun dengan lembaga non Kristen untuk memberikan konstribusi secara signifikan terhadap perkembangan bangsa dan negara Indonesia?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		E.    Menyiapkan Perubahan-Perubahan Positif Dalam Tubuh GMI

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah GMI melakukan program pelatihan tentang pengelolaan perubahan (managing change) bagi  pengerja, pelayan dan pegawainya? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah GMI  memiliki strategi jangka panjang (Grand Strategy) 10-25 tahunan ke depan  yang berisi visi, misi, sasaran, tujuan dan strategi serta kebijakan  yang dijadikan sebagai acuan program-program GMI?
	0
	1
	2
	3
	4
	5






VI.  P E N Y E L E N G G A R A A N   P E R S E K U T U A N

		A.    Kebaktian Minggu& Kebaktian Umum Lain

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah liturgi yang diberlakukan dalam kebaktian minggu& kebaktian umum lain GMI mampu membawa suasana yang semakin menumbuhkan semangat hidup jemaat yang akrab dan hangat sebagai tubuh Kristus? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah kotbah-kotbah di GMI mampu menumbuhkan semangat hidup jemaat yang akrab dan hangat sebagai tubuh Kristus?  
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Apakah persembahan paduan suara, vocal group dan kesaksian lain di GMI mampu menumbuhkan semangat hidup jemaat yang akrab dan hangat sebagai tubuh Kristus?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	4
	Apakah pelaksanaan sakramen-sakramen  di GMI mampu menumbuhkan semangat hidup jemaat yang akrab dan hangat sebagai tubuh Kristus?   
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	5
	Apakah musik pengiring dalam kebaktian di GMI mampu menumbuhkan semangat hidup jemaat yang akrab dan hangat sebagai tubuh Kristus? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	6
	Apakah nyanyian dan lagu-lagu dalam kebaktian di GMI mampu menumbuhkan semangat hidup jemaat yang akrab dan hangat sebagai tubuh Kristus?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		B.    Aktivitas Seksi-seksi (Sekolah Minggu, Kebaktian Remaja, Pemuda, Wanita,  Bapak, Oikoumene)

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah liturgi yang diberlakukan dalam kebaktian seksi-seksi di GMI mampu membawa suasana yang semakin menumbuhkan semangat hidup jemaat yang akrab dan hangat sebagai tubuh Kristus? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah kotbah-kotbah dalam kebaktian seksi-seksi GMI mampu menumbuhkan semangat hidup jemaat yang akrab dan hangat sebagai tubuh Kristus?  
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Apakah persembahan paduan suara, vocal group dan kesaksian lain dalam kebaktian seksi-seksi di GMI mampu menumbuhkan semangat hidup jemaat yang akrab dan hangat sebagai tubuh Kristus?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	4
	Apakah musik pengiring dalam kebaktian seksi-seksi di GMI  mampu menumbuhkan semangat hidup jemaat yang akrab dan hangat sebagai tubuh Kristus? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	5
	Apakah nyanyian dan lagu-lagu dalam kebaktian seksi-seksi di GMI  mampu menumbuhkan semangat hidup jemaat yang akrab dan hangat sebagai tubuh Kristus?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	6
	Apakah semua aktivitas seksi-seksi lain di GMI mampu menumbuhkan semangat hidup jemaat yang akrab dan hangat sebagai tubuh Kristus?
	0
	1
	2
	3
	4
	5






VII.  P E N Y E L E N G G A R A A N   K E S A K S I A N
		A.    Membangun Hidup Yang sesuai Firman Tuhan

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah sudah ada pemahaman di kalangan  jemaat GMI terhadap konsep hidup yang sesuai dengan Firman Tuhan?  
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2.
	Apakah jemaat GMI memiliki cukup teladan yang menjalankan kualitas hidup yang sesuai dengan Firman Tuhan?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3.
	Apakah  jemaat GMI secara pribadi maupun bersama-sama telah mampu menampakkan hidupnya yang berkualitas sesuai dengan firman Tuhan? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		 B.    Membangun Jemaat yang Bersaksi dan Memberitakan Injil

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah semua kebaktian dan aktivitas seksi-seksi telah menumbuhkan pemahaman pentingnya jemaat yang bersaksi dan memberitakan injil ke semua bangsa di dunia ini?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah GMI memiliki program-program dan aktivitas khusus yang memberikan perhatian sangat serius kepada kesaksian dan pemberitaan injil?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Apakah sudah ada pemahaman di kalangan  jemaat GMI terhadap konsep hidup yang bersaksi dan memberitakan injil ke semua bangsa di dunia ini?  
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	4
	Apakah jemaat GMI memiliki cukup teladan untuk menjalankan kesaksian dan pemberitaan injil ke semua bangsa di dunia ini?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	5
	Apakah  jemaat GMI secara pribadi maupun bersama-sama telah mampu menampakkan hidup yang bersaksi dan mengabarkan injil ke semua bangsa? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	6
	Seberapa banyak pertambahan jemaat GMI sebagai hasil dari aktivitas kesaksian dan pemberitaan injil? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		C.    Aktivitas Penggembalaan

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah perkunjungan ke rumah-rumah jemaat oleh pelayan GMI telah berhasil memberikan penguatan dan penghiburan bagi jemaat itu sendiri dan menjadi kesaksian bagi lingkungan masyarakat?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah GMI sudah memiliki klinik konseling pastoral yang cukup secara kuantitas dan kualitas sesuai kebutuhan jemaat dan masyarakat umum?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Apakah surat-surat penggembalaan yang diterbitkan oleh pelayan GMI memberikan dukungan secara nyata bagi kehidupan jemaat agar dapat bersaksi dan memberitakan injil?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		D.    Membangun Partisipasi Hidup Berbangsa dan Bernegara

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah semua kebaktian dan aktivitas seksi-seksi telah menumbuhkan pemahaman pentingnya jemaat berpartisipasi aktif dan kongkrit dalam kehidupan berbangsa dan bernegara?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah GMI memiliki program-program dan aktivitas khusus yang memberikan perhatian sangat serius kepada partisipasi aktif dan kongkrit jemaat dalam berbangsa dan bernegara?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Apakah sudah ada pemahaman di kalangan  jemaat GMI terhadap konsep berpartisipasi aktif dan kongkrit dalam berbangsa dan bernegara?  
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	4
	Apakah jemaat GMI memiliki cukup teladan untuk menjalankan perannya dalam berpartisipasi aktif dan kongkrit  berbangsa dan bernegara?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	5
	Apakah  jemaat GMI secara pribadi maupun bersama-sama telah mampu menampakkan hidup yang merupakan partisipasi aktif dan kongkrit dalam berbangsa dan bernegara? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	6
	Seberapa banyak jemaat GMI yang menduduki posisi kunci di bidang-bidang pemerintahan, profesi, bisnis, LSM dan lain-lain dan menjalankan “fungsi kenabian” yang dapat memberikan penguatan dalam hal partisipasi aktif dan kongrit dalam berbangsa dan bernegara? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5






VIII.  P E N Y E L E N G G A R A A N   P E L A Y A N A N

		A.    Lingkungan Hidup

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah semua kebaktian dan aktivitas seksi-seksi telah menumbuhkan pemahaman pentingnya jemaat berpartisipasi aktif dan kongkrit dalam pemeliharaan lingkungan hidup?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah GMI memiliki program-program dan aktivitas khusus yang memberikan perhatian sangat serius kepada partisipasi aktif dan kongkrit jemaat dalam pemeliharaan lingkungan hidup?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Apakah sudah ada pemahaman di kalangan  jemaat GMI terhadap konsep berpartisipasi aktif dan kongkrit dalam pemeliharaan lingkungan hidup?  
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	4
	Apakah jemaat GMI memiliki cukup teladan untuk menjalankan perannya dalam berpartisipasi aktif dan kongkrit  pemeliharaan lingkungan hidup?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	5
	Apakah  jemaat GMI secara pribadi maupun bersama-sama telah mampu menampakkan hidup yang merupakan partisipasi aktif dan kongkrit dalam memelihara lingkungan hidup? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5




	
	B.    Pendidikan dan Pengajaran

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah semua kebaktian dan aktivitas seksi-seksi telah menumbuhkan pemahaman pentingnya jemaat berpartisipasi aktif dan kongkrit dalam pendidikan dan pengajaran dari keluarga?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah  Bidang Pendidikan GMI mampu memberikan kualitas penyelenggaraan pendidikan dan melahirkan lulusan-lulusan yang berkualitas unggul?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Apakah pengajaran agama Kristen melalui sekolah-sekolah dan aktivitas unsur di lingkungan GMI telah mampu memberikan bekal pertumbuhan iman Kristen?  
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	4
	Apakah GMI memiliki rencana jangka menengah dan panjang secara khusus di bidang pendidikan dan pengajaran?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	5
	Apakah  jemaat GMI sudah dapat menjalankan wajib belajar sampai tingkat SLTP? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	6
	Apakah cukup tersedia beasiswa bagi jemaat GMI yang membutuhkan untuk melakukan studi lanjut baik di dalam maupun luar  negeri?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		C.    Peningkatan Kesejahteraan

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah semua kebaktian dan aktivitas unsur telah menumbuhkan pemahaman pentingnya jemaat selalu mengucap syukur atas semua berkat Tuhan?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah  semua Bidang Diakonia Sosial GMI  telah mampu memberikan dukungan peningkatan kesejahteraan jemaat?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Apakah Bidang Kesehatan GMI telah mampu meningkatkan kesehatan jemaat dan masyarakat sekitar?  
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	4
	Apakah GMI memiliki rencana jangka menengah dan panjang secara khusus di bidang peningkatan kesejahteraan jemaat melalui peningkatan kemampuan ekonomi jemaat?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	5
	Apakah jemaat GMI sudah terbebas dari kemiskinan ekonomi dan rohani?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		D.    Aksi Kasih

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah semua kebaktian dan aktivitas unsur telah menumbuhkan pemahaman pentingnya jemaat menegakkan HAM, anti kekerasan dan solidaritas terhadap sesama?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Apakah  GMI  memiliki aktivitas dan program khusus yang berkualitas dalam hal memberikan perhatian khusus kepada anak yatim, anak jalanan, orang miskin, para janda dan duda? 
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Apakah  GMI  memiliki aktivitas dan program khusus yang berkualitas dalam  memberikan perhatian khusus kepada para orang-orang lanjut usia?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	4
	Apakah GMI memiliki rencana jangka menengah dan panjang secara khusus di bidang  solidaritas kepada yang miskin dan tertindas?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	5
	Apakah jemaat GMI sudah aktif berpartisipasi dan bertanggungjawab mendukung badan-badan pelayanan yang dimiliki GMI?
	0
	1
	2
	3
	4
	5




		E.    Budaya

	No.
	Pertanyaan 
	Hasil Analisis

	1.
	Apakah semua kebaktian dan aktivitas unsur telah menumbuhkan pemahaman pentingnya jemaat memelihara secara kritis budaya dan adat  masyarakat yang sesuai dengan Firman Tuhan?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	
2
	
Apakah  GMI  memiliki aktivitas dan program khusus yang berkualitas dalam memberikan perhatian  kepada aspek budaya setempat? 
	
0
	
1
	
2
	
3
	4
	5

	3
	Apakah  GMI  memiliki aktivitas dan program khusus yang berkualitas dalam  memberikan perhatian  dalam pengembangan ibadah yang khas budaya setempat?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	4
	Apakah GMI memiliki rencana jangka menengah dan panjang secara khusus di bidang pengembangan keunggulan budaya setempat?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	5
	Apakah jemaat GMI sudah mampu menjadi warna dalam membawa budaya dan adat setempat kepada Iman Kristen?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	6
	Apakah  GMI  memiliki aktivitas dan program khusus yang berkualitas dalam memberikan perhatian  kepada aspek kesetaraan jender?
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	7
	Apakah  GMI  memiliki aktivitas dan program khusus yang berkualitas dalam memberikan perhatian kepada aspek pluralitas (kemajemukan Suku, Ras dan Agama)?
	0
	1
	2
	3
	4
	5






















































Menurut Anda hal-hal positif apa saja dari GMI  yang perlu dipertahankan dan dikembangkan terus?:
a.…………………………………………………………………………………………………………b.…………………………………………………………………………………………………………c.…………………………………………………………………………………………………………d.…………………………………………………………………………………………………………e.……..………………………………………………………………………………...........................................
Menurut Anda hal-hal apa saja dari GMI yang sangat perlu diperbaiki?:
a.………………………………………………………………………………………………………
b.………………………………………………………………….…………………………………
c.………………………………………………………….………………………………………….. d.…………………………………………………………………………………………………………e……..…………………………………………………………………………………………………

Menurut Anda hal-hal apa saja dari luar GMI yang merupakan peluang dan perlu dimanfaatkan untuk memperkuat GMI?:
a…………………………………………………………………………………………………………b………………………………………………………………….………………………………………c……………………………………………………….…………………………………………………d…………………………………………………………………………………………………………e............……………………………………………………………………………............................................
Menurut Anda hal-hal apa saja dari luar GMI yang dapat menjadi ancaman GMI?:
a…………………………………………………………………………………………………………b………………………………………………………………….………………………………………c……………………………………………………….…………………………………………………d…………………………………………………………………………………………………………e............……………………………………………………………………………............................................
Uraikan ide atau usulan Anda untuk Visi  GMI tahun 2033 (maksimal 5 kata):
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………...





Terima kasih atas semua partisipasi aktif Anda dalam upaya memperkuat Gerjea Methodist Indonesia.
Tuhan Memberkati.
Tim Penyusun Visi-Misi GMI 2013-2033 & Rencana Strategis GMI 2013-2017.


Lampiran 4.

KOMPILASI HARAPAN STAKEHOLDERS TERHADAP GMI



1. Persekutuan (Koinonia)
1.1. Rekonsiliasi dengan Konperensi Tahunan Wilayah Sementara (KTWS)
1.2. Mengelola Kebaktian Rumah Tangga (Evangelisasi) dengan baik.
1.3. Meningkatkan pelayanan di Seksi (Sekolah Minggu, P3MI, PWMI dan P2MI)
1.4. Keakraban Jemaat harus terus ditingkatkan.
1.5. Menanamkan dengan kuat doktrin ke_Methodist-an
1.6. Lebih memperhatikan pertumbuhan iman dan pemahaman tentang Alkitab.
1.7. Mendorong kehadiran kaum pria dalam ibadah.
1.8. Meningkatkan keakraban jemaat.

2. Pelayanan (Diakoni)
2.1. Menambah areal perkebunan
2.2. Menyediakan beasiswa pendidikan bagi jemaat yang tidak mampu
2.3. Meningkatkan kesetiakawanan sosial
2.4. Perhatian terhadap anak remaja dan pemuda agar terhindar dari pemakaian narkoba
2.5. Perhatian terhadap orang miskin dan kesejahteraan masyarakat
2.6. Memperbanyak aksi sosial
2.7. Membangun jejaring dengan Instansi, Badan dan Lembaga Swadaya Masyarakat di Dalam dan Luar Negeri.
2.8. Pengembangan Pelayanan Diakonia.

3. Kesaksian (Marturia)
3.1. Membuka daerah pelayanan baru yang belum dijangkau Lembaga lain.
3.2. Menjangkau masyarakat yang keanggotaan gerejanya tidak jelas
3.3. Memelihara lingkungan hidup
3.4. Meningkatkan kualitas khotbah
3.5. Memberikan pendampingan kepada jemaat agar tidak terlindas oleh perubahan jaman
3.6. Menggerakkan penginjilan yang konkrit dan terpola, yang mampu menjangkau masyarakat luas.
3.7. Kesadaran untuk memenangkan jiwa demi pertumbuhan GMI

4. Kepemimpinan
4.1. Meningkatkan kinerja pelayanan
4.2. Kunjungan rumah oleh para Pendeta/Guru Injil
4.3. Penempatan Pendeta/Guru Injil tidak berdasarkan “Like and Dislike” semata.
4.4. Pembinaan Majelis dan Lay Speaker yang berkesinambungan
4.5. Mutasi Pimpinan Jemaat agar tidak terlalu cepat
4.6. Proses menjadi Pendeta yang ada sekarang agar ditinjau dari segi waktu
4.7. Persyaratan menjadi Bishop perlu diperketat.
4.8. Mengembangkan Episkopal Koneksional di semua tingkatan
4.9. Pelatihan keterampilan untuk para pelayan
4.10. Pembentukan Badan atau Lembaga Penelitian dan Pengembangan (Litbang)
4.11. Menjalin hubungan kerjasama dengan Pemerintah untuk menjangkau masyarakat luas 

5. Mengelola Perubahan
5.1. Tata Ibadah yang lebih menarik
5.2. Mengikuti perkembangan jaman
5.3. Menggali dan menumbuhkan nilai-nilai dan semangat Methodistme.
5.4. Penggunaan IT untuk pemberitaan Injil.
5.5. Merobah paradigma lama ke paradigm baru
5.6. Mekanisme konperensi-konperensi agar lebih efektif dan efisien

6. Optimalisasi Potensi Jemaat
6.1. Memberi peluang kepada jemaat di Lembaga GMI.
6.2. Mendorong peningkatan partisipasi jemaat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
6.3. Menempatkan orang-orang yang memiliki kualitas SDM yang baik pada posisi-posisi penting.
6.4. Mendorong jemaat yang berpotensi membuat tulisan di media massa.
6.5. Memelihara kepelbagaian suku dan mengarahkannya menjadi suatu potensi untuk kemajuan.
6.6. Memberikan kesempatan kepada semua warga GMI yang memiliki SDM untuk ikut dalam penataan Managemen.
6.7. Selektif terhadap pengkhotbah dan pengajar dari luar Methodist.

7. Pengelolaan Lembaga
7.1. Menata dengan baik asset yang dimiliki.
7.2. Penataan Administrasi Keanggotaan dan Keuangan yang baik.
7.3. Meningkatkan mutu Lembaga Pendidikan GMI.
7.4. Mendirikan Badan Usaha yang profit oriented sebagai sumber dukungan dana.
7.5. Melakukan kegiatan yang fokus.
7.6. Mengoptimalkan Badan Usaha yang sudah ada sehingga dapat mendukung secara financial.
7.7. Inventarisasi dan revitalisasi semua asset yang dimiliki GMI.

8. Harapan yang Mengkristal
8.1. Menjalin dan membina hubungan dengan Pemerintah, sehingga GMI dapat berperan banyak dan menjadi didengarkan suaranya.
8.2. Mencermati belum seluruh jemaat menjadi Disiplin sebagai pedoman dalam kehidupan bergereja, maka sangat perlu penekanan penggunaan Disiplin di semua jemaat GMI, sehingga Disiplin bukan hanya sekedar untuk menjawab persoalan yang timbul.
8.3. Agar GMI dapat bangkit dan berperan di tengah-tengah masyarakat melalui pelayanan yang holistik, sehingga pada gilirannya GMI dapat menjadi gereja yang berdampak.
8.4. Melihat, pertumbuhan jemaat yang relative lamban maka perlu dipikirkan program pembinaan dan missi untuk percepatan pertumbuhan jemaat terutama di kalangan suku Tionghoa.
8.5. Menghadapi tantangan ke depan, GMI memerlukan para pelayan (penuh waktu dan paroh waktu) yang tangguh dan handal.
8.6. Oleh karena jumlah peserta dan biaya penyelenggaraan yang semakin bertambah, perlu dipikirkan agar penyelenggaraan konperensi-konperensi di GMI dapat lebih efektif dan efisien.
8.7. Perlu peningkatan pemahaman tentang ke-Methodist-an dan penerapannya sesuai dengan konteks Indonesia.
8.8. Tata Gereja (Disiplin, Tata Ibadah, Sistem Pemerintahan, dll) perlu dipelajari dan dipergumulkan secara lebih mendalam sehingga identitas GMI semakin jelas.


KOMPILASI USULAN VISI DAN MISI GMI


· Garam dan Terang Dunia
· Gereja mempunyai nilai integritas
· Berdiri teguh dengan iman
· Program kerja dan sistem organisasi terencana
· GMI sudah ada di semua Propinsi
· Methodist yang mandiri dan Missioner
· Bangkit Sebelum Berakhir (BSB)
· Sukseskan pelayanan dalam berbagai bidang
· Gereja bertumbuh
· Mulai dari apa yang ada
· Gereja yang menunjukkan keberadaannya
· Memberitakan damai
· Kesejahteraan dimanapun, kapanpun
· Cahaya bintang dan kedewasaan iman
· Melayani bangsa wujud kasih Kristus
· GMI memberikan kesejahteraan baik jasmani dan rohani
· Melayani dengan segenap hati
· Pembaharuan perdamaian
· Toleransi (kekeluargaan)
· Methodist yang kokoh
· Berbuah
· Berakar dan bertumbuh
· Ciri GMI yang dikenali orang lain
· GMI tetap eksis
· Takut akan Tuhan dan GMI yang berdisiplin
· Meningkatkan jemaat yang mandiri secara material dan spiritual
· Takut akan Tuhan, sehat, kokoh, konsisten dan mandiri
· GMI yang mandiri dan memiliki iman, pengharapan dan kasih
· Takut akan Tuhan menegakkan konstitusi Gereja dan adanya konsultasi bijak
· Methodist selalu yang terdepan
· Menjadi Gereja yang kuat mandiri
· Tidak individual
· Menjadi Gereja Misioner
· Yesus sumber jawaban
· Gereja yang berfokus pada sosial dan Misi Penginjilan
· Lingkungan
· Methodist yang kokoh
· Berakar dan bertumbuh
· Menjadi Gereja yang melayani
· Gereja yang sehat, membumi dan multiplikasi
· GMI menjadi teladan yang membahana
· Mempertahankan pelayanan bukan politik dan bisnis
· Gereja yang sosialis, konstektual dan missioner
· Merencanakan dan melakukan sesuai kehendak Tuhan
· Pelayanan yang nyata bukan hanya kata-kata manis belaka
· GMI maju secara kuantitas dan kualitas
· Menjadi Gereja yang memuridkan
· Tingkat pelayanan utamakan kejujuran
· Harus menjadi yang terbaik
· GMI yang diberkati dan memberkati
· Setiap pelayan menyadari tugas dan tanggungjawabnya sebagai pelayan 
· Dengan moto : Tuhan diatas segalanya, kelak diharapkan menjadi pelayan Tuhan yang setia
· Menjadi teladan dan mensejahterakan
· Setia
· Supaya Pimpinan Pusat GMI memperhatikan Pendeta, Guru Injil dan Lay Speaker yang melayani di desa
· GMI menjadi milik semua orang melalui pelayanan luar dalam GMI, pengenalan melalui media, TV, Radio, dll
· GMI membangun umat manusia secara spiritual dan material
· GMI ada disetiap kota
· Menciptakan manusia yang takut akan Tuhan
· Tingkat Pusat harus turun ke lokal-lokal
· Memperbaiki pelayanan
· Disiplin di segala hal yang bersangkutan dengan GMI
· Brand Image / Methodist Image
· Petugas Kantor Pusat segera memperhatikan jemaat-jemaat yang perlu bantuan harus turun ke bawah
· GMI yang mensejahterakan Pendeta dan umat
· Supaya GMI lebih aktif di dalam pelayanan jemaat
· Supaya GMI memperhatikan para anggota jemaat yang tidak mampu 
· Supaya GMI sungguh berdoa kepada jemaat
· Supaya mendoakan Lay Speaker, Majelis di tempat pelayanan masing-masing
· Tetap setia melayani dan selalu mengikuti aturan yang ada sebelah kiri Disiplin sebelah kanan Alkitab
· Memperhatikan para hamba-hamba Tuhan (Pendeta, Guru Injil, Lay Speaker)
· Satu Gereja satu Pimpinan Jemaat
· Menjadi keselamatan bagi semua bangsa
· Melayani Yesus GMI berada untuk dunia
· Fasilitas dan kesejahteraan GMI tercapai
· Supaya seluruh GMI jadi pengikut Kristus yang benar
· Mohon dalam sosialisasi ini pembangunan gereja-gereja dilaksanakan
· Pelatihan para Majelis, Lay Speaker
· Pembinaan, Konsultasi, Persatuan, Pendekatan dan Kebersamaan
· Memberi perhatian serius untuk Sekolah Minggu
· Memilih pemimpin yang takut akan Tuhan
· Keterbukaan pendapat
· Menjadi teladan bagi semua lapisan dan golongan
· Jadilah GMI yang benar dan positif
· Mari satukan hati dalam persekutuan GMI
· Kita harus meningkatkan pelayanan
· Agar mempersiapkan pelayanan Pendeta untuk dapat memberi masukan yang nyata kepada jemaat GMI
· Agar Lay Speaker semua diberikan pengajaran cara berkhotbah
· Peringanan biaya pendidikan untuk warga GMI
· Mewujudkan jemaat GMI bertumbuh dan beriman saling mengasihi
· GMI yang kuat dan mampu menjawab tantangan globalisasi
· Memanfaatkan pujian bagi Tuhan
· Menghargai kuasa Allah
· Ada niat kita sukses
· Melayani, mengasihi, membangun dan menabur
· Mempertahankan Disiplin GMI dan meningkatkan pelayanan
· Berakar, bertumbuh dan berbuah
· Kita harus Disiplin dalam pelayanan kita di tengah-tengah gereja kita
· GMI semakin bersinar, GMI pujaanku
· GMI jaya selalu pantang menyerah
· Mempertahankan Misi dan Visi GMI ke depan
· Mendukung
· Nafkah Pendeta dibayar melalui Kantor Pusat
· Pertahankan Visi dan Misi
· Berkarya dan meningkatkan pelayanan kepada jemaat
· Semakin bertambah kasih dan iman
· Manjadi contoh diantara Gereja-gereja
· Semua jemaat saling kenal dan saling tolong
· Pekerja Gereja semakin sejahtera
· Bersosial ke semua masyarakat Indonesia
· Persatuan kesatuan ibadah menuju perbaikan
· Gereja yang sehat dan sejahtera dalam Rohn Tuhan
· Harus ada kesatuan tentang cara ibadah jangan selalu berubah-ubah
· Hati-hati dengan hati
· GMI harus selalu mengikuti perkembangan jaman
· Iman yang berbuah Gereja yang diberkati
· Gereja yang kudus dan menyatu dengan dunia
· Menata kembali pelaksanaan pelayan, penguasaan, farameter, action untuk pelayanan
· Semua program dilaksanakan
· Pengembangan usaha untuk jemaat dan nafkah Pendeta/Guru Injil
· Melalui pelayanan GMI hendaklah ditingkatkan supaya GMI lebih nyata di lingkungan kita khususnya dan Indonesia umumnya
· Pelayanan yang berimbang dan merata
· Memperluas penggembalaan kepada masyarakat
· Kedisiplinan harus diperkuat
· Pendekatan kepada jemaat Tuhan
· Agar lebih meningkatkan iman pelayanan
· Supaya GMI bisa menumbuhkan jemaatnya dan meningkatkan kesejahteraannya jemaatnya melalui pelayanannya
· Meningkatkan pelayanan dari pada pelayan
· Calon Bishop harus pernah DS
· GMI jaya dalam pelayanan Tuhan
· Memajukan pelayanan Methodist ke depan
· Mempertahankan cita-cita John Wesley
· GMI yang kuat dan mampu menjawab tantangan globalisasi
· Kerohanian kristiani akan semakin maju ke tahun-tahun depan
· GMI saling bekerjasama antar atasan dan bawahan
· Maju terus iman yang teguh
· Menjadi gereja pilihan Allah dan manusia
· Berubah untuk kedamaian
· GMI yang kudus
· Melayani yang sungguh dan menjadi pembela
· Semua pelayan GMI harus lebih giat mencapai sasaran yang menjadi pertumbuhan jemaat menuju ke depan
· Dibutuhkan kepribadian yang tanggung dan dapat memasyarakat juga dapat
· Dibutuhkan gembala-gembala sidang yang handal dan berjiwa tegas
· GMI harus ada di setiap Propinsi
· Memampukan jemaat yang madani
· Melengkapi Lembaga-lembaga di tiap daerah
· Utamakan penginjilan ke pelosok-pelosok
· Menjadi gereja yang menyentuh ke masyarakat
· Meningkatkan pengetahuan jemaat melalui pembinaan
· GMI jadilah dirimu sendiri
· Menjadikan jemaat menjadi murid Kristus
· Menjadi gereja sesuai keinginan Kristus
· Integritas, panggilan hidup, komitmen
· GMI bangkit dan melawan arus zaman (memberi dampak)
· Menuju gereja yang missioner dengan pelayanan yang holistic
· Memuridkan 1 juta orang
· Menjadi gereja yang berinteritas tinggi
· Gerakan tabungan seribu rupiah sehari kepada setiap jemaat demi kemajuan GMI dan kesejahteraan hamba Tuhan dan pelayanan Misi Pekabaran Injil ke seluruh dunia
· Praktekkan kasih Yesus bukan teori
· Nyatakan dan laksanakan kasih
· Membangun jemaat GMI yang solid
· Misi, Visi dan tujuan GMI terprogram dapat dilaksanakan
· Menjadi pengikut Kristus yang sejati
· Mendatangkan pelatihan professional untuk membina para pekerja
· Menitikberatkan pada penginjilan/misi ke dalam (daerah setempat) dan keluar (daerah yang suku terabaikan) seperti Melayu, dll
· Back to “The World is my Parish”
· Cepat, tanggap, melayani dan missioner
· Cari kawan, hormati orang lain
· Kepedulian untuk semua umat manusia
· Fokus pada pelayanan sosial dan missi
· Gereja yang mengasihi Tuhandan sesama
· Semua jemaat kudus dan misionaris siap ke sorga
· Menjadi gereja yang berdampak positif bagi lingkungannya
· Menjadi gembala yang baik bagi masyarakat
· Memberitakan Kerajaan Allah kepada seluruh lapisan masyarakat
· Bangun dinamis dan kesejukan di gereja
· Intropeksi, kejelasan struktur, tugas dan tanggungjawab, takut akan Tuhan
· Melakukan/mengikuti program-program yang diadakan GMI
· Menjadikan Gereja yang berkualitas
· Berakar, bertumbuh dan berbuah dalam iman
· Menjadikan pengikut Kristus semakin kudus
· Gereja yang berakar dan berbuah
· Memperbanyak murid Kristus
· Menjadi gereja yang menjawab kebutuhan jemaat dan bangsa
· Gereja yang mendidik, mengutus dan menginjili di Indonesia
· Indonesia menjadi ladang pelayanan milik GMI
· Menanam, menabur, menuai jiwa-jiwa yang sesuai dengan Firman Tuhan
· Menjadi gereja yang amat dan agung
· Gereja yang mendaratkan counseling
· Menjadi bertumbuh dan berkat yang menyala 
· Pendidikan, Kesehatan, Penggembalaan
· Menjadi GMI yang sesungguhnya
· Alkitab dan mimbar adalah pedoman
· GMI unggul dalam kualitas dan kuantitas iman
· Kristus sumber di atas segalanya
· Giatkan kembali pembukaan Pos PI/Pos Pelayanan
· GMI harus meningkatkan kualitas pelayanan bukan hanya kuantitasnya
· Melayani dan mengasihi lebih sungguh
· Lebih bersemangat
· Gereja yang semakin bertransformasi
· Maju artinya maju dari pemahaman dari pengikut Kristus. Maju dari kualitas hamba Tuhan, maju dari perekonomian jemaat Tuhan
· Eksis di setiap Propinsi
· Katakan, lakukan dan alamatkan apa yang Tuhan katakana
· Kabarkan semangat untuk memberitakan Injil
· Jemaat dewasa dengan pelayanan
· Pelayanan yang semakin maximal berkarakter Kristus
· Pimpinan Jemaat harus mencerminkan isi firman Tuhan
· GMI harus kembali ke Amanat Agung
· Meningkatkan penginjilan
· Multy pilihan
· Mengelola, menanam, menyiram, menjaga dan menghasilkan
· Gereja melayani yang tidak terlayani
· Menyiapkan jemaat Tuhan menjadi saksi di tengah-tengah masyarakat. Kuat dalam daya, dana dan usaha
· GMI harus belajar dari Gereja yang maju
· Bertumbuh, berbuah lebat dan tetap
· GMI dicintai seluruh rakyat Indonesia
· Adanya peningkatan yang konkrit
· Jemaat yang diberkati untuk memberkati
· GMI yang diperbaharui dan memperbaharui
· Gereja yang bersatu untuk melayani
· Mengembangkan gereja-gereja di semua daerah
· Berdoa, melayani, bersaksi, berkualitas
· Mengembangkan misi GMI sampai seluruh penjuru Indonesia
· GMI setia melayani
· Sejahtera, berkualitas dan beriman
· Melayani dan mengasihi pada setiap tempat
· GMI yang mandiri dan bersinar
· Gereja bagi semua orang
· Menjadikan tubuh GMI sehat jasmani dan rohani dan dalam segala hal 
· Damai dan pengampunan
· Menjadi gereja yang bersaksi, bersekutu dan melayani di dalam dan di luar gereja
· Gereja yang berdampak dalam masyarakat
· Menjadi gereja di semua suku
· Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara gereja tetangga
· Berdampak besar bagi lingkungan
· Membangun jiwa-jiwa lebih banyak lagi
· GMI menjadi gereja rumah damai sejahtera
· Membuat jemaat GMI yang berkopetensi di Indonesia sehingga menghasilkan pelipatgandaan jemaat yang benar-benar mengerti dan mengenal Kristus yang telah menyelamatkannya
· Terus maju, semangat Disiplin, jujur, terus berpegang pada pendirian terutama kepada Yesus
· Bekerja dengan santun supaya martabat GMI lebih baik lagi
· Menjadi gereja yang menyentuh seluruh aspek
· GMI harus melakukan revitalisasi
· Menjadi pembawa damai di dunia
































Lampiran 5.

MATRIKS ANALISIS  TOWS

FAKTOR INTERNAL STRATEGIS


	NO.
	URAIAN
	NILAI
	BOBOT
	RA
TING
	SKOR

	
	A. KEKUATAN  (STRENGTHS)
	(1 – 4)
	
	(1 – 4)
	

	1
	Memiliki forum komunikasi yaitu konferensi di semua level : jemaat, distrik, wilayah, dan Konag;  termasuk dalam organisasi / seksi.
	4
	0,1026
	2
	0,2052

	2
	GMI menjaga aspek pluralisme suku dan ras serta liturgi dan tata ibadah dan persekutuan yang memberi semangat pelayanan.
	4
	0,1026
	2
	0,2052

	3
	Jumlah pelayan yang cukup tersedia dapat menjangkau sampai  gereja terpincil, struktur pelayanan yang rapi di semua gereja  lokal,  dan pelayanan keluarga melalui kunjungan.
	4
	0,1026
	3
	0,3078

	4
	Memiliki dan diakui dalam mengelola lembaga pendidikan
	3
	0,0769
	2
	0,273

	5
	Kemandirian pendanaan melalui perpuluhan dan sumber lain dan bantuan mitra luar negeri
	4
	0,1026
	2
	0,2052

	
	B. KELEMAHAN (WEAKNESS)
	
	
	
	

	1
	Kepemimpinan yang lemah di semua level dan kurangnya pengkaderan.
	4
	0,1026
	1
	0,1026

	2
	Kurangnya  penginjilan atau misi keluar baik secara langsung atau melalui program khusus melalui aspek budaya, politik, ekonomi, lingkungan, dll.
	4
	0,1026
	1
	0,1026

	3
	Ancaman perpecahan dan konflik yang sering terjadi  mengiringi pelaksanaan Konferensi.
	4
	0,1026
	1
	0,1026

	4
	Teologi GMI yang belum memiliki ciri khas yang kuat
	4
	0,1026
	1
	0,1026

	5
	Kebijakan, keputusan dan program GMI  kurang menjawab kebutuhan jemaat  dan tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan jemaat
	4
	0,1026
	1
	0,1026

	
	
JUMLAH

	
      39
	
1.000
	
	
1,7094













FAKTOR  EKSTERNAL STRATEGIS


	NO.
	URAIAN
	NILAI
	BOBOT
	RA
TING
	SKOR

	
	A. PELUANG (OPPORTUNITIES)
	(1-4)
	
	(1 – 4)
	

	1
	Bangsa Indonesia yang besar dan multikultur  memberikan peluang perkembangan pelayanan bagi GMI yang  bukan kesukuan

	4
	0,16
	4
	0,64

	2
	Keterbukaan gereja-gereja dan lembaga lain dalam membangun kerjasama (jejaring) 
	2
	0,08
	2
	0,16

	3
	Keterbukaan dalam pengembangan pelayanan bidang pendidikan dan kesehatan di Indonesia
	3
	0,12
	2
	0,24

	4
	Sistem demokrasi yang dianut Bangsa Indonesia memungkinkan optimalisasi  kontribusi bagi Kristen
	2
	0,08
	2
	0,16

	5
	Kemajuan di bidang teknologi dan informatika untuk mendukung pelayanan
	2
	0,08
	2
	0,16

	
	B. ANCAMAN (TREATS)
	
	
	
	

	1
	Perkembangan sekte, aliran kepercayaan, gereja  lain  beraliran  karismatik yang pesat.
	3
	0,12
	1
	0,12

	2
	Perubahan dunia yang cepat, dan perkembangan berbagai paham, serta globalisasi di segala bidang.
	2
	0,08
	2
	0,16

	3
	Perkembangan  lembaga pendidikan asing dan kemajuan sekolah – sekolah  negeri  Indonesia.
	2
	0,08
	2
	0,16

	4
	Kesenjangan sosial masyarakat dan dekadensi moral seperti pornografi, sek bebas, miras, dan narkoba, kriminalitas dan premanisme.
	2
	0,08
	2
	0,16

	5. 
	Islamisasi terselubung, perda syariah, SKB 3 Menteri untuk pendirian rumah ibadah
	3
	0,12
	1
	0,12

	
	Jumlah
	25
	1,00
	
	2,08










2013-2017 : KONSOLIDASI


2017-2021: REVITALISASI


2021-2025:  AKTUALISASI


2025-2029:  INOVASI


2029-2033:  SINERGI INTERKONEKSI


Pertumbuhan Jumlah Anggota Jemaat GMI
Jumlah Anggota Jemaat GMI	1911	1916	1918	1929	1964	1971	1977	1980	1989	1993	1998	1999	2000	2001	2002	2003	2004	2005	2006	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	12	188	2000	1245	13219	14450	30000	41415	61470	76980	79595	83716	85804	114511	109519	123413	117783	121462	126151	116938	111215	114896	121441	119726	127367	127411	


Series 1	Fokus Kepada Jemaat	Kepemimpinan	Manajemen Sumberdaya	Good Governance	Mengelola Perubahan	Persekutuan	Kesaksian	Pelayanan	2.69	2.3299999999999987	3.13	3.34	2.46	3.01	2.52	2.57	
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